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PRAKATA

Segala puji hanya milik Allah yang selalu memberikan kasih sayang-Nya

kepada setiap haitiba-Nya di mukabumiini. Penulis memanjadcan puji dan syukur
yangtidak terhingga ke hadiratAllah atas limpahanrahmat dan karunia-Nya

sehifl^a penulis dapat menyelesaikan penulisan bukuyang berjudul Pendidikan
Karakter Islam Shalawat dan salam semoga selalu terlimpah kepada Rasulullah ^

•yang menjadi model dalam berkarakter yang tiada duanya di muka bumi ini bagi

umat Islam khususnya dan bagi semua manusia umumnya yang meninggalkan

dua pusaka yang tidak temilai harganya bagi umat Islam, yaitu Alquran dan

sunnah. Semoga shalawat dan salamjuga tercurah kepadakeluarga beliau, para

sahabat beliau, dan orang-orang yang selalu mengikuti sunnah-sunnah beliau.

Buku inidapattersusun berawal daribeberapa tulisan (artikel) yang penulis
presentasikan di berbagai kesempatan. Dalam waktu yang tidak terlalu lama,

temyata telah terkumpul beberapa tulisan yang kemudilfh m^dorong penulis
untuk melengkapinya sehingga menjadi buku referensi yang lebih utuh dan

dapat dibaca oleh banyak orang. Dorongan untuk segera menerbitkan buku

ini memicu penulis untuk benisaha agar buku ini benar-benar layak menjadi

buku yangberisidasar-dasar pendidikan karakter dalam perspektifIslamdan

cara'cara mengimplementasikannya di lingkungan sekolah, keluarga, dan

masyarakat.

Denganberbekal beberapa buku sumber (referensi) tentang pendidikan
karakter serta dengan berpedoman kepada ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis

Nabi Muhammad Mt penulis mencoba menguraikan beberapa konsep pokok
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pendidikan karakter dalam pandangan Islam, mulai dari pengertiannya, dasar-
dasamya, hingga implementasinya dalam berbagai aspek kehidupan manusia.

Untuk menambah relevansinya dengan^raktik pendidikan karakter sekarang,

penulis juga menyajikan beberapa konsep pengembangan pendidikan karakter

yang dikembangkan oleh beberapa ahli, baik dari kalangan Islam maupun dari*

luar Islam (Barat utamanya). Buku ini diawali dengan uraian singkat tentang

landasan atau latar belakang pentingnya pendidikan karakter dan keterkaitan

karakter dalam Islam dengan akidah dan syariah Islam. Uraian selanjutnya

tentang konsep dasar pendidikan karakter dalam Islam dan bagaimana pola

pengembangannya. Setelah itu baru diuraikan bagaimana implementasi pen-

didikan karakter dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Di akhir buku

ini ditambahkan kesimpulan dan refleksi yang mungkin dapat memberikan

penyadaran kepada para pembaca akan arti pentingnya pendidikan karakter.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa buku ini belum sempurna dan

masih banyak kekurangarmya, mungkin konsep-konsepnya, isi materinya, atau

mungkin kesalahan dalam pengutipan dan pengetikannya. Semua ini.terpulang

kepada penulis yang lemah yang masih harus banyak belajar untuk menyusun

buku yang lebih bermutu. Penulis sudah berusaha semaksimalmungkin, tetapi

inilah yang dapat penulis suguhkan untuk para pembaca yang mulia.

Dalam kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang

sebesar-besamya, terutama kepada Allah ^ yangselalu memberikan bimbingan-

Nya sehingga buku ini dapat penulis selesaikah. Secara khusus penulis meng
ucapkan terima kasih kepada para kolega di Univ^itas^Negeri Yogyakarta,
terutama teman-teman di Pusat Pendidikan Karakter dan Pengembangan Kultur

khususnya dan Lembaga Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan

umumnya yang memberikan kesempatan untuk menekuni kajian-kajian

dan pengembangan pendidikan karakter di UNY sehingga penulis terdorong

untuk membuat buku tentang pendidikan karakter sekaligus menerbitkannya.

Penulis juga mengucapkan terima kasih yangsetulus-tulusnya kepada semua
pihak yang telah membantu, baik langsung maupun tidak langsung, baik
secara moral maupun material, demi terselesaikannya penyusunan buku ini,

terutama kepada keluarga penulis, istri penulis tercinta (Sun Choirol Ummah,

M.Si.) yang senantiasa menemani penulis dalam keadaan suka ataupun duka,
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terutama kesetiaannya untuk memberi kesempatan kepada penulis agar segera

menyelesaikan buku ini. Kepada anak-anak tersayang; Ali Abdul Wahid Wafi

Oahir 1996), Almas Nusratul Milla (lahir 1997), Isma'il Raji Al-Faruqi (lahir

2002), dan Neyfa Khalisha Amaluna (lahir 2005) yang juga sangat sabar dan

tidak banyakmengganggu penulis ketika berkonsentrasi menyelesaikan buku ini.

Ucapan terimakasih jugapenulis sampaikan kepada rekan-rekan dekat penulis,
baikyangseprofesi maupun tidak yang tidak bisapenulis sebutkan satu demi satu,

yang selalu memberikan motivasi yang berharga sehingga penulis dapat segera

menyelesaikan buku ini. Terakhir, penulis mengucapkan terima kasih kepada

penerbit yang bersedia menerbitkan buku ini. Kepada semua pihak yang telah

membantu, penulis hanyadapat mengucapkan terimakasihyangsetulus-tulusnya

teriring doa semoga Allah ^ memberikan balasan kebaikan yangberlipat ganda.
a'

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempuma. Oleh karena

itu, penulis mohon maaf yang sebesar-besamya atas kekurangan dan kesalahan

yang ada pajida buku ini. Semua kesalahan ini kembali dan menjadi tanggung
jawab penulis yang lemah ini. Sementara itu, jika tulisan dalam buku ini benar,

itu semua dari Allah semata. Kepada Allahlah semua ini penulis serahkan.

Akhirnya, penulis berharap semoga buku ini dapat bermanfaat bagi.para

pembaca umumnya,'dan khususnyabagipenulis sendiri.

Yogyakarta, Desembgc 2014

Penulis,

Dr. Marzuki, M.Ag.
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A. LATARBELAKANG

Indonesia adalah negara yang kayq akan sumber daya alam (SDA) dan sumber
daya manusia (SDM). Kekayaan alam Indonesia meliputi ribuan pulau yang
terbent^g dan Pulau We sampai Pulau Rote dengan berbagai kandungan yang
yang^ a9a, baik dari dalam tanah (laut) maupun yang ada di luamya. Adapun
kekayaan SDM-nya terbukti dengan jumlah penduduknya yang besar. Menunit

^catatan Biro Pusat Statistik tahun 2006 (sekarang: Badan Pusat Statistik), dari
^jumlah penduduk Indonesia 222 juta orang, penduduk Islamnya berjumlah

191 juta orang atau mencapai 86,1% (Hamish &. Rasmussen, 2011: 6). (David
D. Hamish &. Anne K. Rasmussen (ed.). 2011. Divine Inspirations: Music and
Islam in Jndonesia, Oxford: Oxford University Press). Informasi dari Badan
Pusat Statistik (www.bps.go.id) tahun 2010 menetapkan jumlah penduduk
Indonesia sudah mencapai 237.641.326 jiwa. Informasi terakhir dari detik.com
(www.detik.com) bahwa jumlah penduduk Indonesia tahun lOl#sudah men
capai 253.609.643 jiwa dan berada pada urutan keempat dunia setelah Cina
dengan 1.355.692.576 jiwa, India dengan 1.236.344.631 jiwa, dan Amerika
Serikat dengan 318.892.103 jiwa. Kualitas SDM ikut menentukan kualitas
sebuah bangsa. Kualitas SDM terkait dengan kualitas pendidikan karena pen-
didikanlah yang akan mengantarkan SDM itu berkarakter seperti yang dicita-
citakan oleh Indonesia yang tahun 2045 memimpikan Generasi Emasnya.
Ditegaskan lagi oleh Manullang (2013: 2) bahwa riegara yang makmur belum
tentu mampu menyelenggarakan pendidikan berkualitas, tetapi pendidikan
berkualitas dapat menjamin negara menjadi makmur.

Bab 1 Pendahuluan 1



Jika dua kekayaan itu dikelola dengan baik dan optimal, Indonesia akan
menjadi negara besar, kaya, dan makmur yang bisa bersaing dengan negara-
negara besar lainnya. Sebaliknya, jik^ kekayaan itu hanya dibiarkan begitu
saja tanpa ada perhatian yang serius dari para pengelola negara, yang terjadi
justru akan menjadi beban dan sumber masalah bagi kemajuan bangsa dan
negara.

Fakta yang ada sekarang adalah bahwa Indonesia dihadapkan pada ber-
bagai masalah nasional yang kompleks dan tidak kunjung selesai. Terjadinya
krisis multidimensial pascatumbangnya Rezim Orde Baru (1998) berdamp^
luas terhadap berbagai tatanan.di masyarakat dan pemerintahan. Dalam tatanan
politik, rAisalnya, terjadi kerancuan sistem ketatanegaraan dan pemerintahan,
bertambahnya kelembagaan negara yang terkesan kurang efektif dan efisien,
serta berkembangnya pragmatisme politik. Dalam tatanan ekonomi, muncul
permasalahan seperti kurangnya pengamanan terhadap perbankan, sistem
keuangan dan perbankan yang tidak memihak rakyat banyak, serta kebijakan
perdagangan dan industri yang liberal. Selanjutnya, dalam tatanan sosial
budaya, masalah yang terjadi saat ini adalah memudamya rasa nasionalisme
dan ikatan kebangsaan di kalangan besar pemuda, disorientasi nilai keagamaan
yang sering berujung pada tind^ik kekerasan dan kriminal bahkan menjurus
pada munculnya terorisme, serta memudamya kohesi dan integrasi sosial yang
semakin menjadikan negara terkesan kurang berwibawa. Di kalangan umat
beragama di negeri ini bahkan ^ng muncul pertentangan dan perpecahan
yang memicu sikap dan tindakan intoleransi sehingga berakhir dengan tindak
kekerasan yang sangat merugikan kewibawaan negara dan bangsa yang sejak
dahulu dikenal dengan bangsa yang religius. Seharusnya sikap dan perilaku
seperti itu tidak boleh terjadi jika ajaran-ajaran agama dapat diimplementasikan
dalamsikap dan perilaku sehari'hari.

Berbagai permasglahan bangsa dan negara seperti di atas akan teratasi apabila
SDM yang ada benar-benar berkualitas dan mampu berkiprah secara maksimal
sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Sebenamya tidak sedikit SDM
diIndonesia yang berkualitas, tetapi belum banyak memberikan kontribusi yang

•^signifikan terhadap kemajuan bangsa dan negara secara menyeluruh. Negara
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(baca: pemerintah) Indonesia masih banyak memercayakan pengelolaan sumber
daya alam (SDA) kepada orang-orang atau korporasi asing yang akhimya justru

berdampak pada hUangnya kekayaan negara dalam jumlah yang banyak karena

dibawa kabur keluar dari Indonesia. Di sial Iain, tidak sedikit juga SDM negara

ini yang berkualitas diberdayakan pihak asing sehingga menambah kemakmuran

negara laindantidak berimbas sedikit punbagi kemakmuran Indonesia. Initeijadi
akibat rendahnya kesadaran bangsa Indonesia akan niiai-nilai nasionalisme dan
sudah banyak terbius oleh nilai-nilai individualisme, pragmatisme, materialisme,

bahkan hedonisme.

Itulah permasalahan karakter yang melanda sebagian besar dari bangsa

Indonesia. Masih banyak karakter (negatif) lain yang sekarang berkembang,

bahkan menjadi budayai di tengah-tengah masy^rakat yang memperparah

problem bangsa dan negara. Oleh karena itu, beberapa tahun yang lalu (2010)
Presiden Indonesia, Susilo Bambang Yudoyono, mengajak seluruh rakyat

Indonesia untuk bersama-sama memtangun kembali budaya dan karakter
luhur bangsa Indonesia yang sudah memudar. Nilai-nilai karakter mulia yang

dimiliki bangsa dan negara Indonesia sejak berabad-abad lalu yang sekarang

mulai terkikis, harus dibangun kembali terutama melalui pendidikan.

Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses pembimbingan

dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang menjadi manusia

7ang mandiri, bertanggungjawab, kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak (ber-

klarakter) mulia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menegaskan:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangk^ kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermaftabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab (Pasal 3).

Dari rumusan tersebut terlihat bahwa pendidikan nasional mengemban misi

yang tidak ringan, yaitu membangun manusia yang utuh dan paripuma yang

memiliki nilai-nilaikarakter yang agung di sampingjuga hams memiliki fondasi
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keimanan dan ketakwaan yang tangguh. Oleh karena itu, pendidikan menjadi

agent of change yang harus mam^u melakukan perbaikan karakter bangsa.

Pendidikan di Indonesia hingga sekarang masih menyisakan banyak

persoalan, baik dari segi kurikulum, manajemen, maupun para pelaku dan

pengguna pendidikan. SDM Indonesia masih belum mencerminkan cita'cita

pendidikan yang diharapkan. Masih banyak ditemukan kasus, sepertisiswa yang

mencontek ketika sedang ujian, bermalas-malasan, terlalu banyak bermain,

hura-hura, tawuran, mempraktikkan pergaulan bebas, menggunakan narkoba,

dan melakukan tindak kriminal. Di sisi lain, masih ditemukan pula guru yang

melakukan kecurangan-kecurangan dalaiii sertifikasi dan penyelenggaraan

ujian nasional (UNX. Atas dasar inilah, pendidikan di Indonesia perlu di-

rekonstruksi ulang agar dapat menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas

dan siap menghadapi "dunia" masa depan yang penuh dengan problem dan

tantangan serta dapat menghasilkan lulusan yang memiliki karakter mulia,

yaitu memiliki kepandaian sekaligus kecerdasan, memiliki kreativitas tinggi

sekaligus sopan santun dalam berkomunikasi, serta memiliki kejujuran dan

kedisiplinan sekaligusmemiliki tanggung jawab yang tinggi.

Dengan kata lain, pendidikan harus mampu mengemban misipembentuk-

an karakter (character building) sehingga para peserta didik dan para lulusan

lembaga pendidikan dapat berpartisipasi dalam mengisi pembangunan dengan
baik dan berhasil tanpa meninggalkan nilai-nilai karakter mulia. Manullang
(2013: 7) juga menegaskan bahwa tujuan^khir dari pendidikan adalah
karakter, sehingga seluruh aktivitas pendidikan semestinya bermuara kepada
pembentukan karakter. Kurikulum baru tahun 2013 (Kurikulum 2013) yang
baru saja disosialisasikan dan sudah diimplementasikan mulai tahun 2013

di beberapa sekolah dan di semua sekolah di semua jenjang pendidikan di

Indonesia di tahun 2014 memiliki spirit dasar penguatan pendidikan karakter
bagi para peserta didik. Kurikulum yang menjadi saka guru pendidikan
dinilai memiliki relevansi kuat demi tujuan pendidikan yang ditargetkan.
Meskipun demikian, tidak jarang kurikulum yang dirancang untuk tujuan
tertentu justru menjadi blunder ketika tidak diimbangi dengan kesiapan semua
penyelenggara pendidikan serta komitmen yang kuat dari pemerintah untuk
menyuksesfeknnya. Masyarakat juga masih ragu apgkah Kurikulum 2013 ini
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dapat menjadi solusi Jierbaik untuk pembangunan'karakter bangsa atau justru
mengurangi kualitas pendidikan nasional umumnya yang sebenarnya sudah
tertata rapi melalui kurikulum sebelumnya (Kurikulum 2004 dan 2006). Masih

. banyak persoalan yang perlu dikaji dan^ipersiapkan demi terlaksananya
kurikulum ini dengan baik.

Untuk ihembangun manusia yang memiliki nilai'nilai karakter mulia,

seperti dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional tersebut, dibutuhkan

sistem pendidikan yang memiliki materi komprehensif (kafah) serta ditopang
oleh pengelolaan dan pelaksanaan yang benar. Terkait dengan ini, pendidikan
Islam memiliki tujuan yang seiring dengan tujuan pendidikan nasional. Secara
umum, pendidikan Islam mengemban misi utama memanusiakan manusia,
yaitu menjadikan manusia mampu mengembangkan seluruh potensi yang
dimilikinya sehingga berfungsi'maksimal sesuai dengan aturan-aturan yang
digariskan oleh Allah ig dan Rasulullah Myang pada akhirnya akan terwujud
mafiusia yang paripuma (insan kamil).

Sistem ajaran Islam dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu bagian
akidah (keyakinan), bagian syariah (atUran-aturan hukum tentang ibadah
dan muamalah), serta bagian akhlak (karakter). Ketiga bagian ini tidak bisa
dipisahkan dalam ajaran Islam, tetapi harus menjadi satu kesatuan utuh yang
saling memengaruhi. Akidah merupakan fondasi yang menjadi tumpuan untuk
tei3vujudnya syariah dan akhlak. Sementara itu, syariah merupakan bentuk
bangunan yang akan bisa terwujud dan berdiri kokoh apabila dilandasi oleh
akidah yang benar dan akan mengarah pada pencapaian akhlak (karakter)
yang seutuhnya. Dengan demikian, akhlak (karakter)^benamya merupakan
hasil atau akibat terwujudnya bangunan syariah yang benar yang dilandasi
oleh fondasi akidah yang kokoh. Tanpa akidah dan syariah, mustahil akan
terwujud akhlak (karakter) yang sebenarnya.

B. PENDIDIKAN ISLAM SEBAGAl FONDASI PENDIDIKAN

KARAKTER

Pendidikan karakter bukan hal yang baru dalam sistem pendidikan Islam sebab
roh atau inti dari pendidikan Islam adalah pendidikan karakter yang semula

r
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dikenal dengan pendidikan akhlak. Pendidikan Islam sudah ada sejak Islam
mulai didakwahkan oleh Nabi Muhammad ^ kepada para sahabatnya. Seiring

dengan penyebaran Istam, pendidikan katakter tidak pemah terabaikan karena
Islam yang disebarkan oleh Nabi adalah Islam dalam arti yang utuh, yaitu
keutuhan dalam iman, amal saleh, dan akhlak mulia. Dari sinilah dapat di'

pahami bahwa sebenamya seorang muslim yang kafah adalah seorang muslim
yang memiliki iman yang kuat, lalu mengamalkan seluruh perintah Allah dan
menjauhi seluruh larangan-Nya, serta akhimya memiliki sikap dan perilaku
(akhlak) mulia sebagai konsekuensi dari iman dan amalsalehnya.

Pembinaan akhlak atau karakter sebenamya menjadi tanggung jawab setiap
umat Islam yang dimulai dari tanggung jawab terhadap dirinya lalu keluarganya.
Ketika disadari bahwa tidak semua umat Islam mampu mengemban tanggung

jawab tersebut, tanggung jawab untuk melakukannya berada pada orang-orang
(kaum muslim) yang memiliki kemampuan untuk itu. Para guru (ustaz) dan
para daM memiliki tanggung jawab untuk pembir^aan karakter umat Islam
melalui pendidikan Islam, baik di institusi formal maupun nonformal, sementara
orangtua (pemimpin keluarga) memiliki tanggung jawab pendidikan karakter
dalam institusi pendidikan informal.

Pendidikan karakter dalam keluarga menjadi tanggung jawab penuh
pemimpin keluarga. Seorang ayah sejak dini harus memerhatikan pendidikan
anak-anaknya. Ketika anak mulai mengenal lingkungannya, sang ayah harus
mengenalkan lingkungan yang baik. Ketika anak mulai belajar berbicara, sang
ayah harus mengajarinya dengan bM)icai^ yang baik dan sopan. Begitu juga
ketika anak sudah mulaibisadididik dan diajarkanberbagai ilmu pengetahuan,
sang ayah harus memfasilitasi si anak agar mendapatkan pendidikan dan
pengajaran yang memadai. Sang ayah harus memberikan modal pendidikan
agama yang cukup bagi anak sehingga ketika memasuki masa dewasa (balig),

si anak sudah siap melaksanakan seluruh kewajiban agamanya dengan baik.
Hal yangsama jugadilakukanoleh sang ibu.

Pendidikan karakter di sekolah tidak hanya menjadi tanggung jawab

guru agama atau guru mata pelajaran tertentu saja (semisal guru Pendidikan
Kewarganegaraan atau PKn, guru IPS, dan guru Bahasa Indonesia), tetapi
mctijadi tanggung jawab semua guru dan pengelola sekolah. Mata pelajaran
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eksak seperti IPA (sains) dan matematika pun juga harus mengajarkan
karakter. Melalui mata pelajaran IPA dan matematika bisa dikembangkan

karakter-karakter seperti kejujuran, kedisiplinan, kerja keras, kemandirian,

rasa ingin tahu, kerja sama, kreativitas, dan tanggung jawab CMundilarto,
2012: 162).

Trend pendidikan karakter disekolah yang semula dibebankan melalui dua
mata pelajaran, yaitu Pendidikan Agama dan PendidikanKewarganegaraan,
temyata tidak membawa hasil seperti yang diharapkan. Pengembangan karakter
peserta didik di sekolah harus melibatkan lebih banyak lagi mata pelajaran,
bahkan semua mata pelajaran. Selain itu, kegiatan pembinaan kesiswaan dan

pengelolaan sekolah dari hari ke hari perlu juga dirancang dan dilaksanakan

untukmendukung pendidikan karakter di kelas.

Di antara inovasi pendidikan karakter yang dapat diterapkan di sekolah

adalah mengintegrasikan pendidikan karakter dalam semua mata pelajaran
yang ada, baikmelalui pemuatannilai-nilai ke dalamsubstansi maupun melalui

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi dipraktikkannya nilai'
nil^i karakter dsllam setiap aktivitas pembelajaran di dalam dan di luarkelas. Di
imping itu, pendidikan l^rakter juga bisa diintegrasikan kedalam pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Untuk mendukung pendidikan karakter di
kelas dan dalam kegiatan kesiswaan ini, manajemen sekolah harusdirancang
dan dilaksanakan dengan tujuan mendukung terealisasinya nilai-nilai karakter
di kalangan semua warga sekolah. Dengan kata lain, pembentukan kultur

sekolah menjadi sangat penting dalam mendukung suksesnya pendidikan
Ik

karakter di sekolah.

Pendidikan karakter di lingkungan keluarga dan di sekolah merupakan

dua pilarutamadari tiga pusat pendidikan, termasuk pendidikan karakter,
yang dapat menjadi penyangga bagi terwujudnya karakter di kalangan peserta
didik yang pada akhimya akan menjadi manusia dewasa yang bertebaran di
tengah'tengah masyarakat. Jika dua pusat pendidikan inibisa dilalui dengan
baikoleh seorang anak (peserta didik), ia akan berhasil memasuki pusat pen
didikan yang lain (masyarakat) dengan baik. Lingkungan masyarakat yang tidak
baik tidak akan menjadi kendala bagi si anak yang sudah terdidik deng^ baik
untuk menjadi manusia yang berkarakter mulia. Ia justru akan bertanggung
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jawab untuk mehyebarkan nilai-nilai karakter mulia di tengah-tengah mas-

yarakatnya, Sebaliknya, jika si anak gagal dalam pendidikan karakter di dua

pusat pendidikan tersebut, ia akan lebih sulit lagi^ menjadi manusia berkarakter

di tengah-tengah masyarakat. Di sinilahpentingnya sinergi antara ketiga' pusat

pendidikan tersebut dalam pendidikan karakter.

Pendidikan karakter di sekolah dan keluarga harus benar-benar diupaya-
kan agar dapat menjadi pagar yang kondusif dalam membangun karakter

anak terutama dalam menghadapi kemungkinan-kemungkinan munculnya
hambatan di tengah-tengah masyarakat. Pendidikan karakter akan menjadi

sangat efektifketika kedua pilar pendidikan ini menyatu bersama dalam

membangun karakter anak. Keluarga adalah sumber kebaikan pertama bagi

anak. Keluarga adalah wadah bagi anak untuk belajar tentang kasih sayang,
kejujuran, kepatuhan, komitmen, pengorbanan, dan keyakinan. Keluarga juga
meletakkan landasan moral untuk terbangunnya seluruh institusi di atasnya
(Lickona, 2012: 4). Laporan peneUtian tentang Building a Better Teenager
(2002) yang dilansir oleh Lickona menyimpulkan bahwa para remaja yang
paling termotivasi secara akademis dan yang paling bertanggung jawab secara
moral —dan yang paling tidak mungkin terlibat dalam perilaku berisiko—

adalah mereka semua yang menikmati hubungan yang hangat dan terlibat
dengan orangtuamereka dan yang orangtua mereka menetapkan ekspektasi
yang jelas dan memonitor aktivitas mereka setiap hari dengan cara yang sesuai
usia (Lickona, 2012: 5). Jadi, keluarga meriipakan wadah pertama dan utama

bagi anak untuk memeroleh pendidikan, term'Isuk pendidikan karakter.
Oleh karena itu, munculnya lembaga-lembaga pendidikan yang baik pada
era sekarang ini tidakserta-merta dapat mengabaikan fiingsi keluarga dalam
suksesnya suatu pendidikan yang ditempuh seorang anak. Sebaliknya, keluarga
yang baik dapat melahirkan anak-anak yang baik (berkarakter), meskipun
mereka tidak dididik di lembaga-lembaga pendidikan yang baik. Namun, yang
ideal tentu adalah kedua pilar ini (keluarga dan sekolah) bersinergi dalam
melakukan pendidikan demi terwujudnya anak-anak yang baik dan pandai.

Perlu ditegaskan bahwa Islam adalah agama sempurna yang memiliki
ajaran yang paling lengkap di antara agama-agam^i yang pemah diturunkan
olehAllah ig kepada umat manusia. Kelengkapan Islam inidapat dUihat dari

8 Pendidikan Karalcter Islam



>>

sumberutamanya, yaitu Alquran, yangisinya mencakup keseluruhan isi wahyu

Allah ^ yang pemah diturunkan kepada para nabi sebelum Muhammad M-

Isi Alquran juga mencakup keseluruhan aspek kehidupan manusia, mulai dari
*

aspek yang terkait dengan masalah akidah (keyakinan), syariah (ibadah dan

muamalah), dan akhlak (karakter mulia), hingga aspek-aspek yang terkait

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni dan budaya.

Setiap muslim harus mendasari keislamannya dengan pengetahuan agama

(Islam) yang memadai, minimal sebagai bekal untuk menjalankan fungsi ke-

hadirannya di muka bumi ini, baik sebagai khalifah Allah (QS. Al-Baqarah

(2): 30, QS. Al-An'am (6): 165, QS. Yunus (10): 14, dan QS. Fathir (35): 39)

maupun sebagaihamba Allah (QS. Adz-Dzariyat (51): 56, QS. Ar-Ra'd (13): 36,

dan QS. Az-Zun^ar (39): 11). Allah menyerahkan kepemimpinan di muka

bumi ini kepada manusia sehingga manusialah yang bertanggung jawab untuk

memakmurkannya. Manusia juga harus memiliki bekal ilmu agama untuk dapat
mengabdikari dirinya kepada Allah M denganbenar. Denganilmu agama inilah

manusiadapat melakukansemua aktivitasnya atas nama ibadah kepada Allah ig.

Untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara mendasar, setiap

muslim harus memahami dan mengamalkan dasar-dasar Islam yang biasa di-

kenal dengan kerangka dasar ajaran Islam- Kerangka dasar ini merupakan garis
besar yang mendasari semua nilai dan konsep yang ada dalam ajaran Islam.
Selainitu, kerangka ini terkait erat dengan tujuan ajaran Islam. Secara umum,

tujuan pengajaran atau pendidikan Islam adalah membina manusia agar mampu

memahami, menghayati, meyakini, dan ngngamalkan ajaran Islam sehari-hari
sehingga menjadi insan kamil, yaitu seorang muslim yang beriman, bertakwa
kepada Allah ig, dan berakhlak mulia. Adapun kerangka dasar ajaran Islam
juga meliputi tiga konsep kajian dasar, yaitu akidah, syariah, dan akhlak.

Akidah bertujuan mengantarkan manusia sehingga beriman, syariah bertujuan
mengantarkan manusia sehingga bertakwa kepada Allah dan akhlak ber-
tujuan mengantarkan manusiasehingga berakhlak atau berkarakter mulia.

Apabila dikembalikan pada konsep dasamya, tiga kerangka dasar Islam di
atas berasaldari tiga konsep dasar Islam, yaitu Islam, iman, dan ihsan. Ketiga
konsepdasar Islam ini didasarkan pada hadis yang diriwayatkan dari Umar bin

Al-Khaththab.

Bab 1 Pendahuluan 9



ijii oif. 14. :'j& ^

^^3^ Jk^Jui ^lilff
til ^ "^3 jLl!\ 4jiiJi

•̂ Ji0sd £/ •"l3 ^^3 u
rjLij sic iSl\ J-S 31S .(.^,^1 ^ brjllj

'5l§3)\ a)5 S'iai '^j ^1 3i43 513 "^i 5i\ j1 4^3 5!
lii;>B*3 .i^^Xi^ l3^ uL-tA^LJol

0^ *0^^^ 0^ 4lUl<i
:3S .dilMS> :3^ -e^i 2^ pi5l3 4-^j3

olj; ^ pJ o\^ Ju^ 5^1 :3^ • ijj^^
'%

Dari Umar,^, ia hereto, "Pada suatu hari ketika kamiduduk dekat RasuluUah IS

. tiba-tiba terlihat oleh kami seorang laki-laki yangmemakai pakaianyangsangat

putih, berambut sangat hitam, tidak tampak padanya tanda-tanda perjalanan, dan

tidak ada seorang pun di antara kami yangmengenalnya. la duduk di hadapan

Nabi.kdu ia sandarkan lututnya pada lutut beliau dan meletakkan tangannya
diataspaha beliau. Ia berkata, "Wahai Muhammad, jelaskan kepadaku tentang

Islam." Rasulullah ^ menjawab, "Islamadalah bersaksi bahwasanya tiada
Tuhan melainkan Allah dan MuhamMid im utusan Allah, mendirikan shalat,

mengeluarUan zakat, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan mehgerjakan haji
ke BaituUah jika engkau mampu." Orang itu berkata, "Engkau benar." Kami
heran, ia yang bertanya dan ia pulayang membenarkannya. Lalu ia bertanya
kembali, "Jelaskan padaku tentang iman." Beliau menjawab, "Beriman kepada
Allah, malaikat'malaikat'Nya, kitab-kitab-Nya, utusan-utusan-Nya, hari akhir,
serta beriman kepada qadar yang baik dan yang buruk." Orangitu berkata,
"Engkau benar." Ia bertanya kembali, "Beritahukan kepadaku tentang ihsan."
Beliau menjawab, "Benbadah hanya kepada Allah seolah-olah engkau melihat-
Nya. Jika engkau tidak dapat melihat'Nya, sesungguhnya DiameUhat engkau."
(HR. Muslim)
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Hadis di atas menceritakan dialog antara Malaikat Jibril dengan Nabi
Pertama, Jibril bertanya kepada Nabi Mtentang Islam yang dijawab dengan
rukun Islam yang lima, yaitu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah

dan Muhammad adalah utiasan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
melaksanakan puasa pada bulan Ramadhan, dan haji ke Baitullah bagi yang
mampu. Kedm, Jibril bertanya tentang iman yang dijawab dengan rukun iman
yang enam, yaitu iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya,
rasul-rasul'Nya, hari akhir, serta qadha dan qadar. Ketiga, Jibril bertanya tentang
ihsan yang dijawab dengan rukun ihsan, yaitu beribadah kepada Allah ig
seolah-olah melihat-Nya; dan jika tidak bisa melihat Allah, yakinlah bahwa
Dia selalu melihatnya. Dari tiga konsep dasar ini ulama mengembangkannya
menjadi tiga konsep kajian. Konsep iman melahirkan konsep kajian' akidah,
konsep Islam melahirkan konsep kajian syariah, dan konsep ihsan melahirkan
konsep kajian akhlak. Kajian yang ketiga inilah yang sekarang populer dengan
istilah pendidikan karakter.

Sehubungan dengan itu, Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa ketiga urutan
di atas (Islam, iman, dan ihsan) merupakan penjenjangan dalam meraih derajat
yang dimulai dari Islam kemudian meningkat menjadi iman dan akhirnya
menjadi ihsan. Ibnu Taimiyah menghubungkan ketiga jenjang tersebut dengan
ayatAlquran yang juga menjelaskan tentang tiga tingkatan hamba Allah.

^—i-U'i (•TrfJ J> ^^5 a

Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang'orang yang Kami pilih di antara
hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menzalimi diri sendiri, ada
yang pertengahan dan ada (pula) yang lebih dahulu herbuat kebaikan dengan
izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang besar. (QS. FSthir (35): 32)

Dalam pandangan Ibnu Taimiyah, orang yang menerima warisan kitab
Allah berpegang pada ajaran-ajarannya, tetapi masih berbuat zalim. Orang
seperti ini dikatakan baru memeluk Islam (menjadi muslim), suatu tingkat
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permulaan pelibatan dari dalam kebenaran. Orang ifti bisa meningkat menjadi
seorang yang beriman (menjadi mukmin) atau mencapai tingkat pertengahan
(miujtashid), yaitu orang yang terbebas dari perbuatan zalim, tetapi perbuatan
kebajikannya masih sedang-sedang saja (pertengahan). Pada tingkatan yang
lebih tinggi, pelibatan diri dalam kebenaran itu membuatnya tidak saja ter
bebas dari perbuatan zalim dan melakukan kebajikan, tetapi bergegas menjadi
pemuka (sdbiq) dalam berbagai kebajikan. Itulah orang yang telah mencapai
ihsan (menjadi muhsin). Menurut Ibnu Taimiyah, orang yang mencapai tingkat
muqtashid dengan imannya dan tingkat sdbiq dengan ihsannya akan masuk surga
tanpa merasakan azab terlebih dahulu. Sementara itu, orang yang pelibatannya
dalam kebenaran baru mencapai tingkat berislam dan masih berbuat zalim,

iaakan masuk surga setelah terlebih dahulu merasakan azab akibat dosa-dosanya.
Jika ia tidak bertobat, ia tidak diampuni oleh Allah (Madjid, 1995: 465). Jadi,
tingkat tertinggi dari tiga jenjang ini adalah ihsan yang dapat dicapai oleh
seorang hamba Allah setelah melalui dua jenjangsebelumnya, yaitu Islam
dan iman. Tanpadua jenjang itu, sesebrang tidak akanmencapai ihsan. Orang
yang baik (muhsin) adalah orang yang telah mencapai derajat tertinggi. Ia
menjadi pemuka dalam melakukan kebajikan dan menghindari segala bentuk
kezaliman. Derajat ini di dalam Alquran disebut dengan takwa. Allah
berfirman,

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laJd
dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku'suku agar kamu saling mengenal Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah
MahaMengetahui, Mahateliti. (QS. Al'Hujurat (49): 13)

Ihsanterkait erat dengan pendidikan budipekerti atau pendidikan karakter.
Alquran iTDu?negaskan bahwa orangyang paling baik agamanya adalah orang
yang muhsin. Allah M berfirman,
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Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang dengan ikhlas
berserah diri kepada Allah, sedang dia mengerjakan kebaikan, dan mengikuti
agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah telah memilih Ibrahim menjadi kesayangan-
(Nya). (QS. An^Nisa' (4): 125)

Seperti ditegaskan sebelumnya bahwa pendidikan karakter sebenarnya
merupakan inti dari pendidikan Islam. Oleh karena itu, kajian pendidikan
karakter dalam Islam .tidak bisa dilepaskan dari kajian pendidikan Islam pada
umumnya. Untuk melengkapi pemahaman tentang pendidikan Islam, berikut
ini akan dikemukakan beberapa karakteristik pendidikan Islam.

1. Pendidikan Islam merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
ajaran Islam karena melalui pendidikan Islam inilah seseorang akan menjadi
seorang muslim yang memiliki bekal yang cukup untuk melaksanakan
ajaran Islam.

2. Pendidikan Islam bertujuan mewujudkan peserta didik yang beriman dan
bertakwa kepada Allah berbudi pekerti yang luhur, serta memiliki
pengetahuan yang cukup tentang sumber ajaran dan sendi-sendi Islam
lainnya. Pada saat bersamaan, pendidikan Islam dapat dijadikan bekal
untuk mempelajari berbagai bidang ilmu lairmya sehingga akan memper-
kuat pembentukan karakter dan keilmuan. J

3. Pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada penguasaan kompetensi
yang bersifat kognitif, tetapi yang lebih penting adalah pencapaian pada
aspek afektif (sikap) dan psikomotor (perilaku). Hasil dari pendidikan Islam
adalah sikap dan perilaku (karakter) peserta didik sehari-hari yang sejalan
dengan ajaran Islam.

4. Seluruh ajaran Islam, termasuk pendidikan Islam, didasarkan pada dua
sumber pokok ajaran Islam, yaitu Alquran dan hadis (dalil naqli). Sementara
itu, dengan metode ijtihad (dalil aqli), ulama mengembangkan prinslp-
prinsip pendidikan Islam yang lebih terperinci dan detail dalam bentuk fiqh
dan hasil'h^il ijtihad lainnya.
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5. Prinsip'pimsip dasar pendidikan Islam tertuang dalam tiga kerangka dasar
ajaran Islam, yaitu akidah, syariah; dan akhlak. Dari ketiga prinsip dasar
itulah berkembang berbagal kajian keislaman, seperti ilmu kalam (teologi
Islam, ushuluddin, atau ilmu tauhid) yang merupakan pengembangan
dari akidah; ilmu fiqh yang merupakan pengembangan dari syariah; dan
ilmu akhlak (etika Islam, moralitas Islam, pendidikan karakter Islam) yang
merupakan pengembangan dari akhlak, termasuk kajian-kajian yang terkait
dengan ilmu dan teknologi serta seni dan budaya yang dapat dituangkan
dalam berbagai kajian. Jika pendidikan Islam seperti ini diimplementasikan
dengan baik, yaitu mendasari peserta didik dengan fondasi (akidah) yang
kokoh lalu mendorongnya untuk melaksanakan semua ketentuan Allah
dan Rasul'Nya (syariah) secara utuh. Dengan demikian, akan terbentuk
peserta didik yang memiliki karakter (akhlak) mulia yang utuh, baik dalam
hubungan vertikal (hablun minallah) maupun horizontal (hablun minannas),
serta memiliki ilmu pengetahuan dan kreativitas yang memadai.

6. Tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah terbentuknya peserta didik
'yang memiliki akhlak yang mulia (manusia berkarakter). Tujuan ini yang
sebenamya merupakan misi utama diutusnya Nabi Dengan demikian,
pendidikan akhlak (pendidikan karakter) adalah jiwa dari pendidikan Islam.
Peserta didik membutuhkan kekuatan jasmani, akal, dan ilmu. Selain itu, ia
juga membutuhkan pendidikan budi pekerti, perasaan, kemauan, cita rasa,
dan kepribadian. Sejalan dengan konsep ini, semua mata pelajaran yang
diajarkan kepada peserta didik harus mengandung muatan pendidikan
karakter dan setiap guru harus memerhatikan ^raktfcr peserta didiknya.

C hubungan KARAKTER DENGAN AKIDAHDAN SYARIAH

Karakter (akhlak) dalam Islam memiliki hubungan yang sangat erat dengan akidah
dan syariah, bahkan merupakan satu-kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan.
Meskipun demikian, ketiganya dapat dibedakan satu sama lain. Akidah sebagai
sistem keyakinan bermuatan elemen-elemen dasar iman, yaitu menggambarkan
sumber danhakikat keberadaan agama. Syariah sebagai sistem hukum berisi per-
aturan yang menggambarkan fimgsi agama. Sementara itu, akhlak sebagai sistem
nilai etika menggambarkan arah dan tujuan yang hendak dicapai oleh agama.
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Oleh karena itu, k^tiga kerangka dasar Islam tersebut harus terintegrasi dan
bersinergi dalam diri seorang muslim. Integrasi ketiga komponen tersebut dalam
ajaran Islam ibarat sebuah pohon. Akamya adalah akidah; batang, dahan, dan
daunnya adalah syariah; sedangkan buahnya adalah akhlak (karakter).

Muslim yang baik adalah orang yang memiliki akidah yang lurus dan
kuat yang mendorongnya untuk melaksanakan syariah yang hanya ditujukan
kepada Allah sehingga tergambar akhlak (karakter) mulia dalam dirinya.
Atas dasar hubungan ini pula seorang yang melakukan suatu perbuatan baik,
tetapi tidak dilandasi pleh akidah, iadisebut orang kafir. Seorang yang mengaku
beriman, tetapi tidak mau melaksanakan syariah, ia disebut orang fasik (fdsiq/
pendosa). Sementara itu, orang yang mengaku beriman dan melaksanakan
syariah, tetapi tidakdilandasi akidah yang lurus disebut orang munafik.

Demikianlah, ketiga kerangka dasar Islam inimemiliki hubungan yang
begitu erat dan tidak dapat dipisahkan. Alquran selalu menyebutkan ketiganya
dalam waktu yang bersamaan, seperti dalam ayat-ayat berikut.

II JLPj

_ Li' ^ Cr? ^
Qj) fl i Jbu jA^sa

AUah telah menjanjikan kepada orang^orang di antara iMnu y(tng beriman dan
yang mengerjakan kebajikan, bahwa Diasungguh, akahmenjadikan mereka
berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum
mereka berkuasa, dan sunggidi, Dia akan meneguhkan bagi mereka dengan
agama yang telah Dia ridhai. Dan Dia benar-benar mengubah (keadaan) mereka,
setelah berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. (QS. An-NCir (24): 55)

^ I ^1

Kecuah orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan; maka mereka
akan mendapat pahala yang tidak adaputus-putusnya. (QS. At'Tin (95): 6).
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Kecuali orang-arang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling
menasihati untuk kebenaran dansaling menasihati untuk kesabaran. (QS. Al-
'Ashr (103): 3)

Dalam ayat-ayat tersebut, ketiga kerangka dasar Islam disebut secara ber-
samaan, tetapidalam dua istilah saja, yaitu imandan kebajikan (amal saleh).
Iman menunjukkan konsep akidah, sedangkan amal saleh menunjukkan adanya
konsep syariah dan akhlak. Masih banyak ayat Alquran yang menegaskan hal
tersebut, seperti QS. Al-Baqarah (2): 277 dan QS. An-Nahl (16): 97. Oleh
karena itu, untuk mewujudkan karakter mulia dalam diri seorang muslim,
yang pertama harus dilakukan adalah membangun akidah yang kuat lalu
melaksanakan seluruh'-ketentuan syariah yang ada dalam Alquran dan hadis

(melakukan amal-amal saleh). Dengan dua cara inilah karakter mulia akan

terbentuk dengan baik dan kokoh.
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BAB 2

KONSEP DASAR PENDIDIKAN
KARAKTER DALAWJ SSLAM

A. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki pendu^uk yang besar di antara negara-negara di dunia dan
memiliki masyarakat yang plural. Inilah yang menjadi modal utama Indonesia

'• dalam melakukan pembangunan. Pluralitas masyarakat Indonesia tidak saja
karena keanekaragaman suku, ras, dan bahasa, tetapi juga dalam Hal agama.
Dalam hubungannya dengan agama, hal itu juga dapat memberikan kesan
yang kuat dan sangat mudah menjadi alat provokasi dalam menimbulkan
ketegangan di" antara umat beragama. Ketegangan ini disebabkan dua hal.
Penama, setiap umat beragama seringkali bersikap "memonopoli" kebenaran
ajaran agamanya, sementara agama lain diberi label tidak benar. Sikap seperti

'inidapat memicu umat beragama lain untuk mengadakan "perang suci" dalam
rangka mempertahankan agamanya. Kedua, umat beragama seringkali bersikap
konservatif dan merasa benar sendiri (dogmatis)^hirigga tidak ada ruang
untuk melakukan dialog yang kritis dan bersikap toleran terhadap agama lain.
Dua sikap keagamaan seperti itu membawa implikasi adanya keberagamaan
yang tanpa peduli terhadap keberagamaan orang lain. Sikap ini juga akan
menyebabkan keretakan hubungan antarumat beragama yang menyulitkan
terbinanya harmoni di antara mereka.

Bertitik tolak dari pemikiran seperti di atas, kebutuhan mendesak yang
perlu diperhatikan oleh bangsa Indonesia adalah merumuskan kembali sikap
keberagamaan yang baik, benar, dan toleran di tengah masyarakat yang plural.
Ini merupakan agenda yang pentmg agar pluralitas umat beragama yang sudah
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itlenjadi keniscayaan bagi bangsa Indonesia tidak menimbulkan ketegangan,
konflik, dan keretakan di tengah-tengah masyarakat.

Seperti diketahui,jDeberapa konflik umat beragama di Indonesia tidak
hanya terjadi antara umat beragama yang satu dan lamnya, bahkan tidak sedikit
konflik terjadi justru antarumat Islam sendiri. Sangat ironis memang mengapa
konflik ini bisa terjadi. Iskm yang mengajarkan keselamatan dan kedamaian
tidak menjadi pegangan bagi umatnya untuk membangun kedamaiari dan
ketenteraman di antara mereka. Perbedaan aliran teologi (akidah), mazhab
(hukum Islam), tarekat (akhlak), kelompok massa, partai politik, dan kelompok
kepentingan lainnya menjadi pemicu utama terciptanya disharmoni antarumat
Islam di Indonesia.

Sebenarnya masih banyak kasus di negara ini yang melibatkan umat
Islam yang seharusnya tidak terjadi karena jelas'jelas bertentangan dengan
ajaran dasar Islam, seperti tindak kekerasan, menakuti (meneror) orang lain,
korupsi, kolusi, pencurian, pembunuhan, perselingkuhan (perzinaan), tawuran
antarwarga, tawuran antarpelajar yang menimbulkan korban jiwa, dan kejahatan
penyalahgunaan narkoba (narkotika dan obat-obatan terlarang). Semua kasus
ini membuktikan bahwa agama (Islam) diIndonesia belum mampu menjadikan
umatnya menghindari perbuatan-perbuatan terlarang. Agama barangkali lebih
dapat dijadikan sandaran untuk melakukan berbagai perintah agama. Namun,
pelaksanaannya tidak diikuti oleh pencegahan terhadap larangan'larangan
agama sehingga yang terjadi adalah banyak umat Islam taat melaksanakan
perintah agama sekaligus melaksanakan larangan agama. Tentu saja ini tidak
benar. Seharusnya setiap penganut ^ama%ielaksanakan perintah-perintah
agaiha dan dalam waktu yang bersamaan juga menihggalkan larangan-larangan
agama. Inilah yang dalam Islam disebut takwa. Jika ini bisa dipenuhi, sudah pasti
penganut agama akan menjadi model (teladan) dalam sikap dan perilakunya
yang mulia atau yang sekarang disebut berkarakter.

Islam menjadikan takwa sebagai karakter tertinggi yang harus dimiliki
setiap muslim. Takwa yarig dimaksudkan di sini adalah takwa yang seutuhnya,
bukan yang setengah-setengah. Dalam salah satu ayat Alquran Allah menuntut
kepada orang-orang yang beriman agar bertakwa kepada-Nya dengan takwa
yang sebenarnya. Allah M berfirman,
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*^1 o'.?^ V3 i_j^i i_jj-«ip

Wahai orang'orang yang heriman! Bertakivalah kepada Allah sebenar'benar

takwa kepada-Nya dan janganlahkamu mad kecuali dalam keadaan Muslim,

(QS.Ali'Imran(3): 102)

Sebagai konsekuensi dari. tuntutan tersebut, Allah menjadikan takwa

sebagai satu-satunya ukuran baik atau tidaknya seorang manusia di hadapan-

Nya. Allah ^ berfirman,

15n-Iaj1 JLiP j^-=l

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah orangyang

paling bertakwa. (QS. AI-Hujurat (49): 13)

. Pertanyaannya, bagaimana hal itu dapat diwujudkan dan bagaimana

caranya? Salah satu penyebab mengapa umat beragama (Islam) belum me-

nunjukkan perilaku berkarakter adalah karena pemahaman mereka yang salah

terhadap Islam. Islam hanya dipahami sebagai agama yang berisi aturan-aturan

hukum sebagai pedoman dalam beriba^hsemata. Pemahaman seperti ini sangat
keliru. Islam berisi serangkaian aturan yang sangat lengkap dalam berbagai

aspek kehidupan manusia. Di samping berisi aturan hukum, Islam jugamemuat

aturan moral atau akhlak yang menjadi pijakan umat Islam dalam bersikap

dan berperilaku sehari-hari. Kajian ini mencoba memberikan salah satu aspek

yang kurang mendapat perhatian ginat Islam, yaitu aspek moral atau akhlak
yang sekarang sering disebut karakter. bagaimana Islam mengatur masalah
karakter dan seperti apa konsep dasamya? Inilah yang akan diuraikan pada

bagian ini. Sebelum sampai pada fokus kajian tentang konsep dasar karakter
dan pendidikan karakter dalam Islam, akan diuraikan terlebih dahulu makna

karakter dan pendidikan karakter secara umum.

B. PENGERTIAN KARAKTER DAN PENDIDIKAN karakter

Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal dari bahasa

Yunani, yaitu charassein yang berarti to engrave (Ryan and Bohlin, 1999: 5).

Klita to engrave bisa diterjemahkan mengukir, melukis, memahatkan, atau
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menggoreskan (Echols & Shadily, 1995: 214). Dalam Kamus Bahasa Indonesia,

kata karakter diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi

pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Dengan

demikian, orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku,

bersifat, bertabiat, atau berwatak.

Dengan makna seperti itu, berartikarakter identiJc dengan kepribadian atau

akhlak. Kepribadian merupakan ciri, karakteristik, atau sifat khas diri seseorang

yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, seperti

keluarga pada masa kecil dan bawaan sejak lahir (Koesoema, 2007: 80). Seiring

dengan pengertian ini, ada sekelompok orang yang berpendapat bahwa baik atau

buruknya karakter manusia sudah menjadi bawaan dari lahir. Jika bawaannya

baik, manusia itu akan berkarakter baik. Sebaliknya, jika bawaannya buruk,

manusia itu akan berkarakter buruk. Jika pendapat ini benar, pendidikan

karakter berarti tidak ada gunanya karena tidak akan mungkin mengubah

karakter seseorang. Sementara itu, sekelompok orang yang lain berpendapat

berbeda, yaitu bahwa karakter bisa dibentuk dan diupayakan sehingga pen-

didikan karakter menjadi bermakna untuk membawa manusia berkarakter

baik. Pendapat terakhir inilah yang banyak diikuti sekarang ini, terutama

oleh para ahli pendidikan di Indonesia, sehingga pendidikan karakter sangat

digalakkan di Indonesia pada umumnya dan khususnya di lembaga-lembaga

pendidikan formal.

Secara terminologis, makna karakter dikemukakan oleh Thomas Lickona

yang mendasarkan pada beberapa deRMsi y^g dikemukakan oleh para ahli. la
menegaskan bahwa karakter yang baik adalah apa yang diinginkan untuk anak'

anak. Lalu ia mempertanyakan, "Karakter yang baik itu terdiri dari apa saja?"

Lickona kemudian menyitir pendapat Aristoteles, seorang filsufYunani Kuno,

yang mendefinisikan karakter yang baik sebagaikehidupan dengan melakukan

tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan diri seseorang dengan orang

lain. Lickona juga menyitir pendapat Michael Novak, seorang filsuf kontemporer,
yang mengemukakan bahwa karakter merupakan campuran yang harmonis dari

seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum

bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah, Novak

menegaskan bahwa tidak ada seorang pun yang memUiki semua kebaikan, setiap

orang memiliki beberapa kelemahan (Lickona, 1991: 50).
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Dari beberapa pandangan tentang karakter seperti di atas, Lickona

kemudian mengemukakan bahwa karakter adalah a reliable inner disposition

to respond to situations in a morally good way (Lickona, 1991: 51), yang berarti

suatu watak terdalam untuk merespons situasi dalam suatu cara yang baik dan

bermoral. Dalam pandangan Lickona, karakter berarti suatu watak terdalam

yang dapat diandalkan untuk merespons situasi dengan cara yang menurut

moral baik. Selanjutnya, Lickona menambahkan, "Character so conceived has

three interrelated parts: moral knowing, moralfeeling, and moral behavior." (Axtinya:

Karakter tersusun ke dalam tiga bagian yang saling terkait, yaitu pengetahuan

tentang moral, perasaan bermoral, dan perilakubermoral).Jadi, karakter terdiri

atas tiga bajgian pokok yang saling berhubungan, yaitu pengetahuan tentang

moral, perasaan bermoral, dan perilaku bermoral.

Berdasarkan pandangarmya tersebut, Lickona menegaskan bahwa karakter

mulia (good character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan (knowing the

good), lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan (desiring the

good), dan akhimya benar-benar melakukan kebaikan (doing the good). Inilah

•tiga pilar karakter yang diharapkan menjadi kebiasaan (habits), yaitu habits of

the mind (kebiasaan dalam pikiran), habits of the heart (kebiasaan dalam hati),

dan habits of action (kebiasaan dalam tindakan). Dengan kata lain, karakter

mengacu kepada serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan

motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills)

(Lickona, 1991:51).

Dari pengertian karakter di atas dapat dipahami bahwa karakter identik

dengan akhlak sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia

yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia —baik dalam

rangka berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun
lingkungan— yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan

perbuatarmya berdasarkan riorma'norma agama, hukum, tata krama, budaya,

dan adat istiadat. Dari konsep karakter ini muncul konsep pendidikan

karakter (character education). Ahmad Amin (1995: 62) mengemukakan

bahwa kehendak (niat) merupakan awal terjadinya akhlak (karakter) pada

diri seseorang jika kehendak itu diwujudkan dalam bentuk pembiasaan sikap

dari perilaku.
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Adapun kata akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu al-akhldq yang me-

rupakan bentukjamak dari kata aUkhuluq. Menurut Ibnu Manzhur (Yaljan,
2003: 33), al'khuliuj adalah ath-thabVah yang artinya tabiat, watak, pembawaan

(Munawwir, 1997: 838) atau as-sajiyyah yang artinya tabiat, pembawaan,

karakter (Munawwir, 1997: 613). Dari makna etimoiogis yang dijelaskan

dalam kitab UsdnAWArab karya Ibnu Manzhur, Yaljan menyimpulkan bahwa

al'khuluq memiliki tiga makna, yaitu: 1) kata al-khuluq menunjuk pada sifat'

sifat alami dalam penciptaan manusia yang fitri, yaitu keadaan yang lurus dan

teratur; 2) akhlak juga menunjuk pada sifat-sifat yang diupayakan dan teijadi

seakan-akan tercipta bersamaan dengan wataknya; dan 3) akhlak memiliki

dua sisi, sisi kejiwaan yang^ bersifat batin dan sisi perilaku yang bersifat lahir

(Yaljan, 2003: 34). Jadi, akhlak tidak semata-mata terwujud pada perilaku

seseorang yang tampak secara lahir, tetapi juga bagaimana orang itu memiliki

sikap batin ketika melakukan perilaku tersebut. Akhlak juga tidak hanya

mengandalkan sifat-sifat bawaan lahir manusia, tetapi juga harus diupayakan

agar sifat-sifat bawaan itu bisa berkembang sehingga mewarnai sikap dan

perilaku sehari-hari sehingga bermakna dalam kehidupan. Dalam perspektif

Islam, perilaku yang bermakna (bemilai ibadah) adalah perilaku yang didasari

oleh niat yang ikhlas dalam rangka mencapai keridhaan Allah Inilah yang

dalam perspektif Islam disebut dengan akhlak mulia.

Konsep pendidikan karakter dikenalkan sejak tahun 1900-an. Meskipun

banyak ahli yang menggunakan konsep ini sekarang, Thomas Lickona-lah

yang dianggap sebagai tokc^i^yang memopulerkannya, terutama ketika ia

menulis bukunya yang berjudul Educatingfor Character: How Our School Can

Teach Respect and Responsibility (1991) yang kemudian disusul oleh tulisan-

tulisarmya, seperti "The Return of Character Education" yang dimuat dalam

jumal Educational Leadership (November 1993), "ElevenPrinciples of Effective

Character Education" yang dimuat dalamJournalof Moral Volume 25 (1996),

serta buku Character Matters: How to Help Our Children Develop Good Judgment,

Integrity, and Other Essential Virtues (2004). Melalui buku-buku dan tulisan-

tulisannya itu, Lickona menyadarkan dunia akan pentingnya pendidikan
karakter. Menurutnya, pendidikan karakter mengandung tiga unsur pokok,

yaitu mengetahui kebaikan (knowirig the good), mencintai kebaikan (desiring

thegOod), dan melakukan kebaikan (doing thegood) (Lickona, 1991: 51).
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Di pihak lain, Frye (2002: 2) mendefinisikanpendidikan karakter sebagai

a maonal movement creating schools thatfoster ethical, responsible, and caring young

people by modeling an^eaching good character through an emphasis on universal

values that weall share. (Suatu gerakan nasional untuk menciptakan sekolah

yangdapat membina anak-anakmuda beretika, bertanggung jawab, dan peduli

melalui keteladanan dan pengajaran karakter yang baik melalui penekanan

pada nilai-nilai universal yang kita sepakati bersama). Jadi, pendidikan karakter,

menurut Frye, harus menjadi gerakan nasional yang menjadikan sekolah sebagai

agen untuk membudayakan nilai-nilai karakter mulia melalui pembelajaran
dan pemberian contoh (model). Melalui pendidikan karakter sekolah harus

berpretcnsi untuk membawa peserta didik memiliki nilai-nilai karakter mulia,

sepertihormat dan peduli'kepada orang lain, tanggung jawab, memiliki integritas,

serta disiplin. Di sisi lain, pendidikan karakter juga harus mampu menjauhkan

peserta didik dari sikapdan perilaku yang tercela dan dilarang.

Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan mana yangbenar dan mana

yang salahkepada peserta didik, tetapi jugamenanamkan kebiasaan {habituation)

tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau

melakukannya. Dengan demikian, pendidikan karakter membawa misi yang
sama dengan pendidikan akhlak atau pendidikan moral. Selanjutnya, Frye

(2002: 3) menegaskan bahwa pendidikan karakter merupakan usaha yang

disengaja untuk membantu seseorang memahami, menjaga, dan berperilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai karakter mulia. Pendidikan karakter tidak bisa

dibiarkan jalan begitu saja tanpa a^^nya upaya-upaya cerdas dari para pihak
yarig bertanggung jawab terhadap pendfdikan. Tanpa upaya-upaya cerdas,
pendidikan karakter tidak akan menghasilkan manusia yang pandai sekaligus
menggunakan kepandaiannya dalam rangka bersikap dan berperilaku baik
(berkarakter mulia).

C. DASAR^DASAR PENDIDIKAN KARAKTER DALAM ISLAM

Seperti dijelaskan di atas bahwa karakter identik dengan akhlak. Dalam
perspektif Islam, karakter atau akhlak mulia merupakan buah yang dihasilkan
dari proses penerapan syariah (ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh
f^fidasi akidah yang kokoh. Ibarat bangunan, karakter atau akhlak merupakan
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kesempumaan dari bangunan tersebut setelahfondasi dan bangunannya kuat.

Jadi, tidak mungkin l^rakter mulia akan terwujud pada diri §eseorang jika ia
tidak memiliki akidah dan syariah yang benar. Seorang muslim yang memiliki

akidah atau iman yang benar, pasti akan mewujudkannya pada sikap dan

perilaku sehari-hari yang didasari oleh imannya.

Sebagai contoh, orang yang beriman kepada Allah secara benar, ia akan

selalu mengingat Allah dan mengikuti seluruh perintah-Nya serta menjauhi

seluruh larangan-Nya. Dengan demikian, ia akan menjadi orang yang ber-

takwa yang selalu berbuat yang baik dan menjauhi hal-hal yang dilarang

(buruk). Begitu juga, orang yang.beriman kepada malaikat, kitab, rasul, hari

akhir, dan takdir Allah secara benar akan menjadikan sikap dan perilakunya

terarah dan terkendali sehingga ia benar-benar mewujudkan akhlak mulia

atau karakter yang baik dalam kehidupannya. Segala sikap dan perilakunya

selalu baik karena merasa diawasi oleh malaikat, perilakunya didasarkan pada

aturan-aturan Alquran, meneladani sikap dan perilaku Rasulullah agar dapat

dipertanggungjawabkan dengan mudah di hadapan Allah di hari akhir, dan

yakin bahwa Dia ixiemang berkehendak demikian baginya.

Hal yang samajugaterjadi dalamh^ pelaksanaan syariah. Semuaketentuan

syariah Islam, baik ibadah maupun muamalah, bermuara pada terwujudnya

akhlak atau karakter mulia. Seorang muslim yang melaksanakan shalat sesuai

dengan ketentuan yang berlaku, akan selalu merasa beriintung dalam hidupnya

sehingga memiliki hati yang tenang,^erbij^t yang benar, serta terhindar dari
perbuatan keji dan mungkar seperti yang ditegaskan Allah M dalam dua ayat

berikut.

Sungguh beruntung orang'orangyangberiman, (yaitu) orangyangkhusyuk

dalamshalatnya. (QS. Al-Mu'minOn (23): 1-2)

^ f i5^1 sjijjT ^\j ^ iuj ^j\ t lp\
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Bacalah Kitab (Alquran) ielah diwahyukan kepadamu (Muhammad)

dan laksamkanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan)

keji dan mungkar. (QS. Al-'Ankabut (29): 45)

Demikianlah, hikmah pfelaksanaan syarialj dalam hal shalat yang juga

teijadi pada ketentuan-ketentuan syariah lainnya, seperti zakat, puasa, dan haji.

Hal yang sama juga terjadi dalam pelaksanaan muamalah, seperti perkawinan,

perekonomian, pemerintahan, dan hukum pidana. Kepatuhan akan aturan.

muamalah akan membawa pada sikap dan perilaku seseorangyang mulia dalam

segala aspek kehidupannya.

Mengkaji dan mendalami konsep akhlak bukanlah yang terpenting, tetapi

mempakan sarana yang dapat mengantarkan seseorangbersikap dan berperilaku

mulia seperti yang dipesankan oleh Nabi M- Dengan pemahaman yang jelas dan

benar tentang konsep akhlak, seseorang akan memiliki pijakan dan pedoman

untuk mengarahkannya pada tingkah laku sehari-hari sehingga dapat dipahami

apakah yang dilakukannya benar atau tidak, termasuk karakter mulia (akhldq

mahmudah) atau karakter tercela {akUldq madzmumah).

Baik dan buruk karakter manusia tergantung pada tata nilai yang dijadi-

kan pijakannya. Abu Al-AMa Al-Maududi membagi sistem moralitas menjadi

dua. Pertama, sistem moral yang berdasar pada kepercayaan kepada Tuhan

dan kehidupan setelah mati. Kedua, sistem moral yang tidak mempercayai

Tuhan dan timbul dari sumber-sumber sekuler (Al'Maududi, 1984: 9) Sistem

moralitas yang pertama sering disebut dengan moral agama atau yang dalam

perspektif filsafat moral disebut moral ontologik dan dibangun atas dasar ajaran

moral agama. Sementara itu, sistem moralitas'yan^ kedua sering disebut moral

sekuler atau yang dalam perspektif filsafat moral disebut moral deontologik

dan dibangun dari sejarah budaya manusia. Kedua sistem moral yang berbeda

sumber ini dalam aplikasinya di kehidupan nyata sehari-hari tidak jauh berbeda

sebab nilai-nilai moral universal yang mengatur kehidupan manusia sehari'

hari pada umumnya sama. Kalaupun terjadi perbedaan, hanyalah pada tataran

normatif-teologis, bukan pada t^aran aplikatif-praksis.

Sistem morahtas yang pertama (moral agama) dapat ditemukan, seperti

pada sistem moralitas Islam (akhlak). Hal ini karena Islam menghendaki
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dikembangkannya akhlak karimah (karakter mulia) yang pola perilakunya

dilandasi dan untuk mewujudkan nilai iman, Islam, dan ihsan. Iman sebagai

al-quwwah ad'd^hiliah, yaitu kekuatan dari dalam yang membimbing orang

terus melakukan murdqabah (mendekatkan diri kepada Tuhan) serta muhdsabdh

(melakukan perhitungan) terhadap perbuatan yang sudah, sedang, dan akan

dikerjakan. Ubudiah (pola ibadah) merupakan jalan untuk merealisasikan

tujuan akhlak. Cara pertama untuk merealisasikan akhlak adalah dengan meng'

ikatkan jiwa manusia dengan ukuran-ukuran peribadatan kepada Allah

Karakter Islam (akhlak) tidak akan tampak dalam perilaku tanpa mengikuti

aturan-aturan yang ditetapkan oleh Allah 'M (Hawwa, 1977: 72).

Sistem moralitas yang kedua (moral sekuler) adalah sistem yang dibuat

atau sebagai hasil pemikiran manusia (secular moral philosophies) dengan

mendasarkan pada sumber-sumber sekuler, baik mumi dari hukum yang ada

dalam kehidupan, intuisi manusia, pengalaman, maupun karakter manusia

(Ismail, 1998: 181). Sistem moralitas ini merupakan topik pembicaraan para

filsuf yang sering menjadi masalah penting bagi manusia sebab sering terjadi

perbedaan pendapat mengenai ketetapan tentang baik dan buruknya perilaku

sehingga muncullah berbagai aturan perilaku dengan ketetapan ukuran baik-

buruk yang berbeda. Misalnya, aliran hedonisme yang menekankan pada

kebahagiaan, kenikmatan, dan kelezatan hidup duniawi. Terkait dengan paham

hedonisme atau utilitarianisme, Ahmad Amin menegaskan sebagaiberikut.

Di kala memberi hukum kepltda sq^uatu perbuatan bahwa ia baik atau
buruk, wajib kita melihat kelezatan dan kepedihan yang ditimbulkan oleh

perbuatan itu, bukan untuk kita sendiri saja, bahkan bagi sesama manusia

seluruhnya, segala binatang dan tiap-tiap makhluk yang merasakan kelezat'

an dan kepedihan dari perbuatannya. Dan hendaklah jangansampai hanya

melihat kepada kelezatan yang langsung dan dekat, akan tetapi hendaknya

meliputi pandangan kita ke arah kelezatanyang tidak langsung dan jauh,

lalu menghimpun apa yang ditimbulkan oleh perbuatan itu dari kelezatan

dan kepedihan. Apabila kelezatan itu lebih kuat dari kepedihan maka

baiklah ia, dan bila kepedihan lebih berat dari kelezatan maka buruklah ia

(Amin, 1995: 96-97).
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Di antara tokoh yang terkenal dalam aliran-utilitarianisme adalah Jeremy
Bentham, John Stuart Mill, dan Sidgwick (Amin, 1995: 100). Aliran yang lain
adalah aliran intuisi yang menggunakan kekuatan batiniah sebagai tolok ukur
yang kebenarannya, mefiurut Islam, bersifatYiisbi (relatif). Menurut aliran intuisi,
setiap manusia mempunyai kekuatan insting batinyang dapat membedakan baik
dan buruk secara umum. Terkadang kekuatan ini bisa berbeda karena penganih
masa dan lingkungan. Salah satu tokoh aliran intuisi ini adalah Plato (Amin,
1995: 108). Selanjutnya, ada juga aliran adat kebiasaan yang memegang teguh
adat kebiasaan yang sudah dipraktikkan oleh kelompok masyarakat sebagai
ukurannya tanpa menilai dari sumber nilai universal (Alquran danhadis).

Dalam Alquran ditemukan banyak sekali pokok keutamaan karakter atau
akhlak yang dapat digunakan untuk membedakan perilaku seorang muslim,
seperti perint^h berbuat kebaikan (ihsan) dan kebajikan (albirr), menepati
janji {al'Wafd), sabar, jujur, takut pada Allah berinfak di jalan-Nya, ber
buat adil, dan pemaaf (QS. Al-Qashash (28): 77, QS. Al-Baqarah (2): 177,
QS. Al-Mu'minun (23): 1-11, QS. An-Nur (24): 37, QS. An-Nahl (16): 90,
QS. Al-Fath (48): 29, dan QS. Ali 'Imran (3): 134). Ayat-ayat ini merupakan
ketentuan yang mewajibkan setiap muslim melaksanakan nilai-nilai karakter
muliadalam berbagai aktivitasnya.

Keharusan menjunjung tinggi karakter mulia (akhlak karimah) lebih di-
pertegas lagi oleh Nabi ^ dengan pemyataan yang menghubungkan akhlak
dengan kualitas kemauan, bobot amal, dan jaminan masuk surga. Berikut ini
hadis yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr, ia berkata bahwa Rasulullah ^
bersabda, ^ $

Sebaik'baik kamu adalah yang paling baik akhlaknya. (HR. Al-Bukhari dan
At'Tirmidzi)

Dalam hadis lainNabi Mjuga bersabda,

isii. 3^
Orang'orang beriman yang paling sempuma iman mereka adalah yang paling
baik akhlak mereka. (HR. Abu Dawud dariAbu Hurairah)
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^ 1.

Dalam hadis yang lain diceritakan oleh Abdullah bin Amr, ketika Nabi
sedang bersama orang'orang disekitamya, Beliau bertanya,

3^ ^3^ *^15^ "<^1

"Maukah kalian aku beritahu orang yang paling cinta kepadaku di antara
kalian dan paling dekat tempat duduknya denganku pada hari kiamat?" Nabi
mengatakannya tiga kali lalu Abdullah bin Amr berkata, "Kami menjawab,
'Ya, ivahai Rasulullah.'" Abdullah meneruskan, "Nabi lalu mengatakan, 'la
adalah orang yang terbaik akhlaknya di antara kalian."' (HR. Ahmad)

Dalit-dalil di atas menunjukkan bahwa karakter dalam perspektif Islam
bukan hanya hasil pemikiran dan tidak berarti lepas dari realitas kehidupan,
tetapi merupakan persoalan yang terkait dengan akal, ruh, hati, jiwa, realitas,
dan tujuan yang digariskan oleh akhlak Qur^aniah (Ainain, 1985: 186).
Dengan demikian, karakter mulia merupakan sistem perilaku yang diwajibkan
dalam agama Islam melalui nash Alquran dan hadis.

Kewajiban yang dibebankan kepada manusia bukanlah kewajiban yang
tanpa makna dan keluar dari dasar fungsi penciptaan manusia. Alquran telah
menjelaskan masalah kehidupan dengan penjelasan yang realistis, luas, dan juga
telah menetapkan pandangan yang luas pada kebaikan manusia danesensinya.
Makna penjelasan itu bertujuan agar manusia terpelihara kemanusiaannya
dengan senantiasa dididik akhlakl^a, dC^erlakukan dengan pembinaan yang
baik bagi hidupnya, serta dikembangkan perasaan kemanusiaan dan sumber
kehalusan budinya.

Dalam kenyataan hidup memang ditemukan ada orang yang berkarakter
mulia dan juga sebaliknya. Ini sesuai dengan fitrah dan hakikat sifat manusia
yang bisa baik dan bisa buruk (khairun wa syarrun). Inilah yang ditegaskan
Allah dalam firman-Nya,

Lajj4"

Maka Diamengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya.
.r (QS. Asy-Syams (91): 8)
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Manusisf telah diberi potensi untuk bertauhid (QS. Al-A'raf (7): 172 dan
QS. Ar-Rum (30)-: 30). Oleh sebab itu, tabiat asalnya berarti baik, hanya
saja manusia dapat jatub pada keburukan karena memang diberi kebebasan
memilih (QS. At-Taubah (9): 1-8 dan QS. Al-Kahfi (18): 29).

Baik atau buruk bukan sesuatu yang mutlak diciptakan, melainkan
manusia dapat memilihnya. Manusia yang sudah terjatuh dalam keburukan,
ia bisa bangkit lalu menuju kebaikan dan bertobat dengan menghitung apa
yang telah dipetik dari perbuatannya (Ainain, 1985: 104). Tuhan membuka
pintu tobat yang seluas-luasnya bagi manusia yang memiliki komitmen untuk
meninggalkan keburukan dan ingin meraih kebaikan. AllahM berfirman,

0^^= -'̂ 1
Maka bertasbihlak dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan hepada-
Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima tobat. (QS. An-Nashr (110): 3)

Kecenderungan manusia pada kebaikan terbukti dalam kesamaan konsep
pokok karakter pada setiap peradaban dan zaman. Perbedaan perilaku pada
bentuk dan penerapan yang dibenarkan Islam merupakan hal yang makruf
(Shihab, 1996: 255). Tidak ada peradaban yang menganggap baik seperti
tindakan teror, kebohongan, penindasan, keangkuhan, dan kekerasan. Se-
baliknya, tidak ada peradaban yang menolak keharusan menghormati kedua
orangtua, keadilan, kejujuran, dan pemaaf sebagai hal yang baik. Meskipun
demikian, kebaikan yang hakiki tidak dapat diperoleh melalui pencarian
manusia dengan akalnya saja. Kebaikan yang hakiki hanyalah diperoleh
melalui wahyu dari Allah Mkarena Dia mefepakafti Zat Yang Mahabenar dan
pemilik segala kebenaran (QS. Al-Baqarah (2): 147, QS. Ali 'Imr^n (3): 60,
QS. An-Nisa' (4): 170, QS. Yunus (10): 94 dan 108, QS. HQd (11): 17,
QS. Al'Kahfi (18): 29, QS. AUHajj (22): 54, serta QS. As-Sajdah (32): 3).

Dengan demikian, karakter telah melekat dalam diri manusia secara

fitrah. Dengan kemampuan ini, temyata manusia mampu membedakan batas
kebaikan dan keburukan sertamampu membedakan mana yang tidak ber-
manfaat dan mana yang tidak berbahaya (Al-Bahi, 1975: 347). Hams dipahami
bahwa pembawaan fitrah manusia ini tidak serta-merta menjadikan karakter
bisa terjaga dan berkembang. Fakta membuktikan bahwa pengalaman yang
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dihadapi masing-masing orang menjadi faktor yang sangat dominan dalam
pembentukan dan pengamaj^n karakternya. Di sinilah pendidikan. karakter
mempunyai peran yang penting.dan strategis bagi manusia dalam rangka
melakukan proses intemalisasi dan pengamalan nilai-nilai karakter mulia di
masyarakat.

D. SUMBERAJARAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM ISLAM

Pendidikan karakter dalam Islam atau akhlak Islami padaprinsipnya didasarkan
pada dua siimber pdkok ajaran Islam, yaitu Alquran dan sunnah Nabi. Dengan
demikian, baik dan buruk dalam karakter Islam memiliki ukuran yang standar,
yaitu baik dan bunak menurut Alquran dan surmah Nabi, bukan baik dan buruk
menurut ukuran atau pemikiran manusia pada umumnya. Jika ukurannya
adalah manusia, baik dan buruk itu bisa berbeda-beda. Bisa saja suatu sikap
atau perbuatan seseorang dinilai benar dan baik oleh seseorang, tetapi dinilai
sebaliknya olehorang yang lain. Begitu juga sebaliknya, sikap dan perilaku
seseorang dinilai buruk oleh seseorang, padahal yang lain bisa saja menilainya
baik. Kedua sumber pokok tersebut (Alquran dan sunnah Nabi) diakui oleh
semua umat Islam sebagai dalil naqli yang tidak diragukan otoritasnya. Kedua'
nya hingga sekarang masih terjaga keautentikannya, kecuali sunnah Nabi yang
memang dalam perkembangaimya diketahui banyak mengalami problem dalam
periwayatannya sehingga ditemukan hadis-hadis yang tidak benar (dha'if/lemah
atau rruiu(ihii7palsu). Melalui kedua sumber^silah^apat dipahami dan diyakinl
bahwa sifat-sifat sabar, qanaah, tawakal, syukur, pemaaf, ikhlas, dermawan, dan
pemurah termasuk sifat-sifat yang baik dan mulia. Sebaliknya, dengan kedua
sumber tersebut dapat dipahami pulabahwa sifat-sifat syirik, kufur, nifak,
ujub, iri hati, su'uzhan, takabur, dan hasad merupakan sifat-sifat tercela.
Akal manusia tidak akan mampu untuk menentukan semua nilai kebaikan
yang ditentukan oleh Alquran dan sunnah atau sebaliknya. Oleh karena itu,
akal manusia tidak bisa dijadikan sebagai standar utama penentuan nilai-nilai
karakter dalam Islam.

Meskipun demikian, Islam tidak mengabaikan adanya standar atau ukuran
lain selain Alquran dan sunnahNabi untuk menentukan nilai-nilai karakter
manusia. Standar lain yangdimaksud adalah akal, nurani, serta pandangan
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umum (tfadisi) yang disepakati nilainya oleh masyarakat. Dengan hatinurani,
manusia dapat menerj^ukan ukuran baik danburuk sebab Allah memberikan
potensi dasar (fitrah) kepada manusia berupa tauhid dan kecerdasan (QS.
Al^A'raf (7): 172, QS. Ar-Rum (30): 30, QS. Al-Baqarah*(2): 31, dan QS.
As-Sajdah (32): 9). Dengan fitrah itulah manusia akan mencintai kesucian
dan cenderung kepada kebenaran. Hati nuraninya selalu mendambakan dan
merindukan kebenaran serta ingin mengikuti ajaran-ajaran Allah dan Rasul-
Nya karena kebenaran itu tidak akan dicapai kecuali dengan Allah sebagai
sumber kebenaran mutlak. Meskipun demikian, harus diakui bahwa fitrah
manusia tidak selalu dapat berfiingsi dengan baik. Pengalaman manusia dalam
menempuh hidupnya dan lingkuhgan yang mengitarinya sangat berpengaruh
dalam menjaga kesucian fitrah. Pengaruh lingkungan yang buruk atau
pengalaman manusia yang salah membawa fitrah manusia menjadi kotor dan
tertutup sehingga tidak lagidapat menentukan baik dan buruk secara benar.
EH sinilah pentingnya wahyu (Alquran dansunnah) menjamin nilai-nilai ke
benaran hakiki yang menjadi acuan manusia di dalam menentukan nilai-nilai
sikap dan perilakunya (Ilyas, 2004: 4). Selain itu, nafsu yang ada pada manusia
juga ikut memengaruhi terwujudnya keinginan manusia yang menyimpang dari
fitrah kesucian tersebut. Oleh karena itu, ukuran baik dan buruk tidak dapat
diserahkan kepada hati nurani belaka, tetapi harus dikembalikan kepada wahyu
yang terjamin kebenarannya.

Selain hati nurani, manusia juga dibekali akal untuk menjaga kemuliaannya
sebagai makhluk Allah. Akal manus&lmei^liki kedudukan yang sama seperti
hati nurani. Nilai-nilai yang ditetapkan oleh akal memiliki kedudukan yang
sama seperti yang ditetapkan oleh hati nurani. Nilai baik atau buruk yang di'
tentukan oleh akal bersifat subjektif dan relatif. Oleh karena itu, akal manusia
tidak dapat menjamin ukuran nilai baik dan buruk karakter manusia.

Standar atau ukuran lain yang juga sama kedudukannya dalam penentuan
nilai karakter manusia seperti halnya hati nurani dan akal adalah kebiasaan
(tradisi). Standar ini juga bersifat relatif, tetapi derajat nilainya paling rendah
dibandingkan kedua standar sebelumnya. Standar terakhir ini sangat terkait
dengan kualitas masyarakat yang memiliki tradisi tersebut. Hanya masyarakat
yang memiliki kebiasaan (tradisi) yang baik yang dapat dijadikan ukuran untuk
menentukan nilai-nilai karakter manusia.
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pari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ukuran baiW dan buruk dari
karakter manusia dapat diperoleh melalui berbagai sumber. Dari sekian banyak
sumber yang adafhanyalah sumber. Alquran dan sunnah Nabi yang tidak
difagukan kebenarannya. Sumber-sumber lain masib penuh dengan subjek'
tivitas dan relativitas mengenai ukuran baik dan buruk karaktermanusia.
Oleh karena itu, ukuran utama karakter dalam Islam adalah Alquran dan
sunnah Nabi. Inilah yang sebenarnya merupakan. bagian pokok dari ajaran
Islam. Apa pun yang diperintahkan oleh Allah ^ (dalam Alquran) dan
Rasulullah M(dalam hadis/sunnah) pasti bernilai baik untuk dilakukan.
Sebaliknya, yang dilarang oleh Alquran dan hadis/sunnah pasti bernilai baik
untuk ditinggalkan atau akan,bermlai buruk jika dilakukan.

E. RUANGLINGKUPPENDIDIKAN KARAKTER DALAM ISLAM

Secara umum kualitas karakter dalam perspektif Islam dibagi menjadi dua,
yaitu karakter mulia (cd'okhldq al-mahmudah) dan karakter tercela (al'okhld^ al'
madzmiimah). DUihat dari ruang lingkupnya, karakter Islam dibagi menjadi dua
bagian, yaitu karakter terhadap khalik (Allah ^) dan karakter terhadap makhluk
(selain Allah m)- Karakter terhadap Allah m adalah sikap dan perilaku manusia
dalam melakukan berbagai aktivitas dalam rangka berhubungan dengan Allah
(hablun minallah). Sementara itu, karakter terhadap makhluk bisa dirinci lagi
menjadi beberapa macam, seperti karakter terhadap sesama manusia, karakter
terhadap makhluk hidup selain manusia (seperti tumbuhan dan hewan), serta
karakter terhadap benda mati (li^igkungan danalam semesta).

Islam menjadikan akidah sebagai fondasi syariah dan akhlak. Oleh karena
itu, karakter yang mula-mula dibangun setiap muslim adalah karakter terhadap
Allah 6jB. Ini bisa dilakukan dengan bertauhid (QS. Al-Ikhlash (112): 1-4
dan QS. Adz-Dz§riyat (51): 56), menaati perintah Allah atau bertakwa (QS.
Ali 'Imr§n (3): 132), ikhlas dalam semua amal (QS. Al-Bayyinah (98): 5),
cinta kepada Allah (QS. Al-Baqarah (2): 165), takut kepada Allah (QS.
Fathir (35): 28), berdoa dan penuh harapan (rajd') kepada Allah (QS. Az-
Zumar (39): 53), berzikir (QS. Ar-Ra'd (13): 28), bertawakal setelah memiliki
kemauan dan ketetapan hati (QS. Ali 'ImrSn (3): 159 dan QS. Hud (11): 123),
^^ersyukur (QS. Al-Baqarah (2): 152 dan QS. Ibrahim (14): 7), bertobat jika
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,s>

berbuat kesalahan'(QS. An-Nur (24): 31 dan QS. At-Tahrim (66): 8), ridha
atas semua ketetapan Allah-(QS. Al-Bayyinah (98): 8), dan berbaik sangka
pada setiap ketentuan Allah (QS.'Ali 'Imran (3): 154). Selanjutnya, setiap
muslim juga dituntut untuk menjauhkan diri dari karakternercela terhadap
Allah seperti syirik (QS. Al-Ma'idah (5): 72—73 dan QS. Al-Bayyinah.
(98): 6), kufur (QS. An-Nisa' (4): 136), dan melakukan hal-hal yang berten-
tangan dengan karakter-karakter mulia terhadap Allah ig.

Alquran banyak mengaitkan akhlak kepada Allah dengan akhlak kepada
Rasulullah. Jadi, seorang muslim yang berkarakter mulia kepada sesama
manusia harus memulainya dengan berkarakter'mulia kepada Rasulullah M-
Sebelum seorang muslim mencintai sesamanya, bahkan mencintai diri sendiri,
ia harus terlebih dahulu mencintai Allah dan Rasulullah. Kualitas cinta kepada
sesama tidak boleh melebihi kualitas cinta kepada Allah dan Rasulullah (QS.
At'Taubah (9): 24). Karakter kepada Rasulullah yang lainnya adalah menaati
dan'mengikuti sunnah beliau (QS. An-Nisa' (4): 59) serta mengucapkan
shalawat dan salam kepada beliau (QS. Al-Ahzab (33); 56). Islam melarang
mendustakan Rasulullah dan mengabaikan sunnah-sunnah beliau.

Islam juga mengajarkan kepada setiap muslim untuk berkarakter mulia
terhadap dirinya sendiri. Manusia yang telah diciptakan dalam sib^iah Allah M
(celupan yang berarti iman kepada Allah) dan dalam potensi fitrahnya ber-
kewajiban menjaganya dengan cara memelihara kesucian lahir dan batin
(QS.^At'Taubah (9): 108), memelihara kerapian (QS. Al-A'raf (7): 31),
menambah pengetahuan sebagai modal amal (QS. Az-Zumar (39): 9), serta
tidak bermegah-megahan (QS. At-Tak^tsur (102): 1-^. Sdbaliknya, Islam
melarang seseorang berbuat aniaya terhadap diri sendiri (QS. Al-Baqarah
(2): 195), bunuh diri (QS. An-Nisa' (4): 29-30), serta mengonsumsi khamar
dansuka berjudi (QS. Al-Ma'idah (5): 90-91).

Selanjutnya, setiap muslim harus membangun karakter dalam lingkungan
keluarganya, Karakter mulia terhadap keluai^ga dapat dilakukan dengan berbakti
kepada kedua orangtua dan berkata lemah lembut kepada mereka (QS. Al-
Isra' (17): 23), bergaul dengan keduanya secara makruf (QS. An-Nisa' (4): 19),
memberi nafkah dengan sebaik mungkin (QS. Ath-ThalSq (65): 7), serta saling
mendoakan (QS. Al-Isra' (17): 24 dan QS. Al-Furq^n (25): 74.
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Terhadap tetangga, seorang muslim hams membina hubungan baik tanpa
harus memerhatikan perbedaafi agama, etnis, at^u bahasa. Tetangga adalah
sahabat yang paling dekat. Begitulah Nabi ^ menegaskan dalam sabdanya
sebagaimana berikut.

^ 313 ^

Tidak henti'hentinya Jibril menyuruhku untuk berbuat baik kepada tetangga
hingga aku merasa tetangga sudah seperti ahli waris. (HR. Al-Bukhari)

Bertolak dari hal ini, Nabi Mmemerinci hak tetangga sebagai berikut.

*^3 ^ JaIj ^
jUJl ^34 3)5 Ul I:;!. 41 ei/ iljll 5#

Mendapat piryaman jika perlu, mendapat pertolongan kalau meminta, dikunjungi
apabila sakit, dibantu jika ada keperluan, jika jatuh miskin hendaknya dibantu,
mendapat ucapan selamatjika mendapat kemenangan, dihibur jika susah, diantar
jenazahnya jika menm^al dan tidak dibeMrkan^membangun rumah lebih tinggi
tanpa seizinnya, jangan susahkan dengan bau masakannya, jika membeli buah
hendaknya memberi ataujangan diperlihatkan jika tidak memberi. (HR. Abu
Syaikh)

Setelah selesai membina hubungan baik dengan tetangga, setiap muslim

juga hams membina hubungan baik di tengah masyarakat. Dalam pergaulan di
tengah masyarakat, setiap musjim hams dapat berkarakter sesuai dengan status
dan posisinya masing-masing. Sebagai pemimpin, seorang muslim hendaknya
memiliki karakter mulia, seperti beriman, bertakwa, berilmu, berani, jujur, lapang
dada, penyantun (QS. Ali 'Imr§n (3): 159), tekun, sabar, dan melindungi
rakyat.Oari bekalsikap inilahpemimpin akan dapat melaksanakan tugasnya
dengan penuh tanggung jawab, memelihara amanah, adil (QS. An-Nis '̂ (4): 58),
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melayani dan melindungi rakyat (hadis riwayat Muslim), dan memberikan

pembelajaran kepada rakyat. Sementara- itu sebagai rakyat, seorang muslim

harus mematuhi pemimpin (QS. An'Nisa' (4): 59) serta memberi saran dan

nasihat kepada pemimpin (hadis riwa^t Abu Dawud).

Akhirnya, seorang muslim juga harus membangun karakter mulia di

lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang berada di

sekitar manusia, yaitu hewan, tumbuhan, dan alamsekitar (benda mati). Karakter

yang dikembangkan adalah cerminan dari" tugas kekhalifahan manusia di bumi,

yaitu menjaga agar setiap proses pertumbuhan alam terus beijalan sesuai dengan

fungsi ciptaan'Nya. Dalam Surah Al-An'am (6): 38 dijelaskan bahwa hewan

melata dan burung-burung seperti manusia yang menurut Al-Qurthubi tidak

boleh dianiaya (Shihab, 1996; 270). Pada masa perang, apalagi ketika damai,

Islammelarang tindak pengrusakandi muka bumi (QS. Al-Qashash (28): 77),

baik terhadap hewan maupun tumbuhan, kecuali sesuai dengan tujuan dan

fijngsi penciptaan (QS. Al-Hasyr (59): '5). Allah 91 berfirman,

iuT oj (4 iLliiT ^ 4j1)T\ ô-=>

Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah

kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagicmmu ^ydunia dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat iaik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai
orangyangberbuatkerusakan. (QS. Al-Qashash (28): 77)

Allah M juga berfirman,

IaJj jl Lo

0
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„Apayang kamu tebang diantarapohon kurma (milik orang-orang kafir) atau
yang kamu hiarkan (tumbuh) berdiri diataspokoknya, maka (itu terjadi) dengan

ixjm. Allah; dan karena Dia hendakmemberikan kehinaan kepada orang-orang

/osiL (QS.A1-Hasyrf59): 5) "

F. PERAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBANGUN

KARAKTERBANGSA

Karakter atau akhlak mulia merupakan buah yang dihasilkan dari proses
penerapan ajaran agama yang meliputi sistem keyakinan (akidah) serta sistem

aturan dan hukum (syariah). Terwujudnya akhlak mulia di tengah'tengah

masyarakat merupakan misi utama pembelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI) dan juga pendidikan agama yang lain (Kristen, Katolik, Hindu, Buddha,

dan Konghucu) di sekolah. Sejalan dengan ini, semua mata pelajaran (mata

kuliah) yang diajarkan kepada peserta didik haruslah mengandung muatan

pendidikan karakter dan setiap guru atau dosen haruslah memerhatikan sikap

dan tingkah laku peserta didiknya.

Islam memberikan penghairgaan yang tinggi terhadap ilmu. Ilmu yang

dimaksud di sini adalah ilmu amaliah. Artinya, seorang yang memperoleh suatu

ilmu akan dianggap berarti apabila ia mau mengamalkan ilmunya. Terkait

dengan hal ini, Al-Ghazali (dalam Al-Abrasyi, 1987: 46) mengatakan, "Manusia

seluruhnya akan hancur, kecuali orang-orang yang berilmu. Semua orang yang

berilmu akan hancur, kecuali orang-orang yang beramal. Semua orang yang

beramal pun akan hancur, kecuali ora^-or^g yang ikhlas dan jujur." Al-
Ghazali memandang pendidikan sebagai teknik, bahkan sebagai sebuah ilmu

yang bertujuan memberi manusia pengetahuan dan watak (disposition) yang

dibutuhkan untuk mengikutipetunjuk Tuhan sehingga dapat beribadah kepada

Tuhan serta mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup (Alavi, 2007: 312).

Sementara itu, Ismail Raji Al-Faruqi (1988: 16) menegaskan bahwa esensi

peradaban Islam adalah Islam itu sendiri. Adapun esensi Islam adalah tauhid

atau pengesaanTuhan, suatu tindakan yang menegaskanbahwa Allah itu Esa,

Pencipta Yang Mutlak dan Transenden, serta Penguasa segala yang ada. Bagi

kaum muslimin, tidak dapat diragukan lagi bahwa Islam, kebudayaan Islam,
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dan peradaban Islam memiliki esensi pengetahuan, yaitu tauhid (QS. Adz-

Dzariyat (51): 56, QS. Al-Nahl (16): 36, QS. Al-Isra' (17): 23, QS. An-Nisa'

(4): 36, dan QS. Al-An'am (6): 151). Dengan demikian, ada tiga komponen
penting yang harus^diperhatikan dalam mengelola pendidikan, yaitu ilmu itu

sendiri, pengamalan ilmu tersebut, dan tauhid yang menjadi dasar utamanya.

Kalau ketiga komponen ini tidak dipahami dan tidak diberikan secaraintegral,

tujuanpendidikan —yaitu karakter atau akhlak mulia— akansuht tercapai.

Pendidikan agama Islam sudah menjadi bagian terpenting dalam kurikulum

pendidikan nasional dan sudah dilaksanakan mulai dari jenjang pendidikan
dasar hingga jenjang pendidikan tinggi. Namun, hasilnya temyata belum seperti
yang diinginkan. Artinya, tidak semua peserta didik menunjukkan sikap dan

perilaku mulia secara utuh. Dengan kata lain, pendidikan agama di sekolah
belum ef^ktif dalam membangun karakter bangsa. Pertanyaannya adalah,

''Mengapa demikian?"

Banyak hal yang dapatdianalisis terkait dengan ketidakefektifen pendidikan
agamadi sekolah. Secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan agama di

sekolah harusdirevitalisasi agardapat menghasilkan lulusan sepertiyang telah
diuraikan. Adapun ujung tbmbak dalam proses revitalisasi pendidikan agama di
sekolah adalah guru. Guru agama, dalam hal ini, harus memiliki kompetensi yang
memadai agar dapatmelakukan tugasnya dengan baik dan berhasil sesuai yang
diharapkan. Dalam Pasal 28 PP No. 19Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan ditegaskan bahwa semua pendidik, termasuk guru agama, harus
memiliki empat kompetensi pokok, yaitu kompetenSi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesionM, da^^ kompetensi sosial. Permendiknas RI
No. 16Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Akademik dan Kompetensi
Guru kemudian memerinci empat kompetensi guru tersebut dengan.detail
melalui lampirarmya. Dengan ketentuan yang rinci ini diharapkan guru agama
tidak sekadar dapat melaksanakan tugas sesuai dengan jatah waktu yang di
berikan dan menghabiskan materi (kompetensi) yang ditargetkan, tetapi guru
agama harus benar-benar memiliki kompetensi akademik dan profesional
yang cukup agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan profesional
serta penuh tanggung jawab. Kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial
merupakan pendukung penting agar tugas yang dilaksanakan berhasil dengan
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baik, mengingat guru hams menjadi teladan bagi para peserta didiknya dalam
bersikap dan berperilaku, baiksecara individu maupun sosial.

A • ^

G. CATATANAKHIR

Pendidikan karakter merupakan misi utama pendidikan Islam dan terwujud-

nya karakter di kalangan umat tidakdapat lepas dari proses pendidikan Islam.
Jika pendidikan Islam dilaksanakan dengan baik dan berhasil sesuai dengan
tujuannya, umat Islam akan menjadi manusia-manusia yang berkarakter.
Pendidikan karakter di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama

Islam sangat tergantiing pada pendidikan Islam. Jika pendidikan Islam berhasil
sehingga mewujudkan umat Islam Indonesia yang memiliki karakter mulia,
Indonesia telah berhasil membangun karakter bangsanya. Sebaliknya, jika

pendidikan Islam tidak beijalan dengan baik sehingga menghasilkan umat Islam
Indonesia yang hanyabangga dalamhal kuantitas, tetapi tidak memerhatikan
kualitas (terutama karaktemya), Indonesia berarti telah gagal membangun

karakter bangsanya. Artinya, ketika umiat Islam benar-benar memahami ajaran

agama Islam dengan baik lalu merigamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari, pastilah terwujud tatanan kehidupandi tengah-tengah masyarakat yang
berkarakter.

Kenyataan membuktikan bahwa Indonesia banyak bermasalah dalam hal
karakter. Hal ini berarti bangsa Indonesia yang didominasi oleh umat Islam

belum mengamalkan ajaran agama dengan baik. Untuk itu, agama harus
dijadikan sebagai fondasi utama dalam membanguAarakter manusia. Dengan
agamalah karakter yangseutuhnya bisa dibangun. Meskipun demikian, untuk
zaman sekarang masih diperlukan metode dan strategi yang dikembangkan

oleh para ahli moral/karakter (sekuler) berdasarkan pengalaman nyata dan

sudah teruji di lapangan. Perpaduan dua pendekatan, yaitu akhlak Islam dan

pendidikan karakter sekuler, diharapkan dapat memperlancar terwujudnya

manusia-manusia Indonesia yangberkarakter mulia.

.Akhlak Islam menyuguhkan banyak nilai tentang karakter manusia, baik
yang bernilai baik maupun yang bemilai buruk. Allah dan Rasulullah telah
mengajarkan nilai-nilai karakter Islam ini secara terperinci. Konsep-konsep
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nilai karakter yang umum di dalam Alquran diperinci secara detail oleh para

Nabi dan Rasul-Nya, tftrutama Rasulullah Muhammad melalui sikap dan

perilaku, mereka sehari-hari. Sabda-sabda Nabi lebih memudahkan umat Islam

khususnya dan umat manusia umumnya untuk menetapkan nilai-nilai karakter

yang lebih terperinci. Sementara itu, konsep karakter atau pendidikan karakter

yang ditawarkan oleh para pemikir di luar Islam sebagian besarnya adalah

pendidikan karakter secara umum, yaitu pendidikan karakter yang mengatur

sikap dan perilaku manusia dalam berhubungan dengan sesamanya. Nilai-

nilai karakter yang ditetapkan juga nilai-nilai yang masih bersifat umum. Oleh

karena itu, pendidikan karakter Islam tetap harus berpijak kepada konsep dan

praktik-praktik berkarakter yang dicontohkan oleh Nabi ^ yang merupakan

cerminan dari akhlak Alquran.
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BAB 3

KONSEPPENANAMAN

NBLAi-NBLAl KARAKTER ISLAM

A. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan salah satu usahayang sangatpenting dan perlu

dilakukan oleh setiap orangtua, pendidik, atau pemimpinyang menginginkan

anak, peserta didik, atau masyarakat yangberkarakter. Kurikulumpendidikan

karakter harus dikembangkan sedemikian rupa sehingga seluruh aktivitas dalam

penyelenggaraan pendidikan karakter memiliki pedoman yang jelasdan dapat

terlaksana denganbaik. Seluruhproses pendidikan karakterharus direncanakan,

dilaksanakan, dan dievaluasi dengan baik yang didukung dengan pemahaman

(ilmu) dan pengamalan yang benar.

Para orangtua harus memiliki "kurikulum" pendidikan karakter sehingga

karakter seluruh anggota^elua^ga, terutama anak-anak, sejak dini sudah
dibimbing dan dibangun melalui berbagai aktivitas di lingkungan keluarga.

Khusus di sekolah atau lembaga pendidikan formal, kurikulum harus diran-

cang dengan benar. Untuk suksesnya pendidikan karakter, perlu diupayakan

kurikulum pendidikan yang komprehensif atau holistik yang berbasis karakter

(character based curriculum). Pendidikan karakter holistik dapat dipahami

sebagai upaya memperkenalkan dan mengintemalisasikan nilai-nilai kehidupan

yang dapat membuat peserta didik menjadi manusia yang utuh (a whole human

being). Nilai-nilai kehidupan ini merupakan kesatuan sistem nilai yang bertitik

tolak dari filsafat manusia yang memandang bahwa manusia adalah makhluk

individual-sosial, jasmaniah-rohaniah, makhluk otonom sekaligus makhluk

Tuhan (Rukiyati, 2013: 198).
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Kurikulum komprehensif atau holistik harus disusun secara terpadu dan

mengaitkan seluruh aspek dan komponen pendidikan yang ada dengan nilai'

nilai karakter. Seluruh kompetensi (materi) ya^^ ada di setiap mata pelajaran

harus ditujukan pada pembentukan karakter peserta didik, baik melalui isinya

maupun proses pembelajaran yang menggunakan metode dan strategi yang

benar'benar mendukung. Semua komponen sekolah mulai dari pimpinan

sekolah, guru, dan tenaga administratif juga memiliki komitmen yang sama

dalam membangun karakter peserta didik di sekolah. Begitu juga lingkungan

sekolah dan masyarakat pada umumnya ikut mendukung proses pendidikan

karakter yang dilakukan sekolah dan k^luarga, bukan sebaliknya menjadi peng-

hambat terintemalisasinya nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik. Oleh

karena itu, kebijakan-kebijakan peiherintah tentang penyebaran informasi

melalui berbagai media dan kesadaran masyarakat di dalam bersikap dan

berperilakii sehari-hari menjadi sangat penting untuk diperhatikan agar tidak

menjadi penghambat dalam proses pendidikan karakter ini.

, /Model pendidikan karakter yang komprehensif seperti di atas diharapkan
t-

dapat memfasilitasi peserta didik untuk selalu belajarsecara optimal. Di mana

pun dan kapan pun ia akan selalu belajar untuk berkarakter. Untuk hal ini,

guru (pendidik) memiliki peranyang sangat penting dalam mengarahkan peserta

didik untuk terus belajar dan belajar berkarakter. Berikut ini beberapa cara

yang dapat.ditempuh oleh guru (pendidik).

,1. Guru memilih model atau metode pembelajaran yang dg)at melibatkan
partisipasi aktif peserta didik dalam setiap proses pembelajarali di kelas.
Guru juga dituntut untuk memberikan "tugas" atau memotivasi peserta

didik untuk terus menerapkan nilai-nilai karakter di luar kelas sekaligus

melakukan penilaian terhadap karaktemya secara benar.

2. Guru perlu mengajak para orangtua peserta didik untuk berpartisipasi

aktif dalam membantu terlaksananya pendidikan karakter bagi putra-
putri mereka, seperti menjadikan rumah tinggal (keluarga) sebagai basis
utama pembangunan karakter. Keluarga hams bersinergi dengan sekolah

sehingga memiliki kekuatan yang utuh dalam mengarahkan peserta didik

untuk berkarakter.

Bab 3 Konsep Penanaman Nilai-Nilai Karakter Islam 41



3. Guru juga harife dapat menciptakaA lingkungan belajar-yang kondusif bagi
peserta didik agar ia dapat belajar dengan efektif dalam suasana belajar

yang aman; aktif; kreatif; demokratis; serta didukung dengan kedisiplinan,

kejujuran, dan kesantunan.

4. Guru juga hams memfasilitasi peserta didiknya agar terbiasa dengan sikap
dan perilaku yang berkarakter. Dengan kata lain, untuk dapat terwujud

peserta didik yang berkarakter harus diupayakan pembiasaan berkarakter

mulia di kalangan peserta didik. Pembiasaan yang efektif adaiah pembia

saan yang terprogram secara baik. Oleh karena itu, guru harus membuat

program pembiasaan dalam rangka terwujudnya peserta didik yang ber

karakter.

5. Guru juga dituntut memahami karakteristik para peserta didiknya yang

beragam sehingga ia dapat menerapkan kurikulum yang tepat demi ter

wujudnya lulusan yang berkarakter.

6. Hal yang sangat penting adaiah guru harus menjadi model atau teladan

(uswah hasanah) bagipeserta didik yang dapat memudahkan tugasnya
dalam melaksanakan pendidikan karakter, baik di dalam sekolah maupun
di luar sekolah. Guru dituntut tidak hanya dapat memberi contoh bagai-
mana bersikap dan berperilaku berkarakter, tetapi ia juga dituntut untuk

menjadi contoh atau telad^ berkarakter melalui sikap dan perilakunya
sehari-hari di muka peserta didiknya.

Beberapa peran guru seperti di atas penting untuk diperhatikan dan perlu
dilakukan penguatan dalam mendukung pendidikan karakter di sekolah.

Ini bukan berarti bahwa guru yang menjadi tumpuan satu-satunya dalam
keberhasilan proses pendidikan karakter. Perlu ditegaskan pula bahwa peran
guru ini harus didukung peran-peran pendukung yang lain, terutama peran
keluarg^ dan masyarakat. Dengan kata lain, lingkungan peserta didik sangat
memengaruhi proses pendidikan karakter yang dilaluinya. Jika sinergi bisa
dilakukan di antara guru, kedua orangtua di rumah, dan para pemimpin di
masyarakat, dalam arti mereka menjadi model atau teladan bagi para peserta
didik dalam berkarakter; tentu pendidikan karakter yang dilakukan akan
berhasil dengan baik.
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b: nilai-nilaidasardalampendidikankarakter

Pendidikan karakter fnemiliki tujuan dan misi yang sangat penting untuk
menopang pembangunaifkarakter bangsa Indonesia pada umumnya dan keber-
hasilan pendidikan di sekolah pada khususnya. Dalam rangka-ini pemerintah
Indonesia telah memmuskan kebijakan nasional pembangunan karakter bangsa.
Dalam Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025
ditegaskan bahwa karakter merupakan hasil keterpaduan empat bagian, yaitu
olah hati, olah pikir, olah raga, serta olah rasa dan karsa. Olah hati terkait dengan
perasaan, sikap, dan keyakinan/keimanan yang menjadi penyangga atau fondasi
dalam membangun karakter seseorang, Olah pikir berkenaan dengan proses
nalar guna mencari dan menggunakan pengetahuan secara kritis, kreatif, dan
inovatif, sehingga mendukung terwujudnya karakter secara cepat dan terarah.
Olah raga terkait dengan proses persepsi, kesiapan, peniruan, manipulasi, dan
penciptaan aktivitas baru disertai sportivitas yang memberikan motivasi dan
kesempatan untuk melatih seseorang dalam mewujudkan karakter secara
kondusif. Sementara itu, olah rasa dan karsa berhubungan dengan kemauan
dan kreativitas yang tercermin dalam kepedulian, pencitraan, dan penciptaan
kebaruan yang merupakan upaya untuk merealisasikan karakter seseorang
yang utuh (Pemerintah RI, 2010: 21).

Sejak sebelum kemerdekaan hingga sekarang, Indonesia sudah meng-
upayakan terealisasinya nilai-nilai karakter bangsa yang dikristalkan dalam
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Jika dikaitkan dengan empat kelompok
nilai karakter di atas, nilai-nilai karakt^yan© dijiwai oleh sila-sila Pancasila
pada masing-masing bagian tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut.

1. Karakter yang bersumber dari olah hati, antara lain beriman dan bertakwa,
jujur, amanah, adil, tertib, taat aturan, bertanggung jawab, berempati,
berani mengambil risiko, dan pantang menyerah.

2. Karakter yang bersumber dari olah pikir, antara lain cerdas, kritis, kreatif,
inovatif, ingin tahu, produktif, berorientasi kepada iptek, dan reflektif.

3. Karakter yang bersumber dari olah raga/kinestetika, antara lain bersih,
sehat, sportif, tangguh, andal, berdaya tahan, bersahabat, kooperatif,
determinatif, kompetitif, ceria, dan gigih.
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4. Karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsa, antara lain kemanusiaan,
saling menghargai, gotong royong, kebersamaan, ramah, hormat, toleran,
nasionalis, peduli, kosmopolit (mendunia), mengutamakan kepentingan
umum, cinta tanah air (patriotik), bangga menggunakan bahasa dan
produk Indonesia, dinamis, kerja keras, dan beretos kerja.

Dari nilai-nilai karakter di atas, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
mencanangkan empat nilai karakter utama yang menjadi ujung tombak
penerapan karakter di kalangan peserta didik di sekolah, yaitu jujur (dari
olah hati), eerdas (dari olah pikir), tangguh (dari olah raga), dan peduli (dari
olah rasa dan karsa). Untuk memudahkan mengingat keempat nilai ini, bisa
disingkat dengan satu kata, yaitu "jurdastangli" yang merupakan singkatan
dari jujur, cerdas, tangguh, dan peduli. Dengan demikian, ada banyak nilai
karakter yang dapat dikembangkan dan diintegrasikan dalam pembelajaran di
sekolah. Menanamkan semuabutir nilai tersebut merupakan tugas yangsangat
berat. Oleh karena itu, perlu dipilih nilai-nilai tertentu yang diprioritaskan
penanamannya pada peserta didik.

Direktorat Pembinaan SMP Kemdiknas RI mengembangkan nilai-nilai
utama yang disarikan dari butir-butir standar kompetensi lulusan (Permendiknas
No. 23 tahun 2006) dan dari nilai-nilai utama yang dikembangkan oleh Pusat
Kurikulum Depdiknas RI (Pusat Kj|̂ kulum Kemdiknas, 2009). Dari kedua
sumber tersebut nilai-nilai utama yang harus dicapai dalam pembelajaran di
sekolah (institusi pendidikan) ad%lah 1) Kereligiusan, 2) Kejujuran, 3) Kecerdasan,
4) Ketangguhan, 5) Kedemokratisan, 6) Kepedulian, 7) Kemandirian, 8)
Berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, 9) Keberanian mengambil risiko, 10)
Berorientasi pada tindakan, 11) Berjiwa kepemimpinan, 12) Kerja keras, 13)
Tanggung jawab, 14) Gaya hidup sehat, 15) Kedisiplinan, 16) Percaya diri, 17)
Keingintahuan, 18) Cinta ilmu, 19) Kesadaran akan hak dan kewajiban diri
dan orang lain, 20) Kepatuhan terhadap aturan-aturan sosial, 21) Menghargai
karya dan prestasi orang lain, 22) Kesantunan, 23) Nasionalisme, dan 24)
Menghargai keberagaman (Dit. PSMP Kemdiknas, 2010).

Dari 24 nilai dasar karakter di atas guru (pendidik) dapat memilih
nilai-nilai karakter tertentu untuk diterapkan pada peserta didik, disesuaikan
dengan muatan materi dari setiap mata pelajar^in yang ada. Guru juga dapat
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mengintegrasikan karakter dalam setiap proses pembelajaran yang dirancang
(skenario pembelajaran) deng£^ memilih metode, model, teknik, dan §trategi
yang cocok untuk dikembangkannya karakter peserta didik.

Nilai-nilai di atas sebenarnya tidaklah terlalu banyak jika dibandingkan
dengan nilai-nilai yang ada dalam akhlak (karakter Islam). Di bagian sebelumnya
sudah dijelaskan gambaran umum ruang lingkup karakter Islam yang meliputi
karakter kepada Allah, -Rasulullah, diri sendiri, orang lain, dan lingkungan
sekitar. Nilai-nilai karakter Islam sebenarnya saling terkait sehingga ketika
satu nilai diterapkan, nilai-nilai yang Iain akan terealisasi juga, meskipun tidak
semuanya (Marzuki, 2009).

Namun, yang menjadi permasalahan adalah bagaimana nilai-nilai karakter
tersebut dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Ini bukan per
masalahan yang mudah. Banyak ide dan cara yang ditawarkan oleh para ahli
dalam hal ini. Berikut ini akan diuraikan secara singkat beberapa ide dan cara
dari para tokoh, terutama tokoh-tokoh Islam, dalam penanaman nilai-nilai
karakter agar dapat terealisasi dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Ide-ide
ini bisa dipadukan dengan berbagai model dan strategi yang sekarang banyak
dikembangkan oleh para tokoh karakter (etika dan moral) dari tokoh-tokoh
modem di luar Islam sehingga pelaksanaannya lebih komprehensif dan lebih
aplikatif.

C. PENANAMAN NILAI-NILAI KARAferER ISLAM

Pengalaman Nabi ^ membangun masyarakat Arab hingga menjadi manusia yang
berkarakter mulia (masyarakat madani) memakan waktu yang cukup panjang.
Pembinaan ini dimulai dari rnembangun akidah mereka selama lebih kurang tiga
belas tahun, yaitu ketika Nabi masih berdomisili di Mekah. Selanjutnya, selama
lebih kurang sepuluh tahun Nabi melanjutkan pembentukan karakter dengan
mengajarkan syariah (hukum Islam) untuk beribadah dan bermuamalah.
Dengan modal akidah dan syariah serta didukung dengan keteladanan sikap dan
perilakunya, Nabi berhasil membangun masyarakat madani (yang berkarakter
mulia). Masyarakat berkarakter ini terus berlanjut pada masa-masa selanjutnya
sepeninggal'Nabi hingga berakhimya masa Khulafa Ar-Rasyidin.
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Para ahli akhlak (etika) Islam memberikan wacana yang bervariasi dalam
rangka pencapaian manusia ^aripurna (insan kamil) yang dipengariihi oleh
landasan teologis yang bervariasi pula. Majid Fakhry mengupas secara detail
pemikiran para ahli etika Islam dengan mendasarkan pada karya-karya mereka
yang monumental. Mereka adalah Hasan Al-Bashri, Ibnu Abi Ad-Dunya, Abu •
Al'Hasan Al'Mawardi, Ali bin Ahmad binHazm, Ar^Raghib Al-Asfahani,
Fakhruddin Ar-Razi, dan Al-Ghazali (Fakhry, 1996). Dan karya-karya mereka-
lah, Majid Fakhry mencoba menemukan ide-ide tentang pengembangan etika
Islam secara bervariasi, terutama dalam rangka pencapaian menjadi insan
kamil.

Di antara tokoh-tokoh etika tersebut yang ide-idenya cukup relevan
diungkap dalam kajian ini adalah Ar-Raghib Al-Asfahani dan Al-Ghazali.
Pada prinsipnya, ide-ide mereka tentang pembentukan karakter mulia tidak
bisa dilepaskan dari pengalaman dan pengamalan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

*Dari beberapa ayat Alquran dan hadis Nabi tersirat jelas bahwa seluruh
ajaran Islam, baik berupa perintah yang berkonsekuensi adanya tuntutan
untuk dilaksanakan maupun larangan yang berkonsekuensi untuk ditinggal-
kan, semata-semata untuk menciptakan kemaslahatan bagi manusia dan
keselamatan bagi seluruh makhluk di muka bumi. Melaksanakan perintah
Allah dan menjauhi larangan-Nya disamping merupakan wujud dari ketaatan
hamba kepada Tuhannya juga akan memlSiWa h^sil terwujudnya karakter
mulia dalam dirinya.

Al-Asfahani menuangkan ide-ide penyucian jiwa (berkarakter mulia)
bagi manusia dalam kitabnya yang diberi judul Adz'Dzari ah ild Makdrim
Asy'Syarfah (Jalan yang Menyampaikan pada Kemuliaan Syariah) dan TafshU
An-Nasy'atain wa Tahshil As-Sa'ddatain (Perincian Dua Pertumbuhan dan
Pencapaian Dua Kebahagiaan). .Dalam kitabnya yang pertama, Al-Asfahani
menyebut karakter mulia dengan isrilah makdrim asy-syari'dh atau kemuliaan
syariah. Kemuliaan, menurut Al-Asfahani, adalah suatu ungkapan yang men-
dekatkan diri dengan sifat-sifat Tuhan Yang Maha Terpuji, seperti bijaksana,
baik, santijp, mengetahui, dan pemaaf.* Untuk meraih sifat-sifat Tuhan ini
manusia harus berusaha dengan melakukan penyucian jiwa seperti halnya
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seseprang yang akan shalat. Dengan penyucian jiwa ini, manusia layak menjadi
khalifah Allah muka bumi (Al-Asfahani, 2007: 59).

Menurut Al-Asfahani, landasan kemuliaan syariah (kemuliaan agama)
adalah kesucian jiwa yang dicapai melalui pendidikan dan melakukan ke-
sederhanaan, kesabaran, dan keadilan. Kesempurnaannya diperoleh dari
kebijaksanaan yang ditempuh melalui pelaksanaan perintah-perintah agama,
kedermawanan dicapai melalui kesederhanaan, keberanian dicapai melalui
kesabaran, dan kebenaran berbuat diperoleh melalui keadilan (Fakhry, 1996:
102). Itulah keterkaitan yang sangat erat antara agama dengan karakter
seseorang. Ditambahkan bahwa siapa saja yang memenuhi persyaratan tersebut
iaakan memperoleh tingkat kemuliaan tertinggi yang oleh Alquran (QS. Al-
Hujurat (49): 13) disebut ketakwaan. Di samping itu, ia akan menjadi khalifah
yang mulia di muka bumi dan memasuki tingkatan ketuhanan, syahid, dan
orangsuci (Fakhry, 1996: 103).

Al'Asfahani membedakan kemuliaan agama dengan ketaatan beragama.
Dalam pandangannya, ketaatan beragama terbatas pada ritus-ritus (peribadat-
an), sedangkan kemuliaan agama samasekali tidak terbatas. Aturan-aturan
yang berlaku bagi ketaatan beragama adalah kewajiban (fardhu) untuk memilih
(nafal) atau keadilan ('adl) untuk mencap^i keutamaan (fadhl). Dengan
melaksanakan keadilan, mianusia diperbolehkan melakukan kewajiban yang
menjadi prasyarat utama (Fakhry, 1996: 103).

Al'Asfahani juga menjelaskan hubungan yang erat antara aktivitas agama
dan karakter (akhlak). Hubungan keduanya, menurutnya, sangat organis.
Baginya, ibadah merupakan prasyarat bagi terwujudnya karakter mulia. Tujuan
utama manusia diciptakan o|^ adalah untuk mengabdi (beribadah)
kepada-Nya. Allah M berfirman,

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyat (51): 56)

Pengabdian ini berupa ketundukan manusia kepada Allah dan berperilaku
sesuai dengan perintah dan larangan-Nya. Pada prinsipnya, manusia diharuskan
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untuk mewujudkan humgnitasnya seluas mungkin asalkan dilakukan sesuai
dengan hukum syariah melalui jj^adah dan melakukan perbuatari'perbuatan
yang ikhlas semata-mata mendekatkan diri kepada Allah.

Al'Asfohani menegaskan, Allah memerintahkan manusia untuk beribadah
bukan demi keuntungan-Nya karena Allah Mahakaya. Sebaliknya, Allah itiC'
merintahkan kewajiban itu dengan tujuan membersihkan ketidaksucian dan
penyakit-penyakit jiwa sehingga manusia mampu mencapai kehidupan abadi
dan sejahtera di kemudian hari. Menurutnya, penyucian diri hanya mungkin
dilakukan melalui perbuatan yang selaras dengan hukum agama disatu sisi dan
di sisi yang lain melalui penanaman perilaku moral dan kedewasaan intelektual
yang secara filosofis ditekankan oleh para ahli moral sebagai prasyarat bagi
kewajiban moral (Fakhry, 1996: 104).

Selanjutnya, Al-Asfahani membagi kekuatan jiwa menjadi tiga macam,
yaitu kekuatan rasional, kekuatan seksual, dan kekuatan amarah. Kesucian
jiwa seseorang bisa. dicapai dengan menyucikan tiga kekuatan tersebut.
Menurutriya, kekuatan rasional bisa diperbaiki melalui pendidikan sehingga
memungkinkan untuk membedakan antara kebenaran dan kepalsuan, baik
dalam dimensi teoretis maupun praktis. Kekuatan seksual diperbaiki melalui
kedermawanan dan kesabaran, sedangkan kekuatan amarah diperbaiki melalui
penjinakan secara bertahap sehingga jiwa benar-benar dapat dikendalikan
dan keberanian dapat diperoleh. Ketika semua kekuatan ini menjadi baik,
keadilan dan kebalkan akan diperoleh (Fakl^, 1^6: 104). Dengan proses
inilah seseorang akan benar-benar mencapai karakter mulia (akhlak karimah).

Kebaikan-kebaikan jiwa yang membentuk teori etika Al-Asfahani meng-
hendaki pembagian lebih lanjut yang sejalan dengan pandangan-pandangan
filosofis. Di bawah akal -baik yang bersifat teoretis maupun praktis- terdapat
kebaikan-kebaikan refleksi, yaitu ingatan yang kuat, ketajaman, kecerdasan,
pemahaman, dan penyimpanan yang baik. Di bawah keberanian terdapat ke
dermawanan dan kesabaran yang melahirkan keluhuran budi (syahdmah) dan
kejantanan. Di bawah iffah terdapat sikap menerima (qanaah) dan amanah.
Sementara itu, di bawah keadilan ada kasih sayang (rahmah), kelapangan dada
(hilm), dan ^at pemaaf (Fakhry, 1996: 106).
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"Dalam pandangan Al-Asfahani, akal memiliki kedudukan yang sangat
bagi manusia. Kunci teori etika Al-Asfahani adalah keistimewaan

memperoleh pengetahuan dan kebaikan maiipun sebagai prinsip dasar yang
membedakan dirinya dan%ntitas'entitas lainnya dan menempatkannya pada
posisi sebagai khalifah Allah di muka bumi. Hasil terbesar yang akan diperoleh
akal adalah pengetahuan tentang Tuhan dan ketaatan terhadap-Nya (Fakhry,
1996: 107).

Sehubungan dengan itu, Amril menegaskan bahwa kemuliaan syariah
sebagai realitas perilaku moral dalam pemikiran Al-Asfahani secara eksistensial
adalah pentransformasian sifat-sifat Allah m dalam diri seseorang yang terealisasi
dalam perilakunya secara ikhlas dengan terlebih dahulu melakukan penyucian
jiwa. Pentransformasian sifat-sifat Allah ^ ini juga memiliki makna penting bagi
fiingsi manusia sebagai khalifah di bumi karena hanya manusia yang telah suci
jiwanya yang dapat menjadi khalifah yang sebenarnya (Amril, 2002: 80).

Sementara itu, Al-Ghazali menuangkan ide-ide perbaikan moral manusia
melalui dua bukunya yang sangat terkenal, yaitu Mizdn AWAmal (Kriteria
Perbuatan) dan lhy&' Vlum Ad-Din (Menghidupkan Ilmu-ilmu Agama).
Al-Ghazali mendasari ide-idenya tentang akhlak dengan menegaskan bahwa
akhlak atau karakter yang baik adalah sifat-sifot yang dimiliki oleh RasuluUah M
(Fakhry, 1996: 126). Oleh karena itu, ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan
akhlak banyak ditujukan kepada RasuluUah seperti ayat berikut.

"^13
Dan sesungguhnya engkau benar-benm, ber^di pekerti yang luhur. (QS. Al-
Qalam (68): 4)

Pertama-tama Al-Ghazali berusaha menempatkan para pembaca karyanya
pada pusat permasalahan etika. la menegaskan, kebahagiaan merupakan sesuatu
yang dicari oleh semua orang, baik dahulu maupun sekarang. Kebahagiaan
akan terwujud jika ada keterkaitan antara pengetahuan ('ilm) dan perbuatan
(amal). Di samping itu, dengan kebahagiaan akan diperoleh pemahaman
bahwa kesenangan ukhrawi itu tidak palsu, penuh keberlimpahan yang tidak
terhingga, kesempumaannya tidak pemah berkurang, dan kemuliaannya tidak
terbandingkan sepanjang waktu (Fakhry, 1996: 126).
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Al-Ghazali menawarkan beberapa formula untuk bisa mencapai karakter
mulia. la membagi jiv?a menjadi dua bagian, yaitu jiwa binatang dan jiwa
manusia. Jiwa binatang memiliki kekuatan gerak, nafsu, dan persepsi; sedang'
kan jiwa manusia memiliki kekuatan untuk mengetahui dan berbuat atau
kekuatan teoretis dan praktis. Kekuatan praktislah yang menggerakkan tubuh
manusia untuk melakukan perbuatan tertentu yang melibatkan refleksi dan
kesengajaan yang diarahkan oleh kekuatan teoretis atau pengetahuan. Ketika
kekuatan'kekuatan untuk memenuhi kebutuhan jasmaniah dapat ditaklukkan
oleh kekuatan praktis, sifat-sifat yang baik akan muncul dalam jiwa. Sebaliknya,
jika kekuatan praktis ditaklukkan oleh kekuatan-kekuatan untuk memenuhi
kebutuhan jasmaniah, sifat-sifat kejUah yang akan tampak (Fakhry, 1996: 129).

Al'Ghazali menetapkan tiga tahapan dalam rangka pengendalian nafsu.
Tahapan awal adalah ketika manusia ditundukkan oleh kekuatan nafsu
sehingga nafsu menjadi objek penyembahan atau tuhan. Di sinilah kebanyakan
orang berada. Mengenai hal tersebut Allah Mmenginformasikannya di dalam
Alquran sebagaimana berikut.

aIIp

Sudahkah engkau (Muhammad) melihat orang yang menjadikan keinginannya
sebagai tuhannya. Apakah en^<au akan menjadi pelmdungnya? (QS. Al-Furqan
(25): 43)

Tahapan kedua adalah ketika manusia tetap berperang melawan nafsu
yang memungklnkan untuk kalah atau mi|3iang. Kondisi ini merupakan
tingkat tertinggi kemanusiaan, selain yang diperoleh oleh para nabi dan orang
suci. Tahapan terakhir adalah manusia yang mampu mengatasi nafsunya dan
sekaligus menundukkannya. Ini adalah keberhasilan besar sehingga manusia
merasakan kenikmatan yang hadir (an'na'im al-hddhir), kebebasan, dan terlepas
dari nafsu (Fakhry, 1996: 131). Jadi, orientasi pencapaian karakter mulia
dalam pandangan Al-Ghazali banyak didasarkan pada proses pengendalian
nafsu.

Al'Ghazali sangat mementingkan cara-cara untuk mencapai kebahagiaan
dengan berpedoman kepada ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi. Al-Ghazali
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tidak menblak cara sufi dalam menempuh kebahagiaan utama. la menerima

pandangan para sufi'tentang keuntungan yang berbeda-beda dari setiap orang
dan setiap tempat. Untuk memprosesnya secara metodis, menurutnya, harus

dimulaidengan memerhatikan kekuatan-kekuatan titama jiwa, baik kekiiatan

rasional, amarah, maupun nafsu seksual. Jika kekuatan-kekuatan tersebut

benar-benar telah dikendalikan dengan cara yang dikehendaki dan berada

dalam tingkatan yang diinginkan, begitu juga kekuatan-kekuatan amarah serta

nafsu dapat ditundukkan oleh kekuatan rasional; keadilan akan terwujud,

Untuk mendukung pendapatnya ini, Al-Ghazali mendasarkan pada satu ayat

Alquran yang menegaskan,

V

Sesungguhnyd orang-orang mukmin yangsebenamyaadalah mereka yang
beriman kepada Allah dan Rasul'Nya kemudian mereka tidak ragu'ragu dan
mereka berjihad dengan hartadanjiwanya dijalanAllah. Mereka itulah orang-
orangyangbenar. (QS. Al-Hujurat (49): 15)

Menurut Al-Ghazali, k'eimanan dan menolak keraguan dalam ayat ini
mengacu kepada pengetahuan dankebijaksanaan yang benar. Peijuangan dengan
harta merujuk kepadasikap iffah dan kebebasan yang diasosiasikan dengan
"pengendalian" kekuatannafsu seksual. Sementara itu, perjuangan dengandiri
mereka merujuk kepada keberanian dan ketabahan yang berhubungan dengan
"pengendalian" terhadap kekuatan amarah (I^lkhry#1996: 131).

Selanjutnya, Al-Ghazali menjelaskan metode terapi kesehatan, la mene
gaskan bahwa kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan dapat dengan
mudah diakses sejauh kebaikan dan keburukan itu benar-benar telah tercantum

dalam syariah dan adab. Dalam membuat tabulasi kebaikan, ia mengikuti
cara yang ditempuh para filsuf. Empat kebaikan utama, menurutnya adalah
kebijaksanaan, keberanian, ififah, dan keadilan. Masing-masing kebaikan ini
merupakan posisi tengah di antara dua ekstrem. Posisi tengah ini, menurutnya,
ditentukan oleh "kebijaksanaan praktis" yang didefinisikan sebagai kondisi
atau kebaikan jiwa rasional yang memberikan kemampuan pada jiwa Untuk

Bab 3 Konsep Penanaman Nilal-Nilai Karakter Islam 51



mengendalikan kekuatan amarah dan nafsu seksual dan menentukan gerak

keduanya sesuai dengan ukuran luas dan kepadatannya yang benar. Pada

dasarnya, kebijaksanaan praktis adalah kekuatan yang sangat menentukan

kebaikan dan keburukart^uatu perbuatan. Sulitnya menentukan.jalan tengah

juga diakui oleh Al-Ghazali seperti halnya juga diakui oleh Aristoteles. Al'

Ghazali menyebutnya dengan "jalan lurus" (shirathal mustaqim) seperti yang

disebut Alquran yang dinilainya lebih halus daripada sehelai rambut dan lebih
tajam daripada mata pedang. Oleh karena itu, menurut Al-Ghazali, manusia

harus secara konstan kembali menghadap kepada Allah demi memperoleh

petunjuk-Nya karena tanpa-Nya tidak seorang pun yang mampu melawan

keburukan dan kejahatan dalam hidup ini. Al'Ghazali juga menegaskan

bahwa fungsi akal yang utama adalah mengarahkan manusia untuk senantiasa

mengendalikan kekuatan nafsu dan amarah yang suatu saat dapat ditundukkan

oleh kebijaksanaan praktis, sementara kebaikan dan sifat tengah suatu saat

akan muncul juga dalam jiwa manusia (Fakhry, 1996: 133).

Fondasi etika yang juga ditekankan oleh Al-Ghazali adalah tuntutan

mistik bagi jiwa untuk selalu berusaha mencari Tuhan. Al'Ghazali sangat

mencela: 1) kebodohan manusia pada saat kehilangan atau tidak mendapatkan

kepemilikan duniawi, 2) perasaan duka cita yang disebabkan oleh penderita-

an duniawi, dan 3) kesombongan karena merasa kebal terhadap ketentuan

Tuhan. Al-Ghazali juga mencaci perasaan takut akan kematian. Menurutnya,

manusia yang benar-benar berakal adalah manusia yang memikirkan kematian,

bertawakal, tidak berbuat zalim, meninggalkan kecemburuan dan kekhawatiran

terhadap kepemilikan duniawi, menai^jnkan kebiasaan merasa puas terhadap

apa yang diterimanya, selalu menyesali diri atas dosa yang diperbuatnya, serta

mempersiapkan diri untuk bertemu dengan Tuhan dengan kebahagiaan yang

tidak terhingga (Fakhry, 1996: 139).

Proses pencapaian tingkatan ma'rifatulWi (mengenal Tuhan), dalam pan-

dangan Al-Ghazali, merupakan salah satu kriteria manusia paripurna (insan

kamil). Oleh karena itu, menurutnya, orang yang benar-benar mencari Tuhan

(sdlik) tidak akan diributkan dengan kemalangan atau kehilangan dan tidak

memikirkansegalahal selain cara untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Ada

dua cara untuk membedakan sdlik sejati dengan sdlik palsu. Pertama, seluruh
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perbuatan sdlik sejati ditentukan oleh perintah dan larangan agama (syariah).

Untuk menuju jalan Tuhan, kewajiban-kewajiban agama dan moral merupakan

langkah pertama yang hamsdj|akukan untuk mengantarkannya kepada tahap
ketuhanan. Selama manusia masih terbelenggu bleh dunia, ia adalah budak

bagi nafsunya. Oleh karena itu, ia harus senantiasa melawan godaan-godaan

setan dengan menunaikan kewajiban secara penuh. Adapun cara yang kedua,

pastikan bahwa Tuhan tetap hadir dalam had si sdlik Dengan kehadiranTuhan,

ia akan memahami perasaan berdosa, cinta sejati, dan ketaatan yang lahtr dari

kesadaran akan keindahan dan keagungan Tuhan (Fakhry, 1996: 140).

Setelah mengemukakan beberapa ide tentang penyucian jiwa dari dua

tokoh etika Islam di atas yang sangat menekankan pada pendekatan normatif

teologis, perlu kiranya dikemukakan juga ide-ide lain dalam pencapaian

karakter mulia yang lebih praktis dan aplikatif. Di antara ide ini dikemukakan

oleh Michele Borbayang mencoba menawarkan pola atau model praktis untuk

pembinaan karakter. Dalam hal ini, Michele Borba menggunakan istilah

"membangun kecerdasan moral". Ia menulis buku dengan judul Building Moral

Intelligence: The Seven Essential Vitues That Kids to Do The Right Thing, 2001

(Edisi Bahasa Indonesia: Membangun Kecerdasan Moral: Tujuh Kebajikan Utama

Agar Anak Bermoral Tinggi, 2008). Kecerdasanmoral, menurut Borba (2008: 4),

adalah kemampuan seseorang untuk memahami hal yang benar dan yang

salah, yaitu memiliki keyakinan etika yang kuat dan bertindak berdasarkan

keyakinan tersebut sehingga ia bersikap benar dan terhormat. Kecerdasan ini

mencakup karakter-karakter utama, seperti mampu memahami penderitaan

orang lain, tidak bertindak jahat, mampu meftgendalikan dorongan, dan

menunda pemuasan dari berbagai pihak sebelum memberikan penilaian,

menerima dan menghargai perbedaan, memahami pilihan yang tidak etis, ber-

empati, memperjuangkankeadilan, serta menunjukkan kasih sayangdan rasa

hormat terhadap orang lain. Ini semua merupakan sifat-sifat utama yang dapat
mengantarkan seseorang menjadi baik hati, berkarakter kuat, dan menjadi
warga negara yang baik.

Selanjutnya, terdapat tujuh cara untuk menumbuhkan kebajikan utama

(karakteryangbaik) dalam diri anak, yaitu empati, hati nurani, kontrol diri,
rasa hormat, kebaikan hati, toleransi, dan keadilafi. Ketujuh macam kebajikan
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inilah yang-dapat membentuk manusia berkualitas di mana pun dan kapan

pun. Sasaran buk'u tulisan Borba ini adalah anak-anak, tetapi bukan beiarti

tidak berlaku untuk orang dewasa. Dengan kata lain, tujuh kebajikan yang

ditawarkan oleh Borba ini berlaku untuk siapa pun dalam rangka membangun

kecerdasan moral.

1. Empati

Empati merupakan inti emosi moral yang membantu anak memahami perasaan

orang lain. Kebajikan ini membuatnya menjadi peka terhadap kebutuhan dan

perasaan orang lain, mendorongnya menolong orang yang kesusahan atau

kesakitan, serta menuntutnya memperlakukan orang dengan kasih sayang.

Borba menawarkan tiga langkah untuk menumbuhkan empati pada

seseorang, khususnya kepada anak.

a. Membangkitkan kesadaran dan perbendaharaan ungkapan emosi. Anak

diharapkan menjadi baik dan peka terhadap perasaan orang lain. Masalah'

nya, sebagianbesar daya empati anak-anak terhambat karena mereka tidak

mampu mengidentifikasi dan mengekspresikan emosi mereka. Mereka

sangat sulit memahami perasaan orang lain karena tidak menyadari bahwa

orang lain merasa sakit hati, tidak nyaman, cemas, bangga, senang, atau

marah. Mereka perlu pendidikan yang dapat memperkuat kecerdasan

moral mereka, yaitu memperluas kosakata emosi dari mendorong mereka

menggunakannya. Setelah merlahaiT^ kata-kata yang mengungkapkan
emosi dan memahami perasaan diri mereka sendiri, banilah empati mereka

akan berkembang (Borba, 2008: 26).

b. Meningkatkan kepekaan terhadap perasaan orang lain. Salah satu hal

yang membuat anak lebih peka adalah kemampuaimya untuk menafsirkan

dengan tepat gejala emosi seseorang, yaitu dari nada suara, postur tubuh,

dan ekspresi wajah. Tanpa pemahaman seperti itu, kemampuan anak

bereaksi terhadap kebutuhan orang lain akan sangat terbatas. Untuk

menumbuhkan kepekaan anak ini, Borba menawarkan enam cara,

yaitu 1) pujilah perbuatan baik dan peka; 2) tunjukkan efek sikap peka;

3) perhatikan tanda-tanda nonverbal; 4) sering-sering mengajukan
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pertanyaan kepadanya/"Bagaimana perasaan orang itu?"; 5) gunakan

rumus "perasaan+kebutuhan", yaitu memancing anak untuk memahami

perasaan dan kebutuhan orang lain; dan 6) ungkapkan perasaan Anda

dan jelaskan mengopa Anda merasa demikian (Borba, 2008: 36-37).
>

c. Mengembangkan empati terhadap sudut pandang orang lain. Dari pe-

nelitian Stotland ditemukan bahwa empati dapat ditumbuhkan dengan

mendorong anak membayangkan apa yang dirasakan orang lain atau

menempatkan diri pada posisi orang lain tersebut. Cara ini adalah cara

yang efektif untuk membantu anak membayangkan perasaan dan pikiran

orang lain sehingga ia benar-benar mampu memahami dan merasakan

perasaan orang lain. Borba juga menawarkan cara untuk meningkatkan

kemampuan anak untuk memahami oranglain, yaitu 1) bertukar peran agar

merasakan apa yang dirasakan orang lain, 2) mencoba berada di posisinya,

dan 3) membayangkan perasaan orang lain (Borba, 2008: 45-46).

2. Hati Nurani

Hati nurani adalah suara hati yang membantu anak memilih jalan yang benar

daripadajalan yangsalah serta tetap berada di jaluryangbermoral, dan membuat

dirinya merasa bersalah ketika menyimpang dari jaluryang semestinya. Menurut

Borba, berikut ini tiga langkah untuk membangunhati nurani yangkuat.

a. Ciptakan konteks bagi perkembangan moral. Hasil penelitian menyimpul-

kan bahwa sikap orangtua sebagai pengajar moral sangat berperan dalam

menentukan apakah kelak anaknya akan menjalani hidup sesuai dengan
ajaran moral yang berlaku atau tidak. h^enurut Borba, ada enam pola asuh
yangdapat mengarahkan perkembangan hati nurani anak, yaitu 1) jadilah

contoh moral (teladan/model) yang baik, 2) kembangkan hubungan yang
erat dan saling menghargai, 3) ajarkan keyakinan moral Anda, 4) harap-
kan dan tuntutlah agar anak melakukan tindakan bermoral, 5) gunakan
pertanyaan dan penalaran moral, dan 6) jelaskan alasan di balik aturan

yang Anda terapkan (Borba, 2008: 66-69).

b. Ajarkan kebajikan untuk memperkuat hati nurani dan mengarahkan
perilaku. Ada enam cara untuk mengajarkan kebajikan yang mendorong
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orang yang terpenting di dunia, 2) berikan kasih sayang tanpa syarat,

3) dengarkandengan penuh perhatian dan penghargaan, 4) komunikasikan

sikap hormat dengan seluruh |erakan tubuh, bukan hanya dengan kata-
kata, 5) membanguh konsep diri yang positif, 6) katakan mengapa Arida
menyayangi dan menghargai anak Anda, dan 7) nikmati kebersamaan

(Borba, 2008: 155-159). Untuk mengajarkan makna rasa hormat kepada

anak, ada tiga cara yang bisa ditempuh, yaitu 1) jelaskan arti rasa hormat,

2) ajarkan pertanyaan yangberkaitan dengan tata krama, dan 3) terapkan

aturan yang baik (Borba, 2008: 161-162).

b. Menghargai aturan dan menentang kekasaran. Ada beberapa cara yang

dapat dilakukan untuk membuat anak berperilaku sopan dan terhindar

dari perilaku kasar, yaitu 1) tunjukkah mana periiaku yang tergolong

kasar, 2) jangan diladeni jika Anda diperlakukan tidak sopan, 3) jika
tetap bersikap kasar, beri ia konsekuensi, 4) ajarkan perilaku lain untuk

mengubah perilaku buruk, dan 5) doronglah untuk bersikap hormat

(Borba, 2008: 165-169).

c. Menekankan pentingnya sopan santun dan baik dalam berperilaku.

Langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk mengajarkan hal tersebut

kepada anak adalah 1) tetapkan "kebutuhan tata krama anak", 2) beri

contoh sopansantun yang baru kepada anak, 3) beri kesempatan berlatih,

4) doronglah usaha anak, dan 5) praktikkan dalam kehidupan sehari-hari
(Borba, 2008: 174-180).

5. Kebaikan Hati

Kebaikan hati membantu anak menunjukkan kepeduliannya terhadap kese-
jahteraan dan perasaan orang lain. Dengan mengembangkan kebajikan ini, ia

lebih berbelas kasih terhadap orang lain, tidak memikirkandiri sendiri, serta

menyadari perbuatan baik sebagai tindakan yangbenar.

Menurut Borba, berikut ini ada tiga langkah penting yang dapat ditempuh
untuk membangun kebaikan hati anak.

a. Ajarkan makna dan nilai kebaikan hati. Untuk membantu anak mema-

haini kebaikan hati, ada empat carayang dapat diambil, yaitu 1) tunjukkan
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contoh kebaikan Hatp, 2) harapkan dan wajibkan kebaikan hati, 3) ajarkan
makna kebaikan hati, dan 4) tunjukkan bentuk perbuatan baik (Borba,
2008; 195-197).

b. Tidak menole^ensi kejahatan. Untuk Hal ini cara-cara yang bisa ditempuh
adalah 1) jika anak berperilaku buruk, segera hentikan dan buat anak
menyadari Hal itu, 2) bantu anak berempati terhadap korban kejahatan-
nya, 3) carilah sikap lain untuk menggantikan sikap buruk, dan 4) beri
kesempatan anak untuk mengubah sikapnya (Borba, 2008: 203-204).

c. Mendorong kebaikan hati dan menunjukkan pengaruh positif. Ada tiga
cara yang dapat membantu anak mempraktikkan perbuatan baik, yaitu
1) buatlah hiasan yang berbentuk hati, 2) tunjuk teman rahasia untuk
ierbuat baik, dan 3) buatlah pohon kebaikan (Borba, 2008: 216-218).

6. Toleransi

Toleransi membuat anak mampu menghargai perbedaan kualitas dalam diri
orang lain; membuka diri terhadap pandangan dan keyakinan baru; serta
menghargai orang lain tanpa membedakan suku, gender, penampilan, budaya,
agama, kepercayaan, kemlampuan, atau orientasi seksual. Dengan toleransi ia
akan memperlakukan orang lain dengan baik dan penuh pengertian, menentang
permusuhan, kekejaman, kefonatikan, serta menghargai orang lain berdasarkan
karaktemya.

Ada tiga langkah penting yang dapat ditempuh untuk membangun toleransi.
Berikut ini tiga langkah tersebut menurut Borba.

a. Mencontohkan dan menumbuhkali toleransi. Ada enam cara mendidik
anak menjadi toleran, yaitu 1) peran^ prasangka buruk Anda, 2) tekadkan
untuk mendidik anak yang toleran, 3) jangan dengarkan komentar bemada
diskriminasi, 4) beri kesan positif tentang semua suku, 5) doronglah anak
agar banyak terlibat dengan keragaman, dan 6) contohkan toleransi dalam
kehidupan sehari-hari (Borba, 2008: 235-237).

b. Menumbuhkan ai^restasi terhadap perbedaan. Ada empat praktis untuk
mengembangkan sikap positif anak terhadap keiragaman, yaitu 1) menerima
perbedaan sejak dini, 2) kenalkan anak terhadap keragaman, 3) beri jawaban
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tegas dan sederhana terhadap pertanyaan tentang perbedaan, dan 4) bantu
anakmelihat persamaan (Borba, 2008: 247-249).

c. Menentang stereotip dan tidafe berprasangka. Ada empat cara untuk men'
cegah anak berprasangka buruk dan mengajarinya menentang stereotip,
-yaitu 1) tunjukkan prasangka dan stereotip, 2) lakukan "cek percakapan"
untuk menghentikan ungkapan percakapan bermuatan stereotip, 3) jangan
biarkan anak terbiasa mendiskriminasikan, dan 4) tetapkan aturan (Borba,
2008: 254-257).

7. Keadilan

Keadilan menuntun ajiak agar memperlakulcan orang lain dengan baik, tidak
memihak, dan adil sehingga ia mematuhi aturan, mau bergiliran dan berbagi,
serta mendengar semua pihak secara terbuka sebelum memberi penilaian apa
pun. Ia juga terdorong untuk membela orang lain yang diperlakukan tidak adil
dan menuntut agar setiap orang diperlakukan setara (Borba, 2008: 7-8).

TujuK kebajikan itu menjadi pola dasar dalam membentuk karakter mulia
dari sisi kemanusiaannya sehingga ia akan menggunakarmya sepanjang hidup.
Untuk mendasari itu semua perlu terlebih dahulu diajarkan berbagai nilai
kebajikan yang hams direalisasikan dalam perilaku nyata oleh setiap manusia
dalam kehidupan sehari'hari. Dengan demikian; seseorang akan mendapatkan
kualitas sebagai insan yang berakhlak mulia atau menurut Michele Borba
disebutmanusia yangmemiliki kecerdasan moral.

Thomas Lickona (2012: 50-78) juga menawlrkan prinsip-prinsip utama
dalam pendidikan karakter, terutama bagi para orangtua dan guru untuk
membesarkan anak-anak yang berkarakter mulia. Prinsip-prinsip tersebut
adalah 1) jadikan pengembangan karakter sebagai prioritas utama; 2) jadilah
orangtua yang otoriter, maksudnya orangtua harus memiliki pendirian yang
kuat pada otoritas moral anak-anak yang memiliki hak untuk dihormati dan
dipatuhi; 3) mencintai anak-anak; 4) mengajar anak-anak dengan contoh;
5) mengelola lingkungan moral; 6) menggunakan pengajaran langsung untuk
membentuk hati nurani dan kebiasaan; 7) mengajarkan keputusan yang baik
karena keputusan yang baik merupakan bagian-besar dari karakter yang baik;
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8) mendisiplinkan secara bijaks^na; 9) memecahkan masalah dengan adil;
10) m^tnberikan kesempatan untuk mempraktikkan kebajikan; dan 11) men-
dorong pengembangan spiritual. Inilah yang bisa disebut dengan pengondisian
moral (moral conditioning) yang merupakan tahap awal implementasi pendidikan
karakter (Setiawan, 2013: 57).

Dalam salah satu bukunya yang berjudul 100 Ways to Enhance Values and
Morality in Schools and Youth Settings (1995), Howard Kirschenbaum bahkan
menguraikan seratus cara untuk meningkatkan nilai dan moralitas (karakter
mulia) di sekolah yang bisa dikelompokkan ke dalam lima metode, yaitu
1) incukatingvahies and rnorality (penanaman nilai-nilai dan moralitas); 2) modelitig
values and morality (pemodelan nilai-nilai dan moralitas); 3) facilitating values and
morality (memfasilitasi nilai-nilai dan moralitas); 4) skills for value development
and moral literacy (keterampilan untuk pengembangan nilai dan literasi moral);
dan 5) devebping avalues education program (mengembangkan program pendidikan
nilai). Dari pendapat Kirschenbaum ini seorang pendidik harus merancang proses
pendidikan yang berpedoman pada lima program tersebut. Penanaman nilai-nilai
karakter (pendidikan karakter) jika dirancang dengan model Kirschenbaum
tersebut tentu akansemakin cepatmembuahkan hasil.

Langkah-Iangkah praktis yang ditawarkan oleh Borba untuk menumbuh-
kan tujuh kecerdasan moral (karakter), Thomas Lickona dengan sebelas prinsip
pembentukan karakter pada anak, dan Howard Kirschenbaum dengan 100 ways
seperti di atas sangat mendukung tertanamnya nilai-nilai karakter pada sikap
dan perilaku seseorang dengan cepat, terutama setelah dibangun terlebih dahulu
keyakinan (akidah) dan kesadaran untuk qielaksanakan semua ketentuan
agamanya (syariahnya). ' ^

Apa yang ditawarkan oleh Michele Borba, Thomas Lickona, dan Howard
Kirschenbaum sekarang banyak ditiru oleh para motivator muslim (pembangun
karakter) seperti yang dilakukan oleh Abdullah Ahmad CJymnastiar (A.A. Gym)
dengan Manajemen Qalbu-nya, Ari Ginanjar Agustian dengan ESQ (Emotional
and Spiritual Quotient)-nya, dan Mario Teguh dengan Golden Ways-nya. Model-
model ini hingga sekarang masih terus dilakukan dengan mengambil materi
pokoknya dari ajaran Islam yang bersumberkan pada Alquran dan hadis. Model-
model ini dinilai cukup berhasil dalam membangun kesadaran umat Islam untuk
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menjadi baik (berkarakter), meskipun tidak semua umat Islam bisa mengikuti
dengan mudati model'rtiodel ini karena membutuhkan dana yang tidak sedikit,
terutama model ESQ.

Jika pola pengembangan karakter yang ditawarkan oleh para tokoh etika
Islam dan para tokoh sekuler dibandingkan, terlibat jelas perbedaannya. Para
tokoh etika Islam mendasari pengembangan karakter manusia dengan fondasi
teologis (akidah) yang benar, meskipun pemahaman teologi mereka berbeda-
beda. Dengan fondasi teologis itulah mereka membangun ide bagaimana se-
harusnya manusia dapat mencapai kesempumaan agamanya sehingga menjadi
orang yang benar-benar berkarakter mulia. Di pihak lain, para tokoh sekuler
lebih menekankan pada proses (cara, teknik, strategi, dan langkah) apa yang
harus ditempuh oleh seseorang dalam rangka mencapai tujuan itu. Proses
ini sama sekali mengabaikan landasan teologis (akidah) yang merupakan fondasi
utama dalam membangun karakter yang Islami. Proses inilah yang sekarang
banyak dikembangkan di lembaga-lembaga pendidikan, baik formal, nonformal,
maupun informal, karena hasilnya lebih cepat terlihat. Namun, harus diakui
ketiadaan fondasi teologis (akidah) tidak bisa menjamin untuk terwujudnya
karakter mulia dalam diri seseorang yang sebenamya, terutama dalam perspektif
Islam. Dalam pandangan tokoh etika sekuler, karakter hanya terfokus pada
hubungan manusia dengan sesama atau alam sekitar. Sementara itu, dalam
pandangan tokoh etika Islam, karakter harus dimulai dengan membangun
hubungan yang baik dengan Al^h dan RasuluUah, lalu berlanjut pada hubungan
dengan sesamadan lingkungan.

D. CATATANAKHIR

Indonesia adalah negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Jika
umat Islam Indonesia memiliki karakter mulia, Indonesia telah berhasil
membangun karakter bangsanya. Sebaliknya, jika umat Islam Indonesia hanya
bangga dalam hal kuantitas, tetapi tidak memerhatikan kualitas (terutama
karaktemya), Indonesia telah gagal membangun bangsanya. Artinya, ketika
umat Islam benar-benar memahami ajaran agama Islam dengan baik, lalu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, pastilah terwujud masyarakat
yang berkarakter.
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" Kenyataan membuktikan bahwa Indonesia banyak bermasalah dalam hal
karakter. Pada tahun 2013, para elite bangsa Indonesia banyak terlibat dengan
kasus-kasus kriminal. Mereka bukan orang-orang yang tidak pandai, bahkan
di antara mereka ada yang bergelar professor, doktor, magister, sarjana, kiai
atau ustaz.

Di sinilah tampak bahwa ilmu dan agama yang mereka miliki tidak serta-
merta menjamin karakter mereka. Ilmu yang mereka miliki lebih banyak
digunakan untuk kepentingan pribadi, bukan untuk kepentingan orang
banyak sehingga mereka hanya berusaha memperkaya diri dengan merugikan
orang banyak. Ilmu dan agama yang mereka miliki tidak dapat mengangkat
derajat mereka di hadapan manusia, apalagi di hadapan Allah karena ilmu
dan agama mereka hanya ada di otak dan menjadi simbol belaka. Dengan
kata lain, ilmu dan agama yang mereka miliki tidak dapat membuat mereka
berkarakter (bertakwa).

Kenyataan seperti itu menunjukkan bahwa bangsa Indonesia yang
didominasi oleh umat Islam belum mengamalkan ajaran agama dengan baik.
Ide-ide dua tokoh etika Islam (Al-Asfehani dan Al-Ghazali) seperti diuraikan
di.atas barangkali bisa dijadikan sandaran dalam meyakini kesimpulan ter-
sebut. Namun, cara-cara praktis seperti yang ditawarkan Borba, Lickona, dan
Kirschenbaum mungkin bisa menjadi altematif untuk membangun karakter
yang lebih cepat terlihat hasilnya

Oleh karena itu, marilah kita jadikan agama sebagai fondasi utama dalam
membangun karakter manusia deng^ mei^gajak penganut agama (Islam)
untuk melaksanakan ketentuan syariah, baik ibadah maupun muamalah,
dengan sebaik-baiknya dan dilandasi akidah yang benar. Hanya dengan akidah
yang benar (iman) dan dipandu aturan-aturan syariah yang lengkap, karakter
mulia (akhlak) yang utuh dapat diwujudkan.
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BAB

IMPLEMENTASa PES^DSDBKAN
KARAKTER ISLAM DALAM KELUARGA

A. PENDAHULUAN

Islam adalah agama terakhir yang diturunkan Allah untuk manusia. Sebagai
agama terakhir, Islam dilengkapi dengan seluruh perangkat aturan (hukum)
yang mampu menjahgkau seluruh manusia di mana pun dan kapan pun. Untuk
hal tersebut, Allah m menurunkan wahyu sebagai sumber dari segala sumber
aturan yang dapat digunakan manusia dalam mengatur segala urusan dan
persoalan. Wahyu yang dimaksud adalah Alquran yang diturunkan kepada
manusia melalui Nabi Alquran miemuat wahyu yang isinya juga mencakup
keseluruhan isi wahyu yang pemah diturunkan kepada para nabi sebelum
Muhammad. Isi Alquran mencakup keseluruhan aspek kehidupan manusia,
mulai dari masalah akidah, syariah, dan afelak.togga masalah-masalah yang
terkait dengan ilmu pengetahuan.

Sebagai agama samawi terakhir, Islam membawa misi rahmah li al-'dlarmn
(rahmat bagi semesta alam) (QS. Al-Anbiya' (21): 107). Artinya, risalah Islam
menjangkau seluruh umat manusia di muka bumi ini hingga akhir zaman nanti.
Siapa pun yang hidup pada masa Nabi ^ dan setelahnya hingga hari akhir
kelak, harus menerima dan mengikuti risalah Islam. Oleh karena itu, Islam
dijadikan Allah Msebagai satu-satunya agama yang benar (QS. Ali 'Imran
(3): 19 dan 85) dan berlaku hingga akhir zaman nanti. Islam juga agama
yang paling lengkap karena mencakup hubungan ibadah kepada Tuhan serta
seluruh ^pek kehidupan manusia, seperti lingkup keluarga, masyarakat, dan
negara. Prinsip-prinsip kehidupan manusia dalam berbagai aspek tersebut
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sudah digariskan dalam sumber pokok Islam, yaitu Alquran yang dilengkapi
dengan sunnah Nabi. a • ,

Bagian ini akan mengkaji satu aspek kehidupan irianusia yang satngat penting
dan mendasar, yaitu kehidupan dalam keluarga. Perlu ditegaskan bahwa keluarga
adalah miniatur negara yang menjadi bagian penting dan tumpuan kemajiian
—atau bahkan kemunduran— suatu negara. Keluarga yang kuat dan harmonis
(baca; sakinah, mawaddah, dan rahmah) menjadi modal yang sangat berharga
untuk memajukan dan memperkuat suatu negara. Sebaliknya, hancumya suatu
negara bisa dimulai dari kehancuran suatu keluarga. Di sinilah pentingnya
membangun keluarga yang kuat dan harmonis. Untuk membangun keluarga
seperti ini dibutuhk&n kekuatan dan aturan yang benar sehingga mengikat para
anggota keluarga untuk mematuhi dan melaksanakannya.

Sebagai agama yang lengkap, Islam sudah pasti memiliki aturan tentang
pembinaan keluarga, mulai dari bagaimana orang memulai untuk membangun
keluarga dan bagaimana membangun relasi antarsemua anggota dalam keluarga.
Suami (laki-laki), sebagai pimpinan keluarga, harus mampu mengendalikan
keluarga sehingga seluruh komponennya mematuhi seluruh aturan dalam
keluarga. Untuk membangun keluarga y^ harmonis dibutuhkan aturan yang
benar dan memiliki kekuatan untuk dipatuhi. Islam menawarkan aturan untuk
hal tersebut. Alquran dan hadis Nabi, sebagai dua sumber pokok ajaran Islam,
sudah menggariskan aturan-aturan untuk ber^gai hubungan dalam keluarga
tersebut, meskipun tidak secara detail yang kemudian diperjelas oleh pendapat
ulama (fiqh).

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang
meliputi seluruh aktivitas manusia —baik dalam rangka berhubungan dengan
Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan— yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Dari konsep
karakter ini, muncul konsep pendidikan karakter {character education). Ahmad
Amin (1995: 62) menjadikan kehendak (niat) sebagai awal terjadinya akhlak
(karakter) pada diri seseorang jika kehendak itu diwujudkan dalam bentuk
pembiasaan sitc^p dan perilaku.
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Melalui buku-bukunya, Thomas Lickona menyadarkan dunia Barat
khususnya dan dunia pada umumnya akan pentingnya pendidikan karakter.
Pendidikan karakter menurut Lickona mengandung tiga unsur pokok, yaitu
mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (desiring the
good), dan melakukan kebaikan (doing the good) (Lickona, 1991: 51). Jauh
sebelum itu, Nabi ^ sudah menegaskan bahwa kehadirannya dr muka bumi ini
untuk membangun karakter agar semua manusia berkarakter mulia (makdrim
al'Okhldq).

B. KELUARGApAN PERANNYA DALAM PEMBINAAN KARAKTER

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008), keluarga dimaknai sebagai ibu bapak
dengan anak-anaknya; seisi riimah; dan anak bini (Tim Penyusun Kamus,
2008: 721). Jadi, keluarga adalah satuan terkecil kelompok orang dalam
masyarakat yang terdiri dari suami dan istri atau suami, istri, dan anak-anak
mereka. Keluarga juga bisa berkembang anggotanya ketika dalam satu rumah
tangga (keluarga) ditambah kerabat atau saudara lainnya, seperti bapak dan
ibu atau saudara-saudara dari suamiatau saudara dari istri.

Keluarga adalah satu-satunya sistem sosial yang diterima oleh semua
masyarakat, baik yang agamis maupun yang nonagamis. Keluarga memiliki
peran, posisi, dan kedudukan yang bermacam-macam di tengah-tengah
masyarakat. Sebagai lembaga terkecil^alai]^ masyarakat, keluarga juga
memiliki peran yang sangat penting dan cukup luas. Dari keluarga ini pula
tumbuh masyarakat yang maju, peradaban modern, dan perkembangan-
perkembangan lainnya, termasuk karakter manusia. Bagi anak, keluarga
merupakan lingkungan pertama untuk tumbuh dan berkembang, baik fisik
maupun psikis. Oleh karena itu, keluarga memiliki peran yang sangat penting
bagi anak untuk membangun fondasi pendidikan yang amat menentukan
baginya dalam mengikuti proses-proses pendidikan selanjutnya.

Diakui bahwa keluarga merupakan unsur terpenting dalam pembentukan
kepribadian anak pada fase perkembangan. Berbeda dengan fase-fase berikut-
nya, fSSe perkembangan ini memiliki peran yang besar dalam penentuan
kecenderungan-kecenderungan anak. Pada fase perkembangan, anak mampu
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mengenal dirinya dan membentuk kepribadiannya melalui proses, perkenalan

dan interaksi antara dirinyadengan anggota keluargayang ada di sekitamya. Pola

pikir anggota keluarga sangat mftmengaruhi perkeii\bangan anak. Oleh karena

itu, pada fase pertama perkembangananiak, keluarga (kedua orangtua) berperan

sebagai pembentuk karakter sosial yang pertama bagi anak. Pembentukan

karakter ini dilakukan dengan mengarahkan, membimbing, dan mendidik

anak sehingga mengetahui berbagai nilai, perilaku, serta kecenderungan yang

dilarang dan diperintahkan (Musthafa, 2003: 42).

Keluarga juga bertanggung jawab untuk mempersiapkan anak untuk siap

berbaur dengan masyarakat. Peran keluargayang lain adalah mengajarkankepada

anak tentang peradab^ dan berbagai hal yang ada di dalamnya, seperti nilai-nilai
sosial, tradisi, prinsip, keterampilan, dan pola perilaku dalam segala aspeknya.

Dalam hal ini, keluarga harus benar-benarberperan sebagai sarana pendidikdan

pemberi nilai-nilai budaya yang mendasar dalam kehidupan anak. Untuk itu,

keluarga (kedua orangtua) hams membekali anak dengan pengetahuan bahasa

dan agama, mengajarinya berbagai pemikiran, kecenderungan, dan nilai-nilai

karakter yang baik (Musthafa, 2003: 43).

Anak menjadi komponen yang sangat penting dalam keluarga karena

kelangsungan keluarga pada masa-masa berikutnya berada di pundaknya.

Oleh karena itu, anak harus menjadi perhatian utama orangtua agar ia dapat

tumbuh dan berkembang dengan baik dengan segala potensi yang dimilikinya.

Para ahli pendidikan telah menyepakati pe|[|ingnya periode kanak-kanak
dalam kehidupan manusia. Pada masa-masa awal fehidupan, anak memiliki
kesempatan yang paling tepat, mengingat pada masa-masa ini kepribadian

anak mulai terbentuk dan kecenderungannya semakin tampak. Masa-masa

awal ini juga sangat tepat untuk memulai pendidikan agama sehingga anak

dapat mengetahui mana yang diperintahkaai (wajib) dan mana yang dilarang

(haram). Pada masa-masa ini pula proses pembentukan karakter anak harus

diperhatikan dengan baik. Lingkungan di sekitar anak harus benar-benar

diperhatikan sebab anak dapat merespons berbagai pengaruh lingkungan

dengan cepat. Anak akan merespons apa saja yang ada di sekitamya tanpa

mendiskusikannya terlebih dahulu.
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Seperti halnya sekolah, keluarga memiliki arti penting bagi pendidikan

sekaligus perkembangan karakter anak. Namun, corak dan ragam keluarga

memiliki kekhasan dalam melakukan pendidikan yang berbeda dengan corak

pendidikan yang dilakukan di sekolah. Dalam keluarga, pendidikan berjalan
bukan atas dasar tatanan ketentuan yang diformalkan, melainkan tumbuh dari

kesadaran moral antara orangtua dan anaknya. Oleh karena itu, pendidikan

karakter dalam keluargadilakukan bukan atas dasar rasionalsemata, melainkan

karena kesadaran emosional kodrati yang tidak lain karena adanya kewajiban

dan tanggung jawab bagi orangtua terhadap anaknya. Di sinilah perbedaan

yang mencolok dalam pendidikan karakter di sekolah yang dilakukan oleh

guru terhadap para peserta didiknya dengan pendidikan karakter dalam

keluarga yan^ dilakukan oleh orangtua terhadap anak-anaknya.

Sebagai lingkungan yang paling dekat dengan kehidupan anak, keluarga

memiliki peran strategis dalam pembinaan karakter anak. Ikatan emosional

yangkuat antara orangtua dan anak menjadimodal yang cukup signifikan untuk

pembinaan karakter dalam keluarga. Inilah keunggulan pendidikan karakter

dalam keluarga jika dibandingkan dengan pendidikan karakter di sekolah.

Nilai-nilai karakter seperti kejujuran, kasih sayang, kedisiplinan, kesabaran,
ketaatan, tanggung jawab, hormat kepada orang lain, dan kereligiusan sejak

dini sudah diajarkan dan dibiasakan orangtua kepada anak-anaknya dalam

keluarga. Cara-cara alami pembinaan karakter seperti sapaan, teguran, per-
tanyaan, pujian, atau sikap diam dan mungkin juga hukuman orangtua terhadap

anak-anaknya merupakan pendidikan^arakter yang kondusif danefektif bagi
anak dalam keluarga.

Keharmonisan keluarga menjadi kunci suksesnya pendidikan (karakter)

pada anak. Keluarga yang harmonis menjadi lingkungan yang sangat kondusif

bagi anak dalamtumbuh-kembang fisik dan mental, sikap, serta perilaku sehari-
hari. Anak-anak n^al yang melakukan tindakan kriminal di masyarakat juga
banyak yang disebabkan oleh keluarga mereka yang tidak harmonis. Kenakalan
ini muncul karenatidakadanya figur teladan di keluarga yang menjadi panutan
(model) bagi anak dalam bersikap dan berperilaku. Sebaliknya, banyak juga
bukti bahwa kesuksesan anak dalam pendidikan bahkan sampai sukses berkarier
karena ditopang oleh keharmonisan keluarganya, meskipun keluarga ini tidak

berlebih dalam hal ekonomi (tidak kaya).
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Dalam pendidikan karakter, keluarga merupakan tempat pembentukan

karakter utama bagi anak. Dalam^andangan Doni Koesoema, keluarga memiliki
investasi afeksi yang tidak tergantikan oleh institusi lain di luar keluarga, seperti

sekolah, pesantren atau lembaga-lembaga agama lainnya, dan masyarakat.

Doni Koesoema menambahkan, sedekat apa pun hubungan emosional antara

pendidikdan peserta didik, ikatan emosional dengan ayah dan ibu merupakan

sebuah pengalaman tidak tergantikan yang menjadi modal dasar pertumbuhan

emosi dan kedewasaan anak (Koesoema, 2007: 181).

Dalam keluarga, orangtualah yang menjadi tempat pertama pembentukan

karakter anak. Di keluarga inilah anak-anak pertama kali mendapatkan pen

didikan akhlak (karakter) di samping juga mendapatkan sosialisasi berbagai
hal yang tumbuh dan berkembang dalam keluarga. Dalam keluarga, anak

banyak melakukan proses pendidikan nilai dari orangtuanya, seperti tentang

cara bertutur kata, berpikir, dan bertindak. Orangtualah yang menjadi model

utama dan pertama dalam hal pendidikan karakter.

Doni Koesoema juga menambahkan bahwa peran orangtua dalam ke

luarga bukan serta-merta memberikan keberhasilan pendidikan karakter bagi

anak. Menurutnya, meskipun orangtua merhiliki posisi yang sangat strategis

sebagai tempat investasi emosional pertama sang anak dalam masa-masa

pertumbuhannya, posisi istimewa orangtua ini juga bisa menjadi titik lemah

bagi pembentukan karakter anak. Menurutnya, tidak ada korelasi antara

kemampuan untuk melahirkan anak dan kemampuan diri dari orangtua

untuk menjadi pendidik. Untuk menjadi orangtua, l^anya prasyarat biologis
yang diperlukan; sedangkan untuk menjadi pendidik dibutuhkan pengalam
an, keahlian, dan pemahaman tentang ilmu pendidikan (pedagogi). Doni

Koesoema akhimya menyimpulkan, visi pendidikan dan keyakinan filosofis

serta pengalaman pribadi orangtua tentang pendidikan anak inilah yang
menentukan berhasil tidaknya orangtua menjadi pendidik nilai dan karakter

bagi anak-anaknya (Koesoema, 2007: 181).

Kenyataannya, tidak semua orangtua memiliki kompetensi yang memadai

untuk menjadi pendidik, meskipun mereka memiliki hak istimewa untuk

menjadi pendidik dalam masa-masa awal pertumbuhan anak. Tidak sedikit
anak yang mendapatkan pendidikan yang kurang baik dalam keluarganya
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sehingga proses penanaman nilai dan pembentukan karakter anak tidak terjadi

dengan baik. Ketikaanak semakin tumbuh dewasa dan membutuhkan tambahan

pengetahuan dan ilmu, temyata orangtua tidak dapat memenuhinya.Orangtua

memiliki keterbatasan dalam hal kompetensi, metode, dan sarana yang dapat

membantu anak menambah pengetahuan dan ilmunya. Oleh karena itu, yang

terjadi sekarang adalah hadimya lembaga-lembaga pendidikanyang membantu

anak agar berkembang potensi dirinya dengan lebih baik. Iniiah alasan mengapa

pendidikan karakter menjadi perhatian penting bagi masyarakat, terutama

pemerintah. Karena banyaknya orangtua yang tidak dapat memberikan pen

didikan karakter dengan baik dalam keluarga, maka pemerintah merasa

ikut bertanggun^ jawab untuk menye^iakan pendidikan karakter yang baik
di sekolah untuk menutup kekurangan fungsi orangtua (keluarga) dalam

pembentukan karakter anak-anaknya. Jadi, masyarakat dan negara harus

ikut bertanggung jawab dalam kelanjutan proses pendidikan anak setelah ia

memperolehnya dalam keluarga.

Persoalan utama yang muncul adalah relasi antara orangtua, sekolah,

dan masyarakat yang tidak selamanya sejalan. Tidak jarang sistem nilai yang

ditawarkan oleh masyarakat (juga negara) tidak sesuai dengan sistem nilai

yangdiinginkan oleh orangtua. Terjadi juga ketidaksejalanan sistemnilai yang

diinginkan oleh sekolah dengan sistem nilai yang sudah dibiasakan dalam

keluarga dan yang berkembang di masyarakat. Iniiah yang menjadi salah satu

faktor kegagalan pendidikan karakter.

j

C. TANGGUNG JAWAB ORANGTUA TERHADAP PEMBINAAN

KARAKTER ANAK

Anakmerupakan penyejuk pandangan mata (qurrah a'ym), sumber kebahagiaan,

dan belahanhati manusla di diinia ini (QS. Al'FurqIn (25): 74). Keberadaan

anak dalam suatu keluarga inenjadikan keluarga itu terasa hidup, harmonis,
dan menyenangkan. Sebaliknya, ketiadaan anak dalam keluarga menjadikan
keluarga terasa hampa dan gersang karena kehiiangan salah satu ruh yang dapat
menggerakkan keluarga itu. Di mata seorang ayah, anak akan menjadi penolong,

penuhjang, pemberi semangat, dan penambah kekuatan. Di mata seorang ibu,
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anak menjadi harapan hidup, penyejuk jiwa, penghibur hati, kebahagiaan hidup,

dan tumpuan di iriasadepan (Al-Hasyimy, 1997: 199).
A • ^

Atas dasar kenyataan di atas, Alquran inenggambarkan anak sebagai per-

hiasan dunia sebagaimana harta. Allah ig berfirman,

s .-r
UjjJl jLoJl

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia. (QS. Al-Kahfi

(18): 46)

Keberadaan anak seperti itu dapat terwujud jika dipersiapkan sejak dini

oleh orangtuahya. Pendidikan dan pembentukan kepribadian (karakter) anak

hams diperhatikan dengan sebaik-baiknya. Jika tidak, anak justni akan menjadi

yang sebaliknya, yaitu menjadi bencana (fitnah) dalam keluarga dan akan

menjadi gangguan bagi masyarakat dan umat manusia secara keseluruhan.

Dalam Alquran Allah ^ menegaskan,

,^4=^ « I - 4 ' f fx , A-* t'fx , ✓ ^x'f T i •'l' T-4jjl ^ *ji 9 AJJL3 1 I

Dan ketahialah bahwahartamudan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan

dan sesungguhnya di sisi Allahada pahalayangbesar. (QS. Al-Anfal (8): 28)

Penegasan Allah M yang sama seperti itu juga dapat dilihat dalam Surah

At'Taghabun (64) ayat 15.

Menurut Ibnu Qayyim, tanggung ^vab ^erhadap anak, terutama dalam
hal pendidikannya, berada di pundak orangtua dan pendidik (murabbi), apalagi

jika anak tersebut masih berada pada awal masa pertumbuharmya. Pada awal

pertumbuhannya, anak kecil sangat membutuhkan pembimbing yang selalu

mengarahkan akhlakdan perilakunya karena anak belummampu membina dan

menata akhlaknya sendiri. Anak sangat membutuhkan pembina dan qudwah

(teladan) yang bisa dijadikan panutan baginya (Al-Hijazy, 2001: 80). Jadi,

pendidikan memilikiperanan yang sangat penting dalam pembinaan karakter

anak. Pendidikan yangbaik adalah pendidikan yang menjadikan pelatihan dan

pembiasaan sebagai sarana dan metode untuk menanamkan karakter mulia

dalam^wa anak.
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Mewujudkan anak yangbaik dan berkualitas adalah tanggung jawab yang

harus dipikul oleh orangtuanya. Anak merupakan amanah yang diberikan

oleh Allah kepada orangtuanya yang hams dipertanggungjawabkannya nanti

di akhirat. Oleh karena itu, orangtua wajib menjaga, membesarkan, merawat,

menyanfuni, dan mendidik anak-anaknya dengan penuh tanggung jawab dan

kasih sayang.

Tanggung jawab orangtua terhadap anak-anaknya merupakan tanggung
jawab yang berat. Orangtua harus menjaga anak dan seluruh anggota keluarga-
nya agar selamat dari siksa api neraka. Dalam hal ini, Allah menegaskan

dalam Alquran sebagaimana berikut.

^ Ijl5 ij3
Wahai orang-orang yang bewmn! Peliharalah dirimu dan kelmrgamu dari api

neraka. (QS. Ar-Tahrim (66): 6)

Dengan tanggung jawab seperti ini, Islam menjadikan orangtua, khususnya

ibu, bertanggung jawab penuh pada pendidikan Islam secara detail bagi anak-

anaknya. Islam mengharuskan orangtua untuk mendidik anak-anaknya ber-

ibadah kepada Allah sejak usia mereka masih dini. Rasulullah ^ bersabda,

0-UisJ\ ij
Perintahkan anak-anakmu untuk mengerjakan shalat padasaat mereka berusia
tujuh tahun dan pukullah mereka jika mer^a enggan melakukannya pada
saat mereka berusia sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidur mereka,

(HR. Ahmad, Abu Dawud, dan Al-Hakim)

Pendidikan anakdalam Islam menjadi suatu kewajiban yang tidak bisa diabaikan
olehkedua orangtua dan para guru. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam pendidikan anak agar menjadi generasi Islami. Berdasarkan beberapa
petunjuk Alquran dan hadis Nabi, pembinaan anak sejak dini bisa dilakukan

dengan cara-cara berikut.

1. Mendorong anak untuk membacadan menghafal Alquran.

2. Mendorong anak untuk menghafal hadis-hadis Nabi M-
r'
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3. Mendorong anak untuk mengt^ayati dptaan-ciptaan Allah Myang tampak
di sekelilingnya.

4. Mendorong anak sejak berumur tujuh tahun untuk melaksanakan shalat

pada waktunya. DalanKangka ini, orangtua (ayah atau ibu) menjadi
X

panutan bagi anak untuk membiasakan shalat, baik di rumah maupun di

masjid.

5. Melatih anak untuk bersikap sabar dan ridha terhadap apa yang ada

dengan menunjukkan hikmah-hikm^ yang bisa diperoleh bagi seseorang

yang sabar, baik dalam menghadapi ujian dan cobaan maupun dalam

melaksanakan tugas dan kewajiban sehari-hari.

6. Mengajarkan kepada anak tentang arti penting mencintai Allah dan

Rasulullah di atas cinta kepada yang lain. Sejak dini orangtua juga harus

mengajarkan dan membiasakan kepada anak karakter-karakter utama,

seperti sabar, qanaah, syukur, ikhlas, ridha, ikhtiar, dan tawakal kepada

Allah.

7. Mengajarkan kepada anak pentingnya penyucian hati dengan menghindari

sifat-sifat (karakter) tercela, seperti syirik, dusta, berani kepada orangtua,

iri-dan dengki, membenci dan berburuk sangka kepada orang lain, serta

membicarakan aib orang lain.

8. Melatih anak untuk senang bersedekah kepada fakir miskin, terutama

dengan hartanya sendiri, meskipun sekadamya saja. Ini penting dilakukan

untuk mewujudkan sifat dermawan sejak dini pada diri anak. Orangtua

juga perlu menambahkan motivasi li^i^pada anak tentang keutamaan-
•$

keutamaan sedekah seperti yang digambarkan dalam Alquran dan hadis-

hadis Nabi.

9. Membacakan kisah-kisah para nabi Allah dan kisah'kisah lain dalam

Alquran kepada anak agar anak dapat mengambil Hbrah (pelajaran) dari

kisah'kisah tersebut.

10. Orangtua dan para guru harus konsisten dalam menampakkan sikap dan

perilaku positif kepada anak sehingga ia mendapatkan model'model ber-

karakter secara benar.
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11. Menciptakan suasaha keluarga yang penuh dengan kasih sayang dan saling

menghormati antaranggota keluarga, baik yang muda terhadap yang dewasa

maupun yang dewasa terhadap yang muda, sehingga anak merasa bangga

dan tenteram terhadap apa yang dilakukan oleh orang'orang dewasa.
A x

12. Menciptakan kondisiyang dapat melatih anak agar kecakapannya tumbuh

dan berkembang —baik kecakapan berpikir, emosi, maupun spiritual—

sehinggasejak dini anak sudah melakukan prosespendidikan secara utuh.

13. Mengajak anak untuk terlibat secara langsung dalam berdiskusi dan ber-

dialog dalam suasana demokratis dalam urusan-urusan penting di keluarga

yang memang menjadi bagian dari dunia anak.

H- Memerhatikan anak dengan menyiapkan berbagai program yang berisi'

kan berbagai informasi dan pengetahuan yang sesuai dengan kemampuan

berpikir dan usiaanak. Ini menjadipenting dalam rangka menumbuhkan

kesadaran diri anak terhadap nilai-nilai Islam.

15. Menanamkan keimanan yang kuat kepada anak dengan memotivasinya

menghafal ayat-ayat Alquran (surah-surah pendek) dan hadis-hadis Nabi

yang populer. Selain itu, mengajaknya ke masjid dan berziarahke tempat-

tempat yang bisa menumbuhkan iman, seperti alam terbuka, monumen-

monumenIslam, makam, dan lembaga-lembaga pendidikanyangbagus.

16. Membantu anak dalam menerapkan nilai-nilai karakter Islam, terutama

dalam interaksi anak sehari-hari bersama teman-temannya, baik di rumah,

di sekolah,maupun di tengah-tengah masyarakat (Musthafe, 2003: 25-26).

Lebih dari itu, secara praktis l^dua orangtua (keluarga) memiliki peran
dalam- berbagai hal yang berkaitan dengan apa yang didengar dan disaksikan

anak melalui berbagai sarana atau media audio visual yang berkembang sangat
cepat sekarang ini, seperti televisi dan internet. Keluarga yang baik tentu ikut
berperan dalam menentukan hal-hal yang pantas didengar dan dilihat oleh
anak. Dengan demikian, keluarga harus memerhatikan bahasa, penyampaian,
dan bentuk materi yang hendak didengarkan dan diperlihatkan kepada anak.
Keluarga harus melarang anak menyaksikan berbagai pertunjukan yang dapat
menisak berbagai pemahamannya tentang nilai-nilai dan norma-norma sosial.

Berbagaigambar, film, atau tayangan yang mengakibatkan kegelisahan dan
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ketakutan serta mengacaukan kemampuan berkhayal anak hams dijauhkan. Ini
_ semua akan mengakibatkan berbagai khayalan yang irasional dibenak anak.

Terkait dengan pendidikan anak, Al-G^azali mengingkari teori hereditas
(naturalisme)*yang terlalu mendewa'dewakan faktor keturunan. MenurutAl-
Ghazali, anak dilahirkan tanpa dipengaruhi oleh sifat-sifat herediter, kecuali
hanya sedikit. Faktor pendidikan, lingkungan, dan masyarakat, menurut Al-
Ghazali, merupakan faktor yang paling kuat dalam memengaruhi sifat anak
(Al-Jumbulati dan At-Tuwaanisi, 2002: 147). Dalam teori pendidikan modem,
pendapat Al-Ghazali ini sejalan dengan pendapat para ahli behaviorisme
(empirisme) yang dianut oleh sebagian besar ahli pendidikan dan masyarakat
sekarang.

Al'Ghazali memandang bahwa anak adalah amanah Allah bagi orang-
tuanya. Hatinya bersih dan suci bagaikan mutiara yang bersinar dan jauh
dari goresan dan gambaran-gambaran. Anak akan menerima apa saja dan
cenderung kepada apa saja (Al-Jumbulati dan At-Tuwaanisi, 2002: 147).
Dalam mengomentari pendapat Al-Ghazali, Al-Jumbulati menambahkan,

Jwiiwa anak terlahir dalam keadaan fitrah yang netral dan orangtuanyalah yang
akan membentuk agam^inya. Hal inidapat dibuktikan bahwa anak berwatak
buruk karena belajar dari cara-cara bergaul dan kebiasaan-kebiasaan yang
berlaku di lingkungan tempat tinggalnya. Begitu juga halnya tubuh atau fisik
anak yang waktu lahir dalam keadaan kurang sempuma kemudian menjadi
sempuma dan kuat melalui pertumbuhan, pendidikan, serta makanan (Al-
Jumbulati dan At-Tuwaanisi, 2002: 148).

Ada beberapa tanggung jawab pokok dari orangtua terhadap anaknya.
Hal ini diuraikan secara terperinci dalam buku Prinsip Dasar Akhlak Mulia
(Marzuki, 2009). Secara garis besar, tanggung jawab orangtua terhadap anaknya
adalah 1) menerima kehadiran anak sebagai amanah dari Allah; 2) mendidik
anak dengan cara yang baik; 3) memberikan cinta dan kasih sayang kepada
anak; 4) bersikap dermawan kepada anak; 5) tidak membeda-bedakan antara
anak laki-laki dan anak perempuan dalam hal kasih sayang dan pemberian
harta; 6) mewaspadai segala sesuatu yang mungkin memengaruhi pembentu-
kan dan pembinaan anak; 7) tidak menyumpahi anak; dan 8) menanamkan
akhlakmulia kepadaanak.
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Al-Ghazali menaruh pejhatian yang serius terhadap pendidikan anak.
Bahan ajar (kurikulum) pokok ya^g harus diberikan kepada anak, menurut
Al-Ghazali, mencakup tiga aspek pendidikan, yaitu aspek jasmaniah, aspek
akliah, dan aspek akhlakiah yang ditopang dengan asas-asas dan prinsip-
prinsip yang dipakai untuk mendidik anak. Menurutnya, pendidikan anak hams
dimulai sejak lahir, bahkan lebih awal dari itu (sebelum lahir). lamenghaniskan
agar anak diasuh oleh seorang perempuan yang salehah dan dapat menjaga
diri. Dengan kata lain, tidak boleh menyusukan anak kepada perempuan yang
berkarakter tercela. Ditambahkan, jika pertumbuhan awal anak itu diabaikan,
ia akan mudah dikalahkan oleh akhlak yang buruk, seperti bohong, dengki,
suka mengumpat, banyak menuntut, penuh dengan tipu daya, dan semaunya
sendiri. Oleh karena itu, orangtua harus memberikan pendidikan yang terbaik
dan jangan sampai anak diasuh oleh perempuan yang tidak beragama dan
diberi makanan yang tidak halal (Al-Jumbulati danAt-Tuwaanisi, 2002: 149).

Dalam rangka pembinaan karakter, orangtua (juga para pendidik) harus
melakukan pembiasaan-pembiasaan, seperti disiplin pada waktu makan, ber-
pakaian, dan tidur. Tujuannya adalah menguatkan jasmani anak sehingga
mampu menanggung kesulitan hidup. Terkait dengan hal ini, Al-Ghazali
mengatakan,

Hendaknya anak jangan dibiarkan tidur pada siang hari, karena akan
membuatnya malas, dan tidak melarang tidur waktu malam, tetapi
tidak boleh memakai alas tidur yang enak (seperti kasur) agar anggota

tubuhnya menjadi keras; dan jangan menifeuat Ifeidannya gemuk; jangan
membiarkannya enak-enak, akan tetapi mendisiplinkan dengan tempat
tidur, pakaian, dan makanan, serta membiasakan pada waktu siang
berjalan-jalan, bergerak, dan latihan jasmaniah agar ia tidak berwatak
malas (Al-Jumbulati dan At-Tuwaanisi, 2002: 149).

Pendidikan anakdalam keluarga harus ditopang dengan pembiasaan yang
benar yang dikendalikan oleh orangtua sebagai pembinanya. Ibnu Qayyim
memberikanilustrasidalam hal pembiasaan ini sebagai berikut.

Anak kecil di masa kanak-kanaknya sangat butuh kepada seseorang

yang membina dan membentuk akhlaknya, karena ia akan tumbuh dan
berkemoang sesuai dengan kebiasaan yang telah dibiasakan kepadanya.
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Jika seorarig anak —di masa kanak-kanaknya- selalu dibiasakan dengan
sifat pemarah, dan keras kepala, tidak sabar dan terlalu tergesa-gesa,
menuruti kehendak hawa nafsu, gegabaH dan rakus, maka semua sifat
ini akan sulit diubah di masa dewasanya, karena ia telah menjadi watak
dan karakter yang tertanam kuat dalam jiwanya. Maka jika seorang anak
dibentengi, dijaga, dan dilarang dari melakukan semua bentuk keburukah
tersebut, niscaya ia akan benar-benar terhindar dari semua sifat itu. Oleh
karena itu, kadang engkau mendapati manusia yang buruk akhlaknya
dan menyimpang dari syariat yang benar, hal itu yang tidak lain kecuali
karena dampak kesalahan tarbiyah yang diberikan kepadanya (Al-Hijazy,
2001:81).

Adapun bahan ajar pokok yang harus diberikan kepada anak menurut
Al'Ghazali adalah 1) Alquran, 2) hadis-hadis tentang kisah orang-orang saleh
agar anak mencintai mereka sejak waktu kecil, dan 3) memberikan hafalan
syair-syair yang menyentuh perasaan rindu dan antusias anak terhadap nilai
pendidikan. Janganlah anak dibekali syair-syair yang membawa anak pada situasi
yang melemahkan perasaan, seperti syair-syair yang menanamkan dalam jiwa
anak benih-benih kerusakan. Al-Ghazali juga menganjurkan agar anak dididik
dengan pendidikan jasmani agar tidak malas. Ditambahkan bahwa secara khusus
pendidikan jasmani dapat memperkuat fisik serta menumbuhkan kecekatan dan
kegairahan hidup. Anak hendaknya dibiasakan dengan berjalan-jalan, gerakan-
gerakan, dan latih^ jasmani pada waktu s^g h|ri agar tidak menjadi pemalas.
Anak hendaknya juga diizinkan untuk bebas bermain setelah pulang sekolah
dan beristirahat setelah belajar di sekolah, tetapi jangan sampai kelelahan
lantaran bermain. Melarang anak bermain dan mengekangnya untuk terus
belajar akan mematikan hati, menghilangkan kecerdasan, dan mempersulit
kehidupannya (Al-Jumbulati dan At-Tuwaanisi, 2002; 151).

Untuk melengkapi uraian dalam kajian ini, perlu dicermati nasihat-nasihat
Al-Ghazali dalam rangka pendidikan karakter anak. Berikut ini empat nasihat
tersebut.

1. Hendaknya anak-anak dibiasakan dengan karakter yang terpuji dan per-
buatan yang baik serta dijauhkan dari perbuatan yang buruk dan rendah.
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Hendaklah ditanamkan dalam diri ahak-anak tersebut sifat-sifat berani,
sabar, rendah hati, hormat kepada orang yang lebih tua, sedikit bicara,
menyukai hal-hal yang baik, serta taat kepada kedua orangtua dan guru.
Di samping itu, hendaklah diajarkan pada anak-anak agar menjauhi
perkataan yang tidak berguna dan kotor, congkak terhadap teman'teman
mereka, atau melakukan perbuatan yang tidak pemah dilakukan oleh
kedua orangtua.

2. Hendaknya karakter dan perbuatan baik anak didorong untuk berkembang
dan anak selalu dimotivasi untuk beraniberbuatbaikdan berkarakter
mulia. Sehubungan ini, Al-Ghazali menegaskan, apabila dalam diri anak
tampak jelas karakter dan perbuatan terpuji, hendaklah ia dipuji dan
Hiberi hadiah,

3. Hendaknya jangan mencela anak dan mengumpatnya ketika ia berbuat
kesalahan (dosa). Al-Ghazali menegaskan, jangan banyak mencela dan
mengumpat karena itu akan menyebabkannya meremehkan perbuatan
buruk serta menyebabkan hatinya keras. Menurutnya, orangtua hendak
nya menjaga wibawa ketika berbicara dengan anak dan janganlah sekali-
kali menghardiknya. Ibu hendaknya jangan menakut-nakuti anak dengan
kemarahan ayahnya, tetapi bagaimana iadapat menjauhkan anak dari
keburukan perbuatannya.

4. Kepada anak-anak yang sudah dewasa (balig) hendaknya diajarkan hukum-
hukum syariah dan masalah-masalah keagamaan. Jangan sekali-kali orang
tua atau pendidik membfarkaiftiya meninggalkan shalat. Jika anak semakin
dewasa, ia hams diberikan pendidikan tentang rahasia syariah atau hikmah
dari ajaran-ajaran agama (Al-Jumbulati dan At-Tuwaanisi, 2002:152—154).

Apa yang ditawarkan oleh Al-Ghazali juga Ibnu Qayyim di atas, meskipun
sudah berabad-abad yang lalu masih sangat relevan dengan pendidikan anak
di zaman modem sekarang. Kurikulum pendidikan karakter untuk anak yang
ditawarkan Al-Ghazali cukup komprehensif karena meliputi seluruh aspek
pendidikan, mulai dari persiapan anak sejak lahir sampai upaya memperkuat
kemampuan jasmaniahnya dan membiasakan disiplin sejak kecil sehingga anak
tersebut mampu hidup di tengah situasi yang melingkupinya, Tidak hanya itu,
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orangtua juga harus mendidik akal kecerdasannya dengan memerhatikan
aktivitas fisiknya, termasuk bermain, sehingga dapat menghilangkan apatisme
dan memberikan keterampilan berbuat. "Hal ini ditekankan agar anak dapat
memperoleh kehidupannya dalam suasana yang menyenangkan. Seckra konsep-
tual, Ibnu Qayyim juga memberikan rambu-rambii penting dan mendasar
bagi orangtua dalam melakukan pembinaan karakter anak sejak dini melalui
pendidikan di keluarganya. Nilai-nilai karakter yang sederhana harus sejak dini
ditanamkan orangtua kepada anak-anaknya sehingga di kehidupan dewasanya
anak akan benar-benar bersikap dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai

• tersebut.

Dengan demikian, Islam telah memberikan perhatian .yang besar terhadap
perkembangan anak. Perhatian ini telah diberikan sejak anak masih dalam
kandungan, yaitu khususnya sang ibu yang sedang mengandung hendaknya
selalu berl:wti-hati dalam bersikap dan berperilaku, banyak berbuat baik, serta
selalu berdoa demi kebaikan sang anak yang akan lahir ke dunia. Orangtua
juga harus memerhatikan lingkungan tempat anak tinggal, baik didalam
i^u^)un di luar keluarga. Lingkungan inilah yang berperan dalam menjadikan
anak sebagai individu utuh yang mampu menjalankan kewajibannya serta
berkarakter mulia, baik terhadap diri, keluarga, masyarakat, umat manusia,
maupunAllah dan Rasul-Nya,

Setiap keluarga dianjurkan untuk menyediakan lingkungan yang memadai
untuk anak. Maksudnya adalah rumah yang dilengkapi dengan berbagai sarana,
seperti tempat permainan khusus, perpustakaan yang berisi bertfe^ai bjjku yang
sesuai dengan kemampuan anak, perangkat audio visual yang membantu anak
dalam pengembangan kecerdasannya, dan sarana permainan yang mendidik
dengan dikelilingi oleh saudara-saudara atau kerabat-kerabatnya yang dapat
bermain bersamanya. Selain itu, disediakan juga sosok panutari (model) yang
dapat mengajaknya mengikuti ajaran-ajaran agama, perilaku-perUaku sosial, dan
sandaran ekonomi yang memadai (Musthafa, 2003: 45). Inilah keluarga bahagia
yang didambakan oleh setiap muslim yang dapat mendukung pendidikan
karakterdalamkeluarga.
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D. PRINSIP'PRINSIP DASAR PENDIDIKAN KARAKTERDALAM
KELUARGA

Secara singkat prinsip-prinsip akhlak atau karakter Islam dalam rangka
melakukan hubungan antarmanusia (hablun miriannas) dalam keluarga bisa .
dikelompokkan menjadi beberapa bagian, yaitu 1) berhubungan dengan
orangtua, 2) berhubungan dengan orang yang lebih tua, 3) berhubungan
dengan orang yang lebih muda, 4) berhubungan dengan teman sebaya, dan
5) berhubungan dengan lawah jenis.

1. Membina Karakter dengan Orangtua

.Periu ditegaskan di sini, yang dimaksud orangtua adalah orang yang me-
lahirkan anak-anaknya, yaitu ayah dan ibu. Bergaul dengan orangtua tidak
sama seperti bergaul dengan orang lain atau teman sebaya. Orangtua memiliki
kedudukan yang sangat istimewa di hadapan anak-anaknya sehingga mereka
harus menghormatinya dan mematuhi perintah-perintahnya. Dalam sebuah
hadis ditegaskan bahwa keridhaan Allah sangat tergantung pada keridhaan
orangtua; dan sebaliknya kemurkaan Allah sangat tergantung pada kemurkaan

- •orangtua. Nabi ^ bersabda,

^ yjS\ ^j j

Keridhaan Allah terletak pada keridhaan orangtuMlan Imiurhaan Allah terletak
pada kemurkaan orangtua. (HR. At-Tirmidzi)

Islam menetapkan bahwa berbuat baik kepada kedua orangtua (birr aU
wdlidain) adalah wajib dan merupakan amalan utama. Hal ini dijelaskan dalam
hadis yang diriwayatkan melalui Abdullah binMas^ ud.

313 313 Afi 3is fi 313 %

Aku bertarv^a kepada Nabi "Amalan apa yang paling disukai oleh Allah
Beliau menjawab, "Shalat tepat pada waktunya." Aku bertanya lagi, "Kemudian
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apa?" Beliau menjawab, "Berbuat baik kepada kedua orangtua." Kemudian aku
bertanyalagi, "Seterusnya apa?" Beliau menjawab, "Jihad fisabilillah" (HR.
Al-Bukhari dan Muslim)

\

Sementara itu, Alquran cukup banyak memberikan pendidikan karakter
khusus terhadap kedua orangtua, seperti QS. Al-An'am (6): 151, QS. Al-Isra'
(17); 23-24, dan QS. Luqman (31): 14-15. Berdasarkan ayat-ayat ini dapat
dipahami bahwa berbuat baik kepada kedua orangtua {birr al-wdlidain) adalah
wajib dan utama dalam Islam. Sebaliknya, berani atau durhaka kepada kedua-
nya adalah dosa besar dan sangat dilarang dalam Islam. Aturan ini merupakan
fasilitas utama Islam yang diberikan kepada keluarga agar menjadi harmonis
dengan menjadikan kedua orangtua sebagai figur sentr^l.

Agar hubungan dengan kedua orangtua berjalan dengan baik, terutama
bagi anpk, ada beberapa tata cara yang harus diperhatikan dan menjadi karak
ter mulia. Berikut ini tata cara tersebut.

a., Mengikuti keinginan dan saran kedua orangtua dalam berbagai aspek
kehidupan selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Apabila di
antara hal itu ada yang bertentangan dengan ajaran Islam, tidak ada
kewajiban bagi si anak untuk mengikuti mereka. Anak harus menolak
dengan cara yang baik dan penuh rasa hormat, seperti yang dijelaskan oleh
QS. Luqman (31): 15.

b. Menghormati dan memuliakan kedua orangtua serta berterima kasih atas
kasih sayang dan jasa-jasa mereka. Itu semua tidak gungkin bisa dinilai
dengan apa pun..Alquran menggambarkan penderitaan olangtua ketika
sedang mengasuh anak-anaknya (QS. LuqmSn (31): 14). Oleh sebab itu,
sudah sepantasnya orangtua dihormati. Berikut ini di antaranya bentuk
penghormatan kepada orangtua.

1) Memanggil dengan panggilan yang menunjukkan rasa hormat, seperti
bapak, ayah, atau papa.

2) Berbicara dengan lemah lembut (baik bahasanya maupun suaranya).
3) Tidak mengucapkan kata-kata yang kasar atau yang menyakitkan.

c. Membantu kedua orangtua secara fisik dan material.
r:
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d. Selalu mendoakan kedua orangtua agar selalu mendapatkan ampunan,
rahmat, dan karunia dari Allah (QS. Al-Isra' (17): 24).

Jika kedua orangtua meninggal, hal-hal yang harus dilakukan oleh anake.

adalah

1) mengurus jenazahnya dengan baik,

2) melunasi utang-utangnya,

3) melaksanakan wasiatnya,

4) meneruskan silaturahim yang dibina orangtua pada waktu hidupnya,
5) memuliakan sahabat-sahabatnya, dan

6) mendoakannya (Marzuki, 2009).

Berbakti kepada qrangtua (birr aUwdlidain) merupakan kewajiban yang
harus dipenuhi setiap muslim kapan pun, di mana pun, dan bagaimana pun
kondisinya. Oleh karena itu, Alquran melarang melontarkan kata-kata yang
dapat menyinggung hati orangtua, meskipun terdengar sepele, seperti kata ah
atau cis (QS. Al-IsrS'. (17): 23). Durhaka kepada orangtua adalah dosa besar
yang menduduki posisi sangat tinggi, yaitu di tawah syirik kepada Allah. Hal
inidijelaskan dalam hadis berikut.

Nabi ditanya tentang dosa-dosa besar. Nabi^lu menjawab, Syirik kepada
Allah, membunuh, dan berani kepada kedua orang^Ua.' Nabi lal^ bertanya,
"Maukah kalian aku beri tahu dosa yang lebih besar?" Sahabat (Anas bin Malik)
menjawab, "Berkata dusta atau saksi palsu." (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

2. MembinaKarakter dengan Orang yangLebihTua

Orang yang lebih tua adalah orang yang memiliki usia yang lebih tua dari usia
seseorang, baik sedikit terpautnya maupun banyak. Orang ini bisa saja masih
saudaranya, seperti kakak, paman, bibi, dan kerabatnya yang lain; atau bukan
saudaranya. Terhadap orang yang lebih tua ini yang harus dilakukan tidak
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jauh berbeda dengan apa yang dilakukan terhadap kedua orangtua, selama
orangyang lebih tua itu patut diperlakukan seperti itu. Islam mengajarkan
agar seorang muslim menghormati seseorang dan tidak memandang rendah
dan hinakepadanya, apalagi jika ia pantas mendapatkan penghormgtan itu.

Menghormati orang yang lebih tua dinilai sebagai salah satu sikap dasar
yang paling panting yang menjadi identitas Islam dalam masyarakat. Terkait
dengan hal tersebut, Nabi Mbersabda,

Aii- bj,U) 34 ^ 1 '̂ j?
Tidak termasuk golongan umatku orang yang tidak menghormati orang yang
lebih tua, tidak menunjukkan rasa sayang kepada yang lebih muda, dan tidak
mengetahui hak orang alim di antata kita. (HR. Ahmad danAth-Thabarani)

Dalam rangka pembinaan hubungan baik (berkarakter) antara kita dan
orang-orang yang lebih tua,adabeberapa halyang perlu diperhatikan.

a. Jika orang-orang yang lebih tua itu adalah saudara kita, kita harus mem-
•2'' berikan penghormatan yang sebaik-baiknya, apalagi jika mereka adalah

saudara dan ayah atau ibu Idta. Ketika kedua orangtua kita sudah meninggal,
mereka dapat mengganti kedudukan kedua orangtua kita. Oleh karena itu,
kita harus memperlakukan mereka sebagaimana kedua orangtua kita.

b. Jika orang'orang yang lebih tua itu bukan saudara kita maka kita tetap
harus menghormati mereka, selama mereka layak untuk dihormati. Jika
mereka tidak layak dihormati, mungkin karena perilaku mereka yang tidak
baik, kita tidak perlu menghormati mereka dengan be^bih^. Meskipun

. demikian, jika usia mereka memang benar-benar sudah tua, kita harus
memberikan penghormatan yang selayaknya, seperti menggunakan kata-
kata yang sopan ketika berbicara, tidak melawan mereka, dan berusaha
membantu mereka dengan selayaknya.

Pada zaman modem seperti sekarang ini terkadang batasan umur tidak lagi
diperhatikan sehingga pergaulan teijadi tanpa memandang siapa yang diajak
bergaul dan rambu-rambu diabaikan begitu saja. Seorang muslim sudah selayak
nya memerhatikan semua sikap dan perilakunya karena Islam sudah mengatur
segala aspek kehidupan manusia, termasuk dalam pergaulan antarmanusia.
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Meskipun kebanyakan orang mengabaikan aturan ini, setiap muslim harus
berusaha agar umat Islam menjadi teladan bagi umat lainnya dalam hal
pergaulan sehari-hari. Generasi muda yang baik, tidak semata-mata karena
kehebatan prestasinya di bidang akademik atau kariernya, tetapi bagaimana
generasi muda juga bisa menghormati orang lain, terutama yang lebih tua.
Inilah salah satu nilai karakter penting yang harus ditumbuhkan sejak dini
yang oleh Lickona (1991) disebut respect, di samping nilai karakter lainnya,
yaitu respomibt/it)'(tanggung jawab).

3. Membina Karakter dengan Orang yang Lebih Muda

Maksud orang yang lebih muda di sini adalah orang yang memiliki usia yang
lebih muda daripada seseorang, termasuk adiknya. Dasar adanya perintah untuk
menyayangi yang lebih muda ini adalah hadis seperti yang sudah disebutkan
(bersama dengan perintah untuk menghormati yang lebih tua). Berikut ini
hal-hal yang harus dilakukan dalam rangka berhubungan dengan orang-orang
yang lebih muda.

a. Jika mereka itusaudara kita, kita harus memberikan kasih sayang sepenuh-
nya dengan ikut merawat, membimbing, mendidik, dan membantu.

b. Jika mereka bukan saudara kita, kita tetap harus menyayangi mereka dengan
menunjukkan kasih sayang kita. Jangan sekali-kali menyakiti mereka dan
melakukan sesuatu yang mengganggu pertumbuhan dan perkembangan
mereka, baik dari segi fisik maupun mej^tal. Jika usia mereka masih belia,
kita harus memberikan perhatian yang khusi^ dengan membantu mereka
dalamberbagai hal se^uai dengan perkembangan usiadan jiwa mereka.

Menghormati orang yang lebih muda merupakan cerminan keluhuran hati
dan kesantunan seseorang. Meskipun di atas sudah ditegaskan bahwa orang yang

muda harus menghormati orang yanglebih tua, bukan berarti orang yangtua

tidak harus menghormati yanglebihmuda.Jikasemuaorangdapat melakukan

hubungan yang penuhhormat tanpa memerhatikan usia, akan terbinalah per-
gaulan hidup sehari-hari harmonis yang dipenuhi dengan nilai-nilai karakter
mulia. Inilah kunci kekuatan masyarakat yang besar secara kuantitatif dan
heterogeri seperti Indonesia.
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4. Membiiia Karakter dengan-Teman Sebaya

Teman sebaya adalah orang-orang yang memiliki usia yang hampir sama dengan
usia seseorang dan menjadi teman atau sahabatnya. Kepada mereka iniia hams
dapat bergaul dengan sebaik-baiknya, apalagi mereka itu adalah saudaranya.
Mereka ini adalah orang-orang yang sehari-harinya bergaul dengannya dan_
menemaninya, baikdi kala suka maupunduka.

Hal'hal yang dapat dilakukan dalam rangka berhubungan dengan teman
sebaya adalah 1) saling memberi salam setiap bertemu dan berpisah dengan
mereka dan dilanjutkan saling berjabat tangan, kecuali lawan jenis; 2) saling
menyambung tali silaturahim dengan memperemt persahabatan dengan
mereka; 3) saling memahami kelebihan dan kekurangan serta kekuatan dan
kelemahan masing-masing sehingga segala macam bentuk kesalahpahaman
ddpat dihindari; 4) saling menolong; 5) bersikap rendah hati dan tidak ber-
sikap sombong; 6) saling mengasihi sehingga terhindar dari permusuhan
yang dapat menghancurkan hubungan persahabatan; 7) memberi perhatian
kepada mereka, apalagi jika mereka benar-benar berada dalam kondisi yang
memprihatinkan; 8) selalu membantu mereka, apalagi jika mereka memintanya;
9) ikut menjaga mereka dari gangguan orang lain; 10) saling memberi nasihat
derigan kebaikan dan kesabaran; 11) mendamaikan mereka apabila berselisih;
dan 12) saling mendoakan (Marzuki, 2009).

5. Membina Karakter dengan Lawan Jenis 'g

Maksud lawan jenis di sini adalah orang-orang yang memiliki jenis kelamin
yang berbeda dengan seseorang. Terhadap orang-orang yang menjadi lawan
jenisnya, Islam memberikan aturan khusus yang harus dijadikan pegangan.
Orangtua harus memberikan pemahaman yang cukup kepada anaknya tentang
tata aturan pergaulan dengan lawan jenis agaria tidak melakukan kesalahan
secara hukum dan norma Islam.

Berikut ini karakter yang harus dibangun dalam rangka berhubungan
dengan orang-orang yang menjadi lawan jenis.

a. Tidak berkhalwat, yaitu berdua-duaan antara seorang laki-<laki dan seorang
perempuan yang tidak mempunyai hubungan suami istri dan tidak pula
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mahram (saudara dekat) tanpa ada brang ketiga. Termasuk dalam penger-
tian khalwat adSlah berdiia-duaan di tempat umumyangdi antara mereka
tidak saling mengenal; atau saling mengenal, tetapi tidak ada kepedulian;
atau tidak mempunyai kontak komunikasi sama sekali, meskipun berada
pada tempat yang sama, seperti dipantai, pasar, restoran, atau bioskop.
Nabi^ melarang umat Islam untuk berkhalwat melalui sabdanya.

Jauhilah berkhalwat dengan perempuan. Demi (Allah) yang diriku berada
dalam genggamaU'Nya, tidaklah berkhalwat seorang laki'laki dengan seorang
perempuan kecuali setan akan masuk di antara keduanya. (HR. Ath-Thabrani)

b. Tidak melakukan jabat tangan, kecuali terhadap suami, istri, atau mahram-
nya.

c. Mengurangi pandangaii mata, kecuali yang memang benar-benar perlu.

d. Tidak boleh menampakkan aurat dihadapan lawan jenisnya danjuga tidak
bolehsaling melihat aurat satu samalain.

e. Tidakmelakukan hal-hal yang menjurus perzinaan, seperti bergandengan
tangan, berciuman, danberpelukan; apalagi sampai melakukan perzinaan
(QS.AUsra'(17):32).

E. CATATAN AKHIR

Dari uraian dan pembahasan di atas dapat dipahami bahwa pembinaan karakter
dalam keluarga bukanlah suatu halyang mudah, tetapi bukan pula suatu halyang
tidak mungkin diwujudkan. Banyak keluarga yang berhasil dalam pembinaan
karakter sehingga semua hubungan diantara anggota keluarganya berlangsung
sangat harmonis. Sebaliknya, banyak juga keluarga yang gagal dalam melakukan
pembinaan karakter sehingga keluarga akhimya menjadi berantakan.

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, keluarga dihadapkan pada tan-
tangan yang cukup kompleks, b^ dari lingkup yang kecil maupun besar, baik
dari dalam maupun luar keluarga. Kemajuan teknologi informasi yang semakin
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canggih yang hadirdalam keluarga seperti televisi, handphone, dan internet—
satu sisi bisa membantu kelancaran dalam berkomunikasi dan mengakses
informasi, tetapi dafi sisi yang lain banyak memberi pengaruh negatifdalam
perkembangan karakter anak dan komponen yang lain dalam keluarga. Oleh
karena itu, pemiinpin keluarga harus mewaspadai semua itu dan harus meng-

tb ^
antisipasinya jika suatu saat akan mengganggu proses pemHinaan karakter
dalam keluarga. Keluarga menjadi tulang punggung keberhasilan pendidikan
karakter bagi anak di sekolah. Tanpa dukungan keluarga, pendidikan karakter
yang dilaksanakan di sekolahtidak bisamencapai hasilmaksimal.
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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN

KARAKTER ISLAM Dl SEKOLAH

A. PENDAHULUAN
s

Manusia adalah makhluk Tuhan yang bisa dididik (hayaivdn ndthiq) . Tidak

ada seorang pun yang mampu melepaskan diri dari hakikat kodrati ini. Oleh
karena itu, manusia harus mengikuti proses pendidikan selama hidupnya.

Inilah yang kemudian dikenal dengan konsep pendidikan sepanjang hayat

(life long education). Di samping itu, manusia juga sebagai makhluk sosial yang
tidak bisa melepaskan diri dari lingkungannya, baik di keluarganya maupun

di tengah'tengah masyarakat. Kedua ranah inilah yang menjadi arena bagi

manusia untuk mengembangkan sikap dan perilakunya, apakah nantinya ia

akan memiliki karakter mulia atau memiliki karakter buruk.

Akhlak mulia merupakan sesuatu yang sangat berharga bagi manusia.

Dengan akhlak mulia inilah manusia menjadi makhluk paling berharga di
muka bumi ini melebihi makhluk-makhluk Allah lainnya. Allah menjadikan

manusia makhluk yang paling potensial sesuai dengan fitrahnya (QS. Ar-

Rfim (30): 30). Allah melengkapi fitrah manusia dengan potensi-potensi

iman (QS. Al-A'raf (7): 172); potensi ilmu (QS. Al'Baqarah (2): 31); serta

potensi pendengaran, penglihatan, dan hati atau potensi kecerdasan (QS. As-

Sajdah (32): 9). Di samping itu, manusia juga dibekali nafsu yang terkadang

bisa membawanya menjadi makhluk tercela (QS. Yusuf (12): 53) sehingga

mengantarkarmya ke neraka. Meskipun demikian, manusia tetap bisa menjadi

makhluk mulia dan masuk surga (QS. Al-Fajr (89): 27-29). Di sinilah

manusia memiliki berbagai potensi yang bisa berkembang menjadi makhluk
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yang mulia atau celaka (QS. Asy-Syams (91) : 8). Oleh karena itu, manusia

harus bisa memanfaatkan potensi yang dimilikinya dengan banyak belajar
(melalui pendidikan) sehingga dapat berpikir cerdas serta mampu bersikap dan
berperilaku mulia dalam berinteraksi dengan sesamanya dan beribadah kepada
Tuhannya. Sikap dan perilaku manusia iwlah yang-kemudian disebut dengan
akhlak atau karakter. Manusia yang baik (mulia) adalah manusia yang memiliki
akhlak (karakter) yang baik dan manusia yang buruk adalah manusia yang
memiliki akhlak (karakter) yang buruk.

Dengan demikian, jelaslah bahwa kemuliaan manusia sangat tergantung
pada sikap danperilakunya dihadapan manusia dandihadapan Tuhannya. Perlu
ditegaskan di sinibahwa sarana terbaik untuk mengantarkan manusia memiliki
akhlak mulia adalah pendidikan. Pendidikan harus mampu mengemban misi
pembentukan akhlak mulia (character building) sehingga manusia dapat hidup
dan berinteraksi dalam mengisi '̂ramainya dunia ini tanpa meninggalkan nilai-
nilai moral atau karakter mulia.

'Salah satu upaya untuk mewujudkan pendidikan yang menghasilkan
manusia bermartabat (berkarakter mulia), para peserta didik harus dibekali

•dengan pendidikan khusus yang membawa misi pokok dalam pembinaan karak
ter mereka. Pendidikan seperti ini dapat memberi arah kepada para peserta
didik setelah menerima berbagai ilmu maupun pengetahuan dalam bidang studi
(mata pelajaran) masing-masing, sehingga mereka dapat mengamalkannya di
tengah-tengah masyarakat dengan tetap berpatokan pada nilai-nilai kebenaran
danTcebaikan yang universal.

Untuk mengembangkan pendidikan seperti itu, eksistensi pendidikan
yang bemuansa akhlak mulia menjadi sangat penting. "^a b^ang studi yang
membawa misi utama pembentukan akhlak mulia adalah Pendidikan Agama
(PA), Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), dan Bahasa Indonesia (bahasa
laiimya). Dua bidang studi yang awal membekali peserta didik dengan materi-
materi atau kompetensi-kompetensi untuk berkarakter, sedangkan bidang
studi yang terakhir membekali peserta didik untuk bertutur kata dengan sopan
danberkarakter. Tiga bidang studi ini tidak hanya untuk membekali para
peserta didik dalam hal pengamalan nilai-nilai agama, kewarganegaraan, dan
kebahasaan, tetapi yang terpenting adalah mengantarkan mereka agar menjadi
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manusia yang berbudi pekerti luhur (berkarakter atau berakhlak mulia) yang
akan membawa nama agama c®n bangsahya melalui sikap dan perilaku'sehari'
hari. Misi pembentukan karakter atau akhlak mulia ini juga harus diemban
oleh semua bidang studi lain yang diajarkan di sekolah (termasuk pergurlian

tinggi) melalui materi ajar yang ada, meskipun tidak secara langsung, yaitu

dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter atau akhlak mulia ke dalam
materi ajar dan prosespembelajarannya.

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 ditegaskan bahwa pemerintah meng-

usahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa (Pasal 31 ayat (3) UUD 1945 Amandemen).
Rumusan ini dengan tegas menyatakan bahwa arah dan tujuan pendidikan

nasional adalah peningkatan iman dan takwa serta pembinaan karakter atau

akhlak mulia para peserta didik yang dalam hal ini adalah seluruh warga
negara yang mengikuti proses pendidikan di Indonesia. Pada ayat (5) pasal
yang sama juga ditegaskan, pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa
untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia. Pasal ini juga
memberikan perhatian yang besar akan pentingnya pendidikan akhlak mulia

di sekolah dalam membantu membumikan nilai-nilai agama dan kebangsaan

melalui ilmu pengetahuan dan teknologi yang diajarkan kepada seluruh peserta
didik. ^

Keluamya undang-undang tentang sistem pendidikannasional (sisdiknas),

yaitu UU No. 20Tahun 2003, menegaskan kembali fiingsi dan tujuanpendidikan
nasional kita. Pada Pasal 3 UU ini ditegaskan:

Pendidikan nasional berfimgsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak sertaperadaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensipeserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yangdemokratis serta bertanggung jawab.

Denga^demikian, mata pelajaran PendidikanAgama dan Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) mengemban misi yang amat mulia dalampembangunan
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bangsa ini. Tentu saja semua mata pelajarart selain dua mata pelajaran itu juga
bersama-sama memiliki. misi tersebut secara terintegrasi.

Sistem pendidikan nasional (sisdiknas) merupakan acuan atau pende-
katan pendidikan untuk mendidik dafti membangun manusia seutuhnya, yaita
manusiayang seimbang, tidak hanya berhasil pada satu atau dua sisidomain
saja, tetapi pada semua sasaran domain {totally success approach). Kenyataannya,
hasil pendidikan di Indonesia masih belum seperti yang diharapkan. Dalam
kehidupan sehari-hari masih terlihat, seperti (1) banyak perkelahian di kalangan
siswa; (2) kurangnya kesadaran siswa akan sistem aturan yang berlaku; (3) mutu
pendidikan di Indonesia masih rendah dibahdingkan dengan mutu pendidikan
di negara-negara lain; dan (4) masih banyak lagi problem pendidikan di
Indonesia yang belum bcrjalan sesuai dengan arahyang ingin dicapai. Semua
ini merupakan cerminan bahwa akhlak tercela melanda di kalangan para
peserta didik (anak-anak sekolah). Masyarakat, bangsa, dan negara sangat
mendambakan anak-anak yang berakhlak mulia yang taat menjalankan ajaran
agama mereka, dilengkapi dengan sikap dan perilaku mulia di tengah-tengah
kehidupan keluarga, sekolah, dan masyarakat pada umumnya.

Fenomena di atas mengindikasikan bahwa pendidikan yang membangun
nilai'nilai moral atau karakter di kalangan peserta didik harus selalu men-
dapatkan perhatian. Pendidikan dasar (SD dan SMP) bahkan pendidikan
anak usia dini (PAUD) merupakan wadah yang sangat penting untuk mem-
persiapkan sejak dini para generasi penerus yang nantinya akan menjadi
pemimpin bangsa pada masa datang. Oleh karena itu, semua pelaksana
pendidikan di SD dan SMP hkrus memiliki kepeJ^julia^ yang tinggi akan
masalah moral atau akhlak tersebut, terutama para pelaku pendidikan di
sekolah. Pendidikan menengah (SMA danSMK) danpendidikan tinggi (PT)
juga harus melanjutkan pendidikan moral atau pendidikan karakter yang
sudah dibina di pendidikan dasar.

B. PEMBINAAN KARAKTER MULIA DI SEKOLAH

Untuk menjadi manusia yang baik (berkarakter mulia), manusl^ berkewajiban
menjaga dirinya, antara lain dengan memelihara kesucian lahir dan batin,
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bersikap tenang, selalu menambah ilmu pengetahuan, dan membifia disiplin
diri. Setiap manusia juga-harus menerapkan karakter mulia dalam kehidupan
keluarga. Karakter terhadap keluarga dapatdilakukan dengan berbakti kepada
kedua orangtua, memberi naflcah de^an sebaik mungkin, saling mendoakan,
atau berkata lemab lembut. Setelah pembinaan karakter dalam lingkungan

keluarga, yang juga harus dibina adalah karakter terhadap kerabat dekat dan
tetangga.

Dalam pandangan religius dan etika Protestan, seorang individu ber-
tanggung jawab atas keselamatan lahir-batinnya. Dengan kata lain, keselamatan
manusia tergantung pada amal ibadahnya. Setiaporangbisa menjamin kese-
lamatannya dengan jalan menghayati cara hidup yang etis, yaitu berperilaku

saleh sambil bekerja deijgan rajin dan jujur. Keselamatan dunia akhirat

tergantung pada usaha pribadi seseorang. Etos Protestan ini dengan mudah

bisa mengintegrasikan mandat Ilahi yang diterima setiap manusia dari Allah,
Sang Pencipta, seperti diuraikan dalam Kitab Suci (Kejadian 1: 28): "Beranak-
cuculah dan bertambah banyak, penuhilah bumi, dan taklukkanlah itu...."

(Sugiharto dan Rahmat, 2000: 61).

Pembinaan karakter jugaharus dilakukan dengan masyarakat pada umum-

nya yang bisa dimulai dari kolega atau teman dekat, teman kerja, dan relasi

• lainnya. Dalampergaulan di masyarakat bisa saja seseorang menjadi bagian

yang tidak terpisahkan dengan masyarakat, baik sebagai anggota biasa maupun
sebagai pemimpin. Sebagai pemimpin, seseorang perlu menghiasi dengan
karakter yang mulia. Oleh karena itu, pemimp^ hendaknya memiliki sifat-
sifat mulia, seperti memiliki kemampuan, berilmu pengetahuan agar urusan

ditanganisecara profesional, memiliki kebejranian dan kejujuran, lapangdada,
penyantun, serta tekun dan sabar. Dari bekal sikap inilah pemimpin akan

dapat melaksanakan tugas dengan amanah dan adil, melayani dan melindungi

rakyat, serta bertanggung jawabdan membelajarkan rakyat. Sementara itu,

sebagai rakyat, seseorang wajib patuh dan memberi nasihat kepada pemimpin
jika ada tanda-tanda penyimpangan.

Di samping itu, pembinaan karakter juga harus dilakukan terhadap

makhluk lain, seperti dengan hewan, tumbuhan, dan lingkungan sekitarnya.
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Karakter yang dikembangkan adalah cerminan daii tugas kekhalifahan manusia
di bumi, yaitu menjaga agar setiap proses pertumbuhan alam terus berjalan
sesuai dengan fungsi ciptaan-Ni^a. Dalam Alquran Surah Al-An'am (6): 38
dijelaskan bahwa hewan melata dan burung-burung seperti manusia yang
menurut Al-Qurtubi tidak boleh dianiaya (Shihab, 1998: 270). Alquran
dengan tegas melarang manusia merusak bumi yang sudah diciptakan oleh
Allah dengan baik (sistemik) (QS. Al-A'r^ (7): 56 dan 85). Dalam kondisi
apa pun (pada masa perang atau damai), manusia dilarang menyakiti hewan
dan merusak tumbuhan kecuali terpaksa. Semua sudah diciptakan dan diatur
sesuai dengan hukum alamnya masing-masing dan disesuaikan dengan tujuan
dan fungsi penciptaan (QS. Al-Hasyr (59): 5).

Pendekatan yang^ utilitarian dan homosentris terhadap alam bertujuan
memanfaatkan alam demi kesejahteraan masyarakat. Gifford Pinchot, salah
seorang penganjur etika perlindungan alam (conservation ethics) menyatakan
bahwa sumber daya alam hendaknya digunakan dengan bijaksana guna
menciptakan "kesejahteraan optimal bagi sebanyak mungkin orang dalam
kurun waktu selama mungkin pula". Untuk menjamin tercapainya tujuan
itu, ia menganjurkan agar pengelolaan lingkungan hidup serta sumber daya
alam yang vital ditangani oleh negara. Pihak pemerintah harus mengambil
keputusan berdasarkan prinsip bahwa masyarakat hendaknya mendapatkan
manfaat yang besar dari usaha untuk memelihara sumber daya alam yang
dapat diperbarui (Sugiharto danRahmat, 2000: 70).

Pembudayaan karakter mulia perlu dilakuj^n djn terwujudnya karakter
tersebut merupakan tujuan akhir yang sangat didambakan oleh setiap lembaga
pendidikan. Budaya atau kultur yang ada di lembaga, seperti sekolah dan
kampus, berperan penting dalam membangun karakter mulia di kalangan
civitas akademika dan para karyawannya. Oleh karena itu, lembaga pendidikan
memiliki tugas dan tanggung jawab untuk melakukan pendidikan karakter
(pendidikan moral) bagi para peserta didik dan membangun kultur karakter
muliabagimasyarakatnya.

Untuk merealisasikan karakter mulia dalam kehidupan setiap orang,
pembudayaan karakter mulia menjadi suatu hal yang niscaya. Di sekolah
atau lembaga pendidikan, upaya ini dilakukan melalui pemberian mata
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pelajaran perididikan karakter, pendidikan akhlak, pendidikan moral, atau
pendidikan etika. A^hir-akhir ini di Indonesia misi ini diemban oleh tiga mata
pelajaran pokok, yaitu Pendidikan Agama, Pendidikan. Kewarganegaraan,
dan Bahasa Indonesia. Ketiga mata pelajaran ini belum dianggap mampu
mengahtarkan peserta didik memiliki karakter mulia seperti yang diharapkan
sehingga sejak 2003 melalui Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 2003
dan dipertegas dengan dikeluarkannya PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, pemerintah menetapkan, setiap kelompok mata pelajaran
dilaksanakan secara holistik sehingga pembelajaran masing-masing kelompok
mata pelajaran memengaruhi pemahaman dan/atau penghayatan peserta didik
(PP No. 19 Tahun 2005 Pasal, 6 ayat (4)). Pada Pasal 7ayat (1) ditegaskan bahwa
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia pada SD/MI/SDLB/Paket A,
SMP/MTs/SMPLB/Paket B, SMA/MA/SMALB/Paket C, SMK/MAK, atau

bentuk lain yang sederajat dilaksanakan melalui muatan dan kegiatan agama,
kewarganegaraan, kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologi, estetika,
jasmani, olahraga, dan kesehatan. Hal yang sama juga dilakukan untuk ke
lompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian (Pasal 7 ayat (2)).
Kebijakan ini juga terjadi untuk pembelajaran di Perguruan Tinggi. Tiga
mata kuliah (Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, dan Bahasa
Indonesia) yang termasuk mata kuliah pengembangan kepribadian (MPK)
diarahkan untuk pembentukan karakter para mahasiswa sehingga melahirkan
para sarjana yang berkarakter atau berakhlak mulia dan pada akhimya akan
menjadi para pemimpin bangsa ya% juga berkarakter mulia.

Keluarnya Kurikulum 2013 lebih menegaskan lagibahwa pendidikan
yang dilaksanakan di Indonesia adalah pendidikan karakter. Ini dapat di-
pahami mengingat dalam Kurikulum 2013 ini semua proses pendidikan atau
pembelajaran suatu mata pelajaran yang ada dalam struktur Kurikulum 2013
tersebut, hams menyertakan duakompetensi pokok, yaitu kompetensi spiritual
(KI 1) dan kompetensi isosial (KI 2). Menurut Kurikulum 2013, guru harus
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaransemua
mata pelajaran lalu mengintegrasikan pendidikan karakter didalamnya.

Untuk menguatkan pemberlakuan Kurikulum 2013, pemerintah sudah
pengeluarkan peraturan perundang-undangan yang sekaligus menjadi dasar
bagi para guru dan pengelola lembaga pendidikan. Di antara peraturan
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penindang'undangan yang'pokok terkaitdengankurikulum tersebut adalahPer-
aturan Pemerintah Nomor32 TShun 2013 tentang^Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Noitior 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidlkan,
Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidikan Dasar dan Menengah, Permendikbud Nomor 64 Tahun 2014
tentang Peminatan pada Pendidikan Menengah, Permendikbud Nompr 65
Tahun 2014 tentang Buku TeksPelajaran dan Buku Panduan Guru Kurikulum
2013 Kelompok Peminatan Pendidikan Menengah yang Memenuhi Syarat
Kelayakan untuk Digunakan dalam Pelajaran, Permendikbud Nomor 66
Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan, Permendikbud Nomor 57
Tahur; 2014 tentang ^Kurikulum 2013 Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah,
Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Permendikbud Nomor 59 Tahun
2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, Per
mendikbud Nomor 60 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, dan Permendikbud Nomor 81A Tahun
2013 tentang Implementasi Kurikulum.

C. PEMBINAAN KARAKTER MULIA BERBASIS PENDIDIKAN

AGAMA

Pembinaan karakter siswa di sekolah berarti berbagai upaya yang dilakukan
oleh sekolah dalam rangka pembentukan karakter siswa. Istilah yang identik
dengan pembinaan adalah pembentukan atau peml^ngunan. Terkait dengan
sekplah, sekarang sedang digalakkan pembentukan kultur sekolah. Salah satu
kultur yang dipilih sekolah adalah kultur akhlak mulia. Dari sinilah muncul
istilah pembentukan kultur akhlakmuliadi sekolah.

Kultur merupakan kebiasaan atau tradisi yang sarat dengan nilai-nilai
tertentu yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan sehari-hari dalam
berbagai aspek kehidupan. Kultur dapat dibentuk dan dikembangkan oleh
siapa pun dan di mana pun. Pembentukan kultur akhlak mulia berarti upaya
untuk menumbuhkembangkan tradisi atau kebiasaan disuatu tempat yang
diisi oleh nilai-nilai akhlak mulia. Dari pemahaman ini, pembinaan karakter
siswa berartiriipaya untuk membiasakan karakter siswa melalui berbagai aktivitas,
baik di dalam maupun di luar sekolah.
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. Kata kultur berasal dari bahasa Inggris, culture, yang'berarti kesopanan,
kebuday'aan, atau pemeliharaan (Echols & Shadily, 1995: 159). Dalam Kamus
Besar Bahasa fndonesia,' kultur juga diartikan sama, yaitu kebudayaan (Tim
Penyusun Kamus, 2008: 835). Kata kultur sekarang mulai banyak dipakai untuk
menyebut budaya atau kebiasaan yang terjadi sehingga dikenal istilah kultur
sekolah, kultur kantor, dan kultur masyarakat.

Menurut Alquran, manusia diciptakan sebagai makhluk yang paling
sempuma oleh Allah M dibandingkan dengan makhluk lainnya (QS. At-Tin
(95): 4). Akan tetapi, manusia dapat menjadi makhluk yang paling buruk
jika tidak mau menerima keberadaan dan kekuasaan Allah M (QS. At-Tin
(95): 5 dan QS. Al-A'raf (7): 179). Hal ini menunjukkan bahwa manusia
sesungguhnya tidak dapat terlepas dari nilai-nilai kemanusiaan (values) itu
sendiri karena merupakan keyakinan atau kepercayaan yang berdampak kepada
perwujudan perilaku (behavior) dengan budi pekerti atau akhlak. Hal itu akan
berdampak kepada manusia yang seharusnya mengakui kekuasaan Allah
tetapi mengingkari-Nya. Di samping itu, terlepas dari karakternya sebagai
manusia, dapat berdampak negatif, sepertikurang toleran; sombong; tidak
jujur; sertaperbuatan-perbuatan lainyang dapat merugikan dirisendiri, orang
lain, lingkungan, bangsa, negara, dan agama.

Seperti yang telah dijelaskan bahwa Nabi Muhammad ^ membangun
masyarakat Arab hingga menjadi manusia yang berakhlak mulia (masyarakat
madani) memakan waktu yang cukup panjang, yaitu sekitar dua puluh tiga
tahun. Pembentukan ini d^ula^jdari membangun akidah mereka selama
lebih kurang tiga belas tahun, yaitu ketika Nabi ^ masih berdomisili di
Mekah. Selanjutnya, selama lebihkurang sepuluh tahun beliau melanjutkan
pembentukan akhlak mereka dengan mengajarkan syariah (hukum Islam)
untuk membekali ibadah dan muamalahsehari'hari. Dengan akidah yang kuat

dan syariah yang benar serta didukung dengan keteladanan Nabi, masyarakat
yang berkarakter mulia berhasil dibangun beliau yang kemudian terus berlanjut
pada masa-masa berikutnya.

Di sisi lain, Posner menyatakan:

A value is a belief, a mission, or a philosophy that is meaningful. Values can
range from the common place, such as the belief inhard work andpunctuality,
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to the more psychological, such as self reliance, concern forothers, and harmony
of purpose.

G^ilai ads^h suatu keyakinaq, misi, atau filosofi y^ing penuh makna. Nilai
dapat bergerak dari tempat yang umum, seperti keyakinan terhadap keija
keras dan tepat waktu, hingga lebih dari itu adalah persoalan psikologis,
seperti percaya diri, perhatian pada orang lain, danbertuju^n harmoni).

Hal itu menunjukkan bahwa nilai-nilai memiliki ruang lingkup dari yang
sangat umum, seperti keyakinan; kerja keras; dan -lebih dari itu- sifat-sifat

kejiwaan, seperti percaya diri, kepedulian terhadap yang lain, serta dengan
maksud dan tujuan yang seimbang. Ini berarti values mengandung muatan
misi dan ada sesuatu yang harus dilakukan karena merupakan kebenaran
(philosophy) yang penuh dengan makna, arti, dan manfaat; yang kalau kemudian
dimiliki dan menjadi budaya akan bermanfaat tidak hanya bagi diri sendiri,

tetapi juga bagi lingkungan dan masyarakat. Sebaliknya, manusia yang terlepas
dari values akan berakibat rugi bagi manusia itu sendiri dan dapat berdampak
luas, yaitu merugikan manusia lain, lingkungan, dan masyarakat (Posner, 2008).

Sementara itu, Darmiyati Zuchdi menekankan pada empat hal dalam
rangka penanaman nilai yang bermuara pada terbentuknya karakter (akhlak)
mulia, yaitu penanaman nilai, k'eteladanan nilai, fasilitasi, serta pengem-
bangan keterampilan akademik dan sosial (Zuchdi, 2008; 46-50). Darmiyati
menambahkan, untuk ketercapaian program pendidikan nilai atau pembinaan
karakter perlu diikuti oleh adanya evaluasi nilai. Evaluasi harus dilakukan
secara akurat dengan peng^atan yang relatif lama dan terus-menerus
(Zuchdi, 2008: 55). Dengan memadukan berbagai metode dan strategi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama di sekolah, karakter siswa dapat dibina dan
diupayakan sehingga siswa menjadi berkarakter seperti yang diharapkar;.

D. NILAl^NILAI KARAKTER MULIA DAN INDIKATORNYA

Berdasarkan konsep karakter mulia yang telah dijelaskan, berikut ini akan
diidentifikasi beberapa nilai-nilai karakter mulia yang sangat penting untuk
dipahami dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi para
siswa di sekolah. Di antara nilai-nilai karakter mulia yang dimaksud, dapat
dijelaskan sebagai berikut.
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1. Taat kepada Allah ig, yaitu tunduk dan patuh kepada Allah dengan
berusaha menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-
larangan-Nya. ^

2. Syukur, yaitu berterima kasih atau memuji kepada yang telah memberi
kenikmatan atas kebaikan yang telah dilakukannya, seperti bersyukur
kepada Allah atau berterima kasih kepada orang lain.

3. Ikhlas, yaitu melakukan perbuatan tanpa pamrih apa pun, selain hanya
berharap ridha Allah ig.

4. Sabar, yaitu menahan diri dari segala sesuatu yang tidak disukai karena
mengharap ridha dari Allah "M.

5. Tawakal, "yaitu berserah diri kepada kehendak Allah M danpercaya dengan
sepenuh hati atas keputusan-Nya.

6. Qanaah, yaitu rela atau suka menerima apa saja yang diberikan kepadanya.
7. Percaya diri, yaitu merasa yakin dengan kemampuan yang dimilikinya.
8. Rasional, yaitu berpikir dengan penuh pertimbangan danalasan yang logis.
9. Kritis, yaitu ridak mudah percaya, tetapi berusaha menemukan kesalahan

atau kekurangan yang ada.

10. Kreatif, yaitu memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baik
(dayacipta).

11. Inovatif, yaitu berusaha menemukan atau memperkenalkan sesuatu yang
baru.

12. Mandiri, yaitu mampu berdiri sfediri^an tidak tergantung kepada orang
lain.

13. Bertanggung jawab, yaitu melaksanakan tugas secara bersungguh-sungguh
serta berani menanggung konsekuensi darisikap, perkataan, dan perilaku-
nya.

14. Cinta ilmu, yaitu memiliki kegemaran untuk menambah dan memperdalam
ilmu.

15. Hidupsehat,yaituberusaha untuk dapat hidupsehat dan terhindar dari
berbagai penyakit.

16. Berhati-hati, yaitu melakukan segala perbuatan dengan teliti, cermat, serta
^ penuhpertimbangan dan perhitungan.
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17. Rela berkorban, yaitu mau melakukan atau mefnberikan sesuatu sebagai

pemyataari kebaktian dan kesetiaan kepada Allah ig atau kepada manusia.

18. Pemberani, yaitu meggiiliki keberanian dalam melakukan perbuatan-

perbuatan yang mulia.

19. Dapat dipercaya, yaitu melakukan sesuatu dengan penuh kejujuran dan

kepercayaan.

20. Jujur, yaitu menyampaikan sesuatu secara terbuka, apa adanya, dan sesuai

dengan hari nurani.

21. Menepati janji, yaitu selalu melaksanakan apa yang telah menjadi janjinya.

22. Adil, yaitu menempatkan sesuatu pada tempat yang semestinya.

23. Rendah hati, yaitu berperilaku yang mencerminkan sifat yang beriawanan

dengan kesombongan.

24. Malu berbuat salah, yaitu merasa malu untuk melakukan perbuatan-

perbuatan salah dan tercela.

25. Pemaaf, yaitu suka memberi maaf kepada orang lain.

26. Berhati lembut, yaitu memiliki sifat dan sikap yang penuh dengan kelem-

butan dan kasih sayang.

27. Setia, yaitu berpegang teguh pada janji dan pendiriannya.

28. Bekerja keras, yaitu berusaha menyelesaikan pekerjaan secara optimal.

29. Tekun, yaitu rajin, keras hati, dan bersungguh-sungguh dalam menyele

saikan suatu perbuatan.

30. Ulet,yaitu berusaha terus dengan giat5an tSdak putusasa.

31. Gigih, yaitu teguh pada pendirian atau pikiran.

32. Teliti, yaitu melakukan sesuatu dengan cermat dan saksama.

33. Berpikir positif, yaitu melihat sisi baikdarisetiap hal yang diperhatikannya.

34. Disiplin, yaitu taat pada peraturan atau tata tertib yangberlaku.

35. Antisipatif, yaitu mampu mengantisipasi atau menyelesaian setiap per-

masalahan yang dihadapi.

36. Visioner, yaitu berwawasan jauh ke depan.

37. Bersahaja, yaitu bersikap sederhana dan tidak berlebihan.
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38. Bersemangat, yaitu memiliki semangat yang tinggi untuk melakukan per-

• buatan yang baik.

39. Dinamis, yaitu memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
A

keadaan.

40. Hemat, yaitu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara efisien.

41. Menghargai waktu, yaitu memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya

dan tidak menyia-nyiakannya.

42. Produktif, yaitu berusaha untuk menghasilkan karya-karyayang baik.

43. Ramah, yaitu suka bergaul dan menyenangkan.dalam pergaulan.

44. Sportif, yaitu bersifat kesatria dan jujur.

45. Tabah, yaitu tetap dan kuat hati dalam menghadapi kesulitan dan yang

semisalnya.

46. Terbuka, yaitu tidak menutup-nutupi apa yang semestinya disampaikan

kepada orang lain.

47. Tertib, yaitu teratur menurut aturan yang ada.

48. Taat peraturan, yaitu menaati peraturan yang berlaku.

49. Toleran, yaitu menghargai dan membiarkan pendirian yang berbeda atau

bertentangan dengan pendiriannya sendiri.

50. Peduli, yaitu selalu acuh dan menghiraukan orang lain.

51. Kebersamaan, yaitu mementingkan kerja sama dan tidak mementingkan

diri sendiri.

52. Santun, yaitu halus dan fciik b^di bahasa dan tingkah lakunya.
53. Berbakti kepada kedua orangtua, yaitu selalu menghormati dan patuh

kepada kedua orangtua serta tidak durhaka kepada mereka.

54. Menghormati orang lain, yaitu selalu menghormati orang lain dengan cara

yang selayaknya.

55. Menyayangi orang lain, yaitu selalu menyayangi orang lain dengan cara

yang selayaknya.

56. Pemurah, yaitu suka memberi orang lain dan tidak pelit.

57. Mengajak berbuat baik, yaitu mengajak orang lain untuk berbuat baik.
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58. Berbaik sftngka, yaitu melihat orang lain dari sisi positif.

59. Empati, yaitu mampu menghadapi perasaan dan pikiran orang lain.

60. Berwawasankebangsaan, yaitu memiliki kebanggaan sebagai anggota atau

warga suatu bangsa.

61. Peduli lingkungan sekitar, yaitu selalu memelihara dan menjaga lingkungan

sekitar dan tidak merusaknya.

62. Menyayangi hewan, yaitu tidak menganiaya hewan.

63. Menyayangi tumbuhan, yaitu tidak menganiaya tumbuhan.

Nilai'nilai karakter mulia di atas merupakan nilai-nilai universal yang

diharapkan dapat dimiliki oleh setiap manusia, khususnya para peserta didik,

yang tercermin dalam kehidupan mereka, baikdi dalam maupundi luar sekolah.

Tentii saja masih banyak nilai karakter mulia lainnya yang bisa ditambahkan.
Pemahaman yangsingkat tentang nilai-nilai karakter di atas diharapkandapat

memotivasi peserta didik khususnya dan seluruh warga sekolah umumnya

untuk bisa diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari, baik di dalam maupun

di luar sekolah.

Agar nilai-nilai karakter mulia tersebut bisaditerapkan dalam kehidupan

sehari-hari oleh para peserta didik, baik di dalam maupun di luar sekolah,

perlu dijabarkan dalam sikap dan perilaku nyata yang bisa dilakukan mereka

'dan sekaligus menjadi indikator setiap nilai dari semua nilai karakter mulia

tersebut. Berikutini akan dijabarkan nilai-nilai karakter muliadalam berbagai
indikator. 4. ^

1. Taat kepada Allah ig: (1) melaksanakan perintah Allah ig secara ikhlas,

seperti mendirikan shalat, puasa, atau bentuk-bentuk ibadah yang lain,

(2) meninggalkan semua larangan Allah seperti berbuatsyirik, mem-

bunuh, mencuri, berzina, minum minuman keras, dan larangan-larangan
lainnyai

2. Syukur: (1) selalu berterima kasih kepada Allah ig dengan memuji-
Nya, (2) selalu berterima kasih kepada siapa pun yang telah memberi

atau menolongnya, (3) menggunakan segala yang dimiliki dengan penuh
manfaat.
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3. Ikhlas: (1) melakukanperbuatan secara tulus tanpa pamrih, (2) menolong

siapa pun yang layak ditolong, (3) memberi sesuam tanpa berharap imbalan

apa-apa, (4) melaksanakannperbuatan hanya mengharap ridha Allah

4. Sabar: (1) melaksanakan perintah Allah ig dengan penuh ketundukan,
(2) menerima semua takdir Allah ig dengan tabah, (3) menghadapi ujian

(kesulitan) denganlapang dada, (4) selalu menghindari sikap marah kepada

siapa pun.

5. Tawakal: (1) menyerahkan semua urusan kepada Allah.9®, (2) selalu ber

harap agarAllah M memberikan keputusanyangterbaik, (3) siapmenerima

apa pun yang akan diputuskan Allah

6. Qanaah: (1) menerima semua ketentuan Allah M dengan rela dan apa

adanya, (2) merasacukup dengan apa yang dimiliki, (3) menerima semua

keputusan dengan rela dan sabar serta tidak berputus asa.

7. Percayadiri: (1) berani melakukan sesuatu karena merasa mampu, (2) tidak

ragu untuk berbuat sesuatuyangdiyakini mampudilakukan, (3) tidak selalu

menggantungkan pada bantuan orang lain.

8. Rasional: (1) melakukan sesuatu didasari pemikiran yang,logis, (2) selalu

berpikirargumentatif, (3) tidak asalberbicara, (4) tidak berpikiryanganeh-

aneh.

9. Kritis: (1) tidak mudah percaya orang lain, (2) tidak mudah menerima

pendapat orang lain, (3) menganalisispermasalahan yang dihadapi.

10. Kreatif: (1) terampil mengerjakan sesuatS^, (2)jpnenemukan cara praktis
dalam menyelesaikan sesuatu, (3) tidak selalu tergantung pada cara dan

karya orang lain.

11. Inovatif: (1) menemukanpenemuan baru dalam hal tertentu, (2) tid^ puas

hanya meniru orang lain.

12. Mandiri: (1) bekerja keras dalam belajar, (2) melakukan pekerjaan atau

tugas secara mandiri, (3) tidak mau bergantung kepada orang lain.

13.^Bertanggung jawab: (1) menyelesaikan semua kewajiban, (2) tidak suka
menyalahkan orang lain, (3) tidak lari dari tugas yang harus diselesaikan,

(4) berani mengambil risiko.
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14. Cinta ilmu: (1) suka membacabuku atau sumber ilmuyang lain, (2) suka
berdiskusi dengan teman-temannya tentang ilmu, (3) suka melakukan

penelitian. ^

15. Hidup sehat: (1) mengonsumsi makanan dan minumansehat, (2) berolah-

raga secara rutin, (3) suka pada kebersihan, (4) menjauhimakanan dan

minuman yang merusak kesehatan, (5) tidak merokok.

16. Berhati'hati: (1) selalu waspada dalam melakukan sesuatu, (2) mengen'

darai motor dengan pelan dan tidak mengebut, (3) berjalan pada jalur
yang disediakan.

17. Rela berkorban: (1) berani mengeluarkan tenaga dan harta demi orang

lain, (2) membantu orang lain yang membutuhkan, (3) memberikan se-

bagian yang dimilikikepada orang lain.

15. Pemberani: (1) berani berbuat baik dan benar, (2) berani menghadapi

musuh, (3) berani mengajak orang lain kepada kebaikan dan menjauhi

kejahatan.

19. Dapat dipercaya: (1) melaksanakan kewajibannya dengan baik, (2) tidak

menyia-nyiakan kewajibannya, (3) tidak lari dari tanggung jawab. .

20. Jujur: (1) berkata dan berbuat apa adanya, (2) mengatakanyangbenar itu

,' benar, (3) mengatakan yang salah itu salah.

21. Menepati janji: (1) selalu memenuhi janjinya, (2) melaksanakan apa yang

sudah dijanjikan, (3) tidak berkhianat.

22. Adil: (1) bersikap sama kepada semua teman, (2) mer^bagi sesuatu secara
sama dan seimbang, (3) tidak pilih kasih, (4) tidak berbuat aniaya.

23. Rendah hati: (1) berpenampilan sederhana, (2) selalu merasa tidak bisa

meskipun sebenamya bisa, (3) tidak menganggap remeh orang lain.

24. Malu berbuat salah: (1) tidak mau melakukanperbuatan tercela, (2) tidak
mau membolos, (3) tidak mau curang, (4) tidak mau menyontek.

25. Pemaaf: (1) suka memaafkan kesalahan orang lain, (2) bukan pendendam.

26. Berhati lembut: (1) sayang kepada orang lain, (2) tidak mau menyakiti

orang lain, (3) berkata dan berbuat dengan penuh kelembutan.
-a
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27. Setia: (1) mau merasakan perasaan orang lain, (2) memenuhi janjinya,

(3) mau berkorban demi cinta dan kepercayaan.

28. Bekerja keras: (1) semangat dalam bekerja, (2) semangat.dalam belajar,

dan (3) tidak bermalas-malasan.

29. Tekun: (1) rajin sekolah, (2) rajin bekerja, (3) rajin belajar.

30. Ulet: (1) bekerja keras dan tidak malas dan bosan, (2) tidakmaumefiyerah.

31. Gigih: (1) terus berusaha tanpa putus asa, (2) bertahan pada pendapatnya

yang dirasa benar.

32. Teliti: (1) cermat dalam mengerjakan sesuatu, (2) tidak sembrono, (3) me-

ngerjakan sesuatu secara tepat dan tidak terburu-buru.

33. Berpikir positif: (1) tidak suka menyalahkan orang lain, (2) pandai meng-

ambil hikmah, (3) melihat sesuatu didasari kebaikan.

34. Disiplin: (1) selalu datang tepat waktu, (2) jikaberhalangan hadir memberi
tahu, (3) taat pada aturan sekolah, (4) taat pada atiiran lalu lintas.

35. Antisipatif: (1) bisa menyelesaikan masalah, (2) selalu belajar setiap ada

kesempatan terutama menghadapi ujian, (3) sedia payung sebelum hujan.

36. Visioner: (1) menatap masadepan dengan optimis, (2) selaluberpikiran

jauh ke depan, (3) tidak terbelenggu masa lalu.

37. Bersahaja: (1) berpakaian sederhana, (2) berpenampilan apaadanya, (3) tidak
silau dengan kemewahan duniawi.

38. Bersemangat: (1) mengerjal^n tu|as dengan senang, (2) mengisi hidup
dengan banyakbekerja, (3) selalu mgin menang.

39. Dinamis: (1) tidak puas dengan yang ada, (2) berusaha melakukan per-
ubahan, (3) selalu mencari tahu informasi'informasi baru.

40. Hemat: (1) berbuatyang secukupnya, (2) tidakberlebihan dalammeman-

faatkan sesuatu, (3) tidakberbuatfoya-foya (mubazir).

41. Menghargai waktu: (1) memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, (2) tidak
pemah menganggur, (3) selalu beraktivitas.

42. Produktif: (1) selalu bekerja dan menghasilkan sesuatu, (2) tidak mau

berhenti bekeija, (3) memanfaatkan waktu dengan berbuat sesuatu yang
menghasilkan.
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43. Ramah: (1) suka tersenyum kepada orang lain, (2) paridai nienyenangkan

orang lain, (3) tidak mau menyakiti orang lain.

44. Sportif: (1) mengak-ui kekalahannya, (2) merigakui kesalahan dan keku-
rangannya, (3) tidak curaftg dalam bermain."

45. Tabah: (1) menghadapi musibahdengan sabar, (2) tidak pemah putus asa,

(3) berusaha untuk terhindar dari kesulitan yang dihadapi.

46. Terbuka: (1) berbagi rasadengan orang lain, (2) berbagi pengalamandengan

orang lain, (3) tidak menutup-nutupi kekurangannya.

47. Tertib: (1) antre dengan teratur, (2) Melakukan sesuatu secara teratur,

(3) Merigerjakan sesuatu sesuai dengan urutan atau tahapannya.

48. Taat peraturan: (1) menaati peraturan^ang berlaku, (2) tidak melanggar

peraturan, (3) meiakukan sesuatu sesuai aturan.

49. Toleran: (1) tidak memaksakan kehendak kepada orang lain, (2) meng-

hormati orang lain yang berbeda dengannya, (3) mengakui perbedaan

dengan mengambil sikap positif.

50. Peduli: (1) penuh perhatian pada orang lain, (2) menolong orang yang

celaka, (3) memberi makan orang yang kelaparan.

51. Kebersamaan: (1) senang bekerja sama, (2) suka belajar bersama, (3) suka

berdiskusi tentang berbagai masalah.

52. Santun: (1) berkata-kata dengan halus, (2) berperilaku dengan sopan,

(3) berpakaian dengan sopan.

53. Berbakti kepada kedua orangtua: (1) menghorSiati kedua orangtua,
(2) suka membantu kedua orangtua, (3) patuh kepada kedua orangtua,

(4) tidak menyakiti kedua orangtua.

54. Menghormati orang lain: (1) mendahulukan orang lain daripada dirinya
sendiri, (2) tidak menghina orang lain, (3) mengucapkan salam terlebih

dahulu kepada orang lain dan menjawabnya ketika diberi salam.

55. Menyayangi orang lain: (1) suka menolong atau membantu orang yang

kekurangan, (2) tidak membiarkan orang lain menderita, (3) selalu berdoa

demi kebaikan orang lain.
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56. Pemurah: (1) suka memberi orang lain dengan sebagian hartanya, (2) tidak

pelit, (3) suka bersedekah untuk-kepentingan umum.

57. Mengajak berbuat baik: (1) mengajak orang lain untuk beribadah, (2) meng-

ajak oranglain bekeijakeras, (3) mengajak temannya untuk belajar dengan

giat.

58. Berbaiksangka: (1) memandang orang lain dari sisikebaikannya, (2) tidak

berprasangka buruk kepada orang lain, (3) pandai mengambil pelajarandari

peristiwa yang dihadapi.

59. Empati: (1) suka menolong orang lain, (2) tidak membiarkan orang lain

menderita, (3^) suka memberi bantuan orang lain yang membutuhkan.

60. Berwawasan kebangsaan: (1) mencintai bangsa dan negaranya, (2) men-

junjung tinggi nama baik negaranya, (3) berpikir dan bekerja untuk

negaranya.

61. Peduli lingkungan sekitar: (1) memelihara lingkungan sekitar sehingga

selalu bersih dan rapi, (2) tidak merusak lingkungan, (3) memanfaatkan

lahan kosong dengan ditanami tumbuh-tumbuhan.

62. Menyayangi hewan: (1) suka memberi makan hewan, (2) tidak membiar

kan hewan mati kelaparan, (3) tidak membunuh hewan secaraberlebihan.

63. Menyayangi tanaman: (1) suka menanam tanaman dan merawatnya,

(2) tidak merusak tanaman, (3) tidak m^enyia-nyiakan tanaman.

Itulah beberapa indikator yang dapat dijabarkan dari nilai-nilai karakter

mulia yang berjumlah 63 nilai. Indikator-indikator itu hanyalah yang dapat
teridentifikasi secara umum. Masih banyak indikator lain yang dapat dijabarkan,
tergantung pada situasi dan kondisi tertentu.

E PRINSIP-PRINSIPPEMBINAAN KARAKTER SISWADISEKOLAH

Pembinaan karakter muliadi sekolahsangat terkait dengan pengembangan
kultur sekolah. Untuk mencapai hasil yangoptimal dalam pengembangan
kultur akhlak mulia di sekolah, perlu diperhatikan prinsip-prinsip penting
berikut ini.
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1. Sekblah atau lembaga pendidikan sehanisnya dapat membentuk para siswa
menjadi orang-grang yang sukses dari segi akademik dan nonakademik.
Adapun nilai-nilai nonakademik nienyangkut sikap dan perilaku (akhlak
mulia) sehingga para lulusan tidak hanya cerdas pikiran, tetapi juga cerdas
emosidan spiritual.

2. Sekolah sebaiknya merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah yang secara
tegas menyebutkan keinginan terwujudnya kultur dan karakter mulia di
sekolah. Visi dan misi ini menjadi acuan sekaligus cita-cita yang ingin
dicapai sekolah dengan program-programnya.

3. Untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan sekolah seperti di atas; sekolah
harus'mengintegrasikan nilai-nilai ajaran agama dan nilai-nilai karakter
mulia pada segala aspek kehidupan bagi seluruh warga sekolah, terutama
para peserta didiknya.

4. Membiasakan untuk saling bekerja sama, saling tegur, sapa, salam, dan
senyum; baik pimpinan sekolah, guru, karyawan, maupun para peserta
didik.

5. Mengajak peserta didik untuk mencintai Alquran. Setiap hari Jumat siswa
sebaiknya masuk lebih awal untuk melaksanakan tadarus Alquran bersama
selama lima belas menit. Setelah pelajaran selesai, siswa diajak mengikuti
shalat Jumat beijamaah di sekolah atau di mesjid terdekat sekolah bersama-
sama warga sekolah yang lain.

6. Sekolah secara khusus menentukaif kebijakan-kebijakan yang mengarah
kepada pembangunan kultur akhlak mulia, terutama bagi para siswanya,

• seperti wajib melaksanakan shalat wajib lima waktu (khusus di sekolah
shalat zuhur berjamaah), shalat Jumat, shalat dhuha, serta peringatan
hari besar agama dengan pola dan variasi yang berbeda.

7. Guru Agama berperan dalam pembangunan karakter siswa melalui
mata pelajaran Piendidikan Agama. Salah satu caranya adalah dengan
menambah pengetahuan agama, terutama dalam kegiatan ekstra bersama
guru-guru lain, seperti membentuk kelompok pengkajian Alquran dan
membentuk kelompok kesenian yang bemuansa agamis (seperti shalawat

" danmarawis).

Bab 5 Impiementasi Pendidikan Karakter Islam diSekolah 107



8. Pengembangan karakter mulia di sekolah akan berhasil jika ditunjang
dengan kesadaran yasg tinggi dari seluryh warga sekolah, ofangtua, dan
masyarakat.

9. Eksistensi pimpinan sekolah yang memiliki komitmen tinggi untuk pengem
bangan kultur akhlak mulia di sekolah sangat diperlukan demi kelancaran
program-program yang telah dirahcang sekolah.

10. Untuk pengembangan kultur dan karakter mulia di sekolah juga diperlukan
program-program sekolah yang secara tegas dan terperinci mendukung
terwujudnya kultur tersebut. Program-program ini dirancang dalam rangka
pengembangan atau pembiasaan siswa sehari-hari, baik dalam pengamalan
ajaran-ajarah agama maupun nilai-nilai moral dan etika universal.

11. Nilai-nilai humanisme, toleransi, sopan santun, disiplin, jujur, mandiri,
bertanggung jawab, sabar, empati, dan saling menghargai perlu dibangun
tatkala siswa berada di sekolah dan di lingkungannya.

12. Pengembangan kultur akhlak mulia di sekolah juga memerlukan peraturan
atau tata tertib sekolah yang tegas dan terperinci yang mendukung kelan
caran pengembangan kultur akhlak mulia tersebut.

13. Untuk mendukung kelancaran pengembangan karakter mulia siswa, sekolah
(terutama guru) sebaiknya menyiapkan seluruh perangkat lunak pembe-
lajaran di kelas, seperti kurikulum, silabus, RPP (terutama materi dan
strategi pembelajaran), dan sistem peg|laiannya.

14. Agar pembinaan karakter mulia para siswa lebih efektif, diperlukan ke-
teladanan (model) dari para guru (termasuk kepala sekolah) dan para
karyawan di sekolah agar para siswa benar-benar termotivasi dan tidak
salah dalam penerapan nilai-nilai karakter yang ditargetkan.

15. Demi kelancaran pengembangan kultur akhlak mulia di sekolah, diper
lukan dukungan nyata dari komite sekolah, baik secara moral maupun
finansial.

16. Orangtua siswa dan masyarakat berpengaruh besar dalam pembinaan
karakter siswa, terutama diluar sekolah. Oleh karena itu, demi kelancaran
pembinaan karakter siswa ini, orangtua siswa dan masyarakat sebaiknya
ikutfnendukung pengembangan kultur akhlak mulia ini.
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17. Tiga pusat pendidikan,.yaitu pendidikan formal (sekolah), pendidikan
informal (keluarga), dan pendjflikan nonformal (masyarakat) seharusnya
seiring dan sejalan (sinergis) demi kelancaran pembinaan karakter siswa
sehingga kemungkinan pengaruh buruk dari media (TV, film, HP, video,
dan internet) dapatdihindari atau diminimalisasi.

18. Pembmaan karakter siswa di sekolah juga dapat didukung dengan membangun
komunikasi yang harmonis antara guru, orangtua siswa, dan masyarakat yang
diupayakan oleh sekolah dengan selalu mengajak masyarakat sekitar sekolah
untuk peduli dengan sekolah dan program-programnya.

19. Reward (hadiah) dan punishment (hukuman) bisa juga diterapkan untuk
memotivasi siswa dan seluruh warga sekolah dalam mendukung terwujudnya
kultur akhlak mulia di sekolah.

20. Untuk membangun kultur akhlak mulia di sekolah dibutuhkan waktu yang
tidak singkat. Oleh karena itu, sekolah perlu merancang pembinaan kultur
dan karakter di sekolah secara bertahap dari berkesinambungan.

21. Membangun karakter siswa secara utuh harus memerhatikan dua dimensi
kehidupan manusia, yaitu dimensi vertikal dalam rangka berkarakter mulia
terhadap Allah ^ dan dimensi horizontal dalam rangka berhubungan
dengan sesama manusia. Oleh karena itu, pembinaan karakter siswa melalui
kegiatan-kegiatan keagamaan menjadi sangat penting, di samping melalui
pembiasaan-pembiasaan nilai-nilai kebaikan^ng bersifat universal.

22. Membangun karakter mulia siswa tidak cukup hanya dengan melalui mata
pelajaran terten'tu, seperti Pendidikan Agama Islam (PAI), Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn), dan Bahasa Indonesia; tetapi juga melalui semua
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah yang ditempuh dengan cara
terintegrasi.

23. Pembinaan karakter siswa di sekolah tidak hanya menjadi tanggung
jawab guru agama, guru PKn, guru bahasa, atau guru BP (Bimbingan dan
Penyuluhan); tetapi juga menjadi tanggung jawab semua guru dan seluruh
warga sekolah. Oleh karena itu, semua guru harus memiliki kesadaran
akan tanggung jawab bersama ini demi kesuks'esan pembinaan karakter
mulia siswa ini.
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24. Terwujudnya kultur akhlak mulia di sekolah juga membutuhkan dukungan
sarana prasarana sekolah yang memadai. Oleh karena itu, sekolah sebaiknya
menyediakan fasilitas yang cukup demi kelancaran pengembangan kultur
akhlak mulia ini.

25. Sekolah sebaiknya memiliki buku panduan pengembangan kultur akhlak
mulia yang komprehensif agar menjadi pedoman yang baku dalam pe
ngembangan kultur akhlak mulia di sekolah. Buku ini dapat dijadikan
sebagai pedoman yang bisa dibaca dan dipahami oleh semua komponen
sekolah yang akhimya dapat dipraktikkan dengan mudah di sekolah.

26. Sebagai kelengkapan perangkat untuk kelancaran pengembangan kultur
akhlak mulia, perlu juga dilakukan pengawasan dan evaluasi terhadap
program pembangunan kultur akhlak mulia yang dilakukan di sekolah
agardapat diambil sikap yangtepat.

Prinsip'prinsip di atas dapat digunakan untuk pengembangan kultur
akhlak mulia di sekolah secara umum, baik di sekolah dasar maupun sekolah
menengah. Jika prinsip-prinsip ini dikhusiiskan untuk sekolah-sekolah tertentu,
perlu dilakukan penyesuaian-penyesuaian agar diperoleh hasil yang optimal.

Di bawah ini akan diberikan contoh tata tertib dan program-program

yang disusun sekolah dalam rangka pengembangan kultur karakter mulia ber-
dasarkan prinsip-prinsip di atas. Program-program yang dikembangkan oleh
sekolah dalam pembinaan karakter siswa di sekolah adalah berupa pembiasaan-
pembiasaan, baik yang bercorak keagamaan maupun yang bercorak umum.

1. Program-program pembiasaan yang bercoric keagamaan adalah sebagai
berikut.

a. Selalu membuka pembelajaran dikelas dengan salam yang disusul
dengan doa bersama. Begitu juga ketika menutup pembelajaran.

b. Membaca ayat-ayat Alquran sebelum memulai pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

c. Setiap hart melaksanakan shalat zuhur berjamaah mulai dari persiapan
sampai selesai (11.45-12.30).

d. Melaksanakan shalat dhuha setiap hari dengan jadwal setiap kelas
bergantian atau ketika sedang beristirahat.
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e. Membaca ayat-ayat^Alquran juz 'amma (surah-surah pendek) sebe-
lum shalat zuhur berjamaah atau one day one ayat. Pelaksanaannya
sebelum shalat zuhur berjamaah dengan dipantau oleh salah satu
petugas. ^ .

X

f. Membaca shalawat Nabi, istighfar, Asmaul Husna, gitau kultum ten-
tangagama dilakukan dari pukul06.30-07.30.

g. Melaksanakan Peringatan Hari Besar Keagamaan di sekolah dengan
melibatkan semua siswa.

h. Melakukan kolaborasi antara kegiatan yarig bersifat spiritual dan seni
budaya, seperti mendirikan kelompok seni budaya yang melantunkan
lagu-lagu rohani serta mengaransemen Gamelan atau Angklung
Shalawat danAngklung Asmaul Husna.

i. Memotivasi siswa agar selalu melaksanakan kewajiban agama di rumah
(di luar sekolah), baik yang terkait dengan ibadah mahdhah (khusus)
maupun ibadah ghairu mahdhah (umum). Agar program ini berjalan
lancar, guru Agama (sekolah) dapat membangun komunikasi dengan
orangtua siswa untuk melakukan pemantauan atau membekali sisWa

dengan buku catatan harian kegiatan keagamaan di luar sekolah.

j. Memberikan mdtivasi kepada siswa untuk melakukan aktivitas-
aktivitas keagamaan yang kreatif di sekolah; baik dalam bentuk pem-
biasaan perilaku keagamaan maupun hasil-hasil ide, karya, dan seni
yang mendukung semangat beragama di kalangan siswa.

k. Melakukan mabit (menginaft'di siSatu tempat) untuk menambah
kegiatan-kegiatan keagamaan siswa di luar kelas, terutama pada
hari-hari libur.

2. Program-program pembiasaan yang bercorak umum.

Program-program umum dilaksanakan SMP melalui pelaksanaan janji siswa
dan tata tertib yang diterapkan di sekolah. Program-program ini dilaksana
kan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dan merupakan cara
sekolah dalam mendukung terwujudnya pribadi yang religius, agamis, dan
berkarakter mulia.
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Nilai-nilai yang terkandung dalam janji siswa dan tata tertib sekolah itu
meliputi nilai-ftilai: cinfa tanah air (patriotisme), merijaga kehormatan
diri, menjaga kehormatan orangtua, menjaga kehormatan guru, menjaga
kehormatan sekolah, tanggung jawab, kedisiplinan, ketakwaan, kejujuran,
amanah, toleransi, kerukunan, kepedulian, kemandirian, kesopanan, kesan-
tunan, keindahan, kerapian, kebersihan, kepedulian terhadap lingkungan,
keaktifan, dinamis, dan kerajinan.

Nilai-nilai di atas harus diintemalisasikan kepada seluruh peserta didik
sehingga tidak hanya sekadar dibacakan dan dihafal, tetapi harus benar-
benar terealisasikan dalam'kehidupan sehari-hari mereka, baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Para guru dan pimpinan sekolah harus bertanggung
jawab untuk memotivasi, mengawasi, dan mengevaluasi pelaksanaan nilai-
nilai karakter tersebut oleh para peserta didik.

F. METODE PEMBINAAN KARAKTER SISWA DI SEKOLAH

Para ahli berpendapat tentang metode yang bisa diterapkan dalam rangka
pembinaan karakter siswa di sekolah. Dari sekian banyak pendapat itu dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Metode langsung dan tidak langsung.

Metode langsung berarti pen^mpaian pendidikan karakter (pendidikan
akhlak) dilakukan secara langsung de^gan memberikan materi-materi akhlak
mulia dari sumbemya. Sementara itu, metode tidak langsung maksudnya
adaiah penanaman karakter melalui kisah-kisah yang mengandung nilai-
nilai karakter mulia dengan harapan dapat diambil hikmahnya oleh siswa.

2. Melalui mata pelajaran tersendiri dan terintegrasi ke dalam semua mata
pelajaran.

Melalui mata pelajaran tersendiri, seperti Pendidikan Agama dan Pen
didikan Kewarganegaraan (PKn). Sementara itu, terintegrasi ke dalam
semua mata pelajaran artinya melalui semua mata pelajaran yang ada.
Nilai-nilai karakter mulia dapat diintegrasikan dalam materi ajar atau

melalui proses pembelajaran yang berlaku.
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3. Melalui kegiatan-kegiatan di luar mata pelajaran, yaitu melalui pembiasaan-
pembiasaan atau pengembangan diri.

Maksudnya adalah pembinaan karakter siswa melalui semua kegiatan di
luar pembelajarafl yang biasa disebut kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler
yang berbentuk pembiasaan-pembiasaan nilai-nilai akhlak mulia yang
ada di dalamnya, seperti melalui kegiatan IMTAQ, tadarus Alquran, dan
pramuka.

4. Melalui metode keteladanan (uswah hasanah).

Metode yang sangat efektif untuk pembinaan karakter siswa di sekolah
adalah melalui keteladanan. Keteladanan di sekolah diperankan oleh kepala
sekolah, guru, dan karyawan sekolah. Keteladanan di rumah diperankan
oleh kedua orangtua siswa atau orang-orang lain yang lebih tua usianya.
Sementara itu, keteladanan di masyarakat diperankan oleh para pemimpin
masyarakat dari yang paling rendah hingga yang paling tinggi.

5. Melalui nasihat-nasihat dan memberi perhatian.

Para guru danorangtua harus selalu memberikan nasihat-nasihat dan
perhatian khusus kepada para siswa atau anak mereka dalam rangka
pembinaan karakter. Cara ini juga sangat membantu dalam memotivasi
siswa untuk memiliki komitmen dengan aturan-aturan atau nilai-nilai
akhlak mulia yang harus diterapkan.

6. Metode reward dan punishment.

Metode reward adalah.pemberian l^iah^ebagai perangsang kepada siswa
atau anak agar termotivasi berbuat baik atau berakhlak mulia, sedangkan
metode punishment adalah pemberian sanksi sebagai efek jera bagi siswa
atau anak agar tidak berani berbuat jahat (berakhlak buruk) atau melanggar
peraturan yang berlaku.

Jika metode-metode di atas dapat diterapkan secara bersamaan di sekolah
dan didukung oleh pihak-pihak yang terkait, akan memberikan hasil yang
optmial dalam pembinaan karakter siswa. Tentu saja masih banyak metode lain
yang dapat melengkapi metode-metode di atas, seperti metode simulasi, metode
refleksi, dan metode yield trip (kunjungan lapangan). Semua metode ini memiliki
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kelebihan dan kekurangan jika hanya diterapkan sendiri-sendiri. Namun, jika
bisa diterapkan secara bersamaan, akan dapat saling mengisi kekurangan satu
sama lain.

G. EVALUASI PENDIDIKANKARAKTERDISEKOLAH

Evaluasi merupakan proses penting yang harus dilakukan dalam setiap program,
termasuk dalam pembinaan karakter siswa di sekolah. Evaluasi ini terkait dengan
keberhasilan program pengembangan kultur akhlak mulia bagi siswa atau bisa
juga terkait dengan keseluruhan program pengembangan kultur akhlak mulia
di sekolah.

Terkait dengan keberhasilan siswa dalam membudayakan nilai-nilai
akhlak mulia, tentu bisa dilakukan evaluasi dalam bentuk penilaian oleh guru.
Guru bisa melakukan penilaian melalui observasi atau pengamatan terhadap
sikap dan perilaku siswa sehari-hari di sekolah atau di luar sekolah. Guru bisa
menggunakan bantuan lembar observasi dalam bentuk check list atau catatan-
catatan peristiwa khusus (anecdotal record) mengenai sikap dan perilaku siswa.
Guru bisa rrielakukan penilaian dengan cara-cara lain yang akhimya bisa menilai
apakah sikap dan perilaku siswa sudah mencerminkan akhlak mulia atau belum.
Secara khusus, pembinaan karakter siswa berbasis Pendidikan Agama menuntut
para guru Agama melakukan perulaian secara komprehensif yang tidak hanya
memerhatikan pencapaian (kompetensi) kognitif siswa, tetapi para guru Agama
harus memerhatikan sekaligus mei^Sjerikgn penilaian terkait dengan pencapaian
afektif (sikap) dan psikomotor (perilaku) siswa terutama dalam pengamalan
ajaran-ajaran agama, baik di dalam maupun di luar sekolah. Penilaian afektif
bisa dilakukan oleh guru dengan bantuan alat lembar observasi atau lembar
penilaian diri dan penilaian antarteman. Sementara itu, penilaian psikomotorik
bisa dilakukan guru dengan melakukan observasi yang dibantu lembar observasi,
penilaian kinerja, penilaian produk, atau penilaian portofolio yang dirancang
dan dilaksanakan secara benar.

Adapun evaluasi program dapat dilakukan oleh guru bersama^sama
dengan pihak-pihak terkait untuk memberikan umpan balik apakah program
-yang dilaksanakan berhasil atau tidak. Untuk melakukan evaluasi program ini,
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gum dapat melakukan penilaian diri (self assesment) dengan membuat catatan-

catatan mengenai kualitas proses pelaksanaan pengembangan kultur akhlak

mulia. Para siswa atau pihak-pihak lain yang terkait juga bisa diminta untuk

memberikan umpan balik atau saraf^ dan kritik atas pelaksanaan program-

tersebut. Dengancara-cara inilahgurudapat memeroleh informasi yanglebih

objektif tentang program yang dilakukan.

H. PENGINTEGRASIAN PENDIDIKAN KARAKTER DALAM

PEMBELAJARAN

Merespons sejumlah kelemahandalam pelaksanaan pendidikan akhlak dan budi

pekerti (pendidikan karakter), terutama melalui dua mata pelajaran Pendidikan

Agama dan Pendidikan Ke\<»^arganegaraan, telahdiupayakan inovasi pendidikan
karakter. Berikut ini inovasi-inovasi tersebut.

I. Pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi ke dalam semua mata
pelajaran. Integrasiyang dimaksud meliputi pemuatan nilai-nilaike dalam

substansi pada semua mata pelajaran dan pelaksanaan kegiatan pembe-
lajaran yang memfasilitasi dipraktikkannya nilai-nilai dalam setiap aktivitas
di dalam dan di luar kelas untuk semua mata pelajaran.

2. Pendidikan karakterjuga diintegrasikan ke dalam pelaksanaan kegiatan
pembinaan peserta didik.

3. Pendidikan karakter dilaksanakan melalui kegiatan pengelolaansemua
urusan di sekolah yang melibatkan semua w^fga sekolah (Dit. PSMP
Kemdiknas, 2010). ^

Dari ketiga bentuk inovasi di atas yang paling penting dan langsung
bersentuhan dengan aktivitas pembelajaran sehari-hari adalah pengintegrasiain
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. Pengintegrasian pendidikan
karakter melalui proses pembelajaran semua mata pelajaran di sekolah sekarang
menjadi salah satu model yang banyak diterapkan. Model iru ditempuh dengan
paradigma bahwa semua guru adalah pendidik karakter (character educator).
Semua mata pelajaran juga diasumsikan memiliki misi dalam membentuk

karakter mulia para peserta didik (Mulyasa, 2011: 59). Di samping model
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ini ada juga model lain dalam pfendidikan karakter di sekolah, seperti

model subject matter dalam bentuk mataJelajaran sendiri, yaitu menjadikan
pendidikan karakter sebagai mata pelafaran tersendiri sehingga memerlukan

adanya rumusan tersendiri mengenai standar isi, standar kompetensi dan

kompetensi dasar, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan

ajar, serta strategi pembelajaran dan penilaian. Model ini tidaklah mudah dan

akan menambah beban peserta didik yang sudah diberi sekian banyak mata

pelajaran. Oleh karena itu, model integrasi pendidikan karakter dalam mata

pelajaran dinilailebihefektifdan efisien dibanding dengan modelsubject matter.

Integrasi pendidikan karakter di dalam proses pembelajaran di sekolah

dilaksanakan muiai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi

pembelajaran pada semua mata pelajaran. Tahap-tahap ini akan diuraikan

lebih fietail berikut ini.

1, Tahap Perencanaan

' Tahap perencanaan yang mula-mula dilakukan adalah analisis SK/KD, pe-

ngembangansilabus berkarakter, penyusunan RPP berkarakter, dan penyiapan

bahan ajar berkarakter. Analisis SK/KD dilakukan untuk mengidentifikasi

nilai-nilai karakter yang secara substansi dapat diintegrasikan pada SK/KD

yang bersangkutan. Perlu dicatat bahwa identifikasi nilai-nilai karakter ini

tidak dlmaksudkan untuk membatasi nilai-nilai yang dagat dikembangkan
pada pembelajaran SK/KD yang bersangkutan. Guru dituntut^bih cernciat
dalam memunculkan nilai-nilai yang ditargetkan dalam proses pembelajaran.

Secara praktis, pengembangan silabus dapat dilakukan dengan merevisi

silabus yang telah dikembangkan sebelumnya dengan menambah komponen

(kolom) karakter tepat di sebelah kanan komponen (kolom) Kompetensi

Dasar atau di kolom silabus yang paling kanan. Pada kolom tersebut diisi

nilai-nilai karakter yang hendak diintegrasikan dalam pembelajaran. Nilai-

nilai yang diisikan tidak hanya terbatas pada nilai-nilai yang telah ditentukan

melalui analisis SK/KD, tetapi dapat ditambah dengan nilai-nilai lairuiya yang

daipat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran (bukan lewat substansi
pembelajaran). Setelah itu,;kegiatan pembelajaran, indikator pencaf)aian, dan/

atau teknik penilaian, diadaptasi atau dirumuskan ulangdengan penyesuaian
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terhadap karakter yang hendak dj|cembangkan. Metode menjadi sangat urgen
di sini karena akarimenentukan nilai-nilai karakter apa yangakan ditargetkan

dalam proses pembelajaran.

Sebagaimana langkah-langkah pengembangan silabus, penyusunan RPP

dalam rangka pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran juga

dilakukan dengan cara merevisi RPP yang telah ada. Revisi RPP dilakukan

dengan langkah'langkah sebagai berikut.

a. Rumusan tujuan pembelajaran direvisi atau diadaptasi. Revisi atau adaptasi

tujuan pembelajaran dapat dilakukan derigan dua cara, yaitu (1) rumusan

tujuan pembelajaran yang telah ada direvisi hingga satu atau beberapa

tujuan pembelajaran tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif

dan psikomotorik, tetapi juga afektif (karakter); dan (2) ditambah tujuan

pembelajaran yang khusus dirumuskan untuk karakter.

b. Pendekatan atau metode pembelajaran diubah (disesuaikan) agarpende-

katan atau metode yang dipilih, selain memfasilitasi peserta didik mencapai

pengetahuan dan keterampilan yang ditargetkan, juga mengembangkan
karakter.

c. Langkah-langkah pembelajaran direvisi. Kegiatan-kegiatan pembelajaran
dalam setiap langkah atau tahap pembelajaran (pendahuluan, inti, dan

penutup), direvisi atau ditambah agar seb^ian atau seluruh kegiatan
pembelajaran pada setiap tahapan memfasilitasi peserta didik dalam
memeroleh pengetahuan dan keterampilan yang ditargetkan dan mengem
bangkan karakter. Prinslp-prinsip pendekatan pembelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and Learning), pembelajaran kooperatif (Cooperatif
Learning), dan pembelajaran aktif (misal: PAIKEM/Pembelajaran Aktif,
Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) cukupefektifuntuk mengem
bangkan karakter peserta didik.

d. Bagian penilaian direvisi. Revisi dilakukan dengan cara mengubah atau
menambah teknik-teknik penilaian yang telah dirumuskan. Teknik-teknik

penilaian dipilih sehingga secara keseluruhan teknik-teknik tersebut

mengukur ^encapaian peserta didik dalam kompetensi dan karakter.

Di antara teknik-teknik penilaian yang dapat dipakai untuk mengetahui
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" perkembangan karakter adalah observasi, penilaian kinerja, penilaian
antarteman, dan penilaian diri sendiri. Nilai karakter sebaiknya tidak

dinyatakan se'cara kuantitatif, tetapi secara kualitatif seperti penjelasan

berikut. ^

1) BT: Belum Terlihat, apabila peserta didik belum memperlihatkan
tanda-tanda awal perilaku atau karakter yang dinyatakan dalam
indikator.

2) MT: Mulai Terlihat, apabila peserta didik sudah mulai memperlihat

kan adanya tanda-tanda awalperilaku atau karakter yangdinyatakan

dalam indikator, tetapi belum konsisten.

3) MB: Mulai Berkembang, apabila peserta didik sudah memperlihat

kan b^rbagai tanda perilaku atau karakter yang dinyatakan dalam
indikator dan mulai konsisten.

4) MK: Mulai Konsisten atau membudaya, apabila peserta didik terus-
menerus memperlihatkan perilaku atau karakter yang dinyatakan
dalam indikator secara konsisten (Dit. PSMP Kemdiknas, 2010).

e. Bahan ajar disiapkan. Bahan ajar yang biasanya diambil dari buku ajar

(buku teks) perlu disiapkan dengan merevisi atau menambah nilai-
nilai karakter ke dalam pembahasan materi yang ada di dalamnya.

Buku-buku yang ada selama ini meskipun telah memenuhi sejumlah

kriteria kelayakan buku ajar, yaitu kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan

grafika, tetapi materinya belum mgigintegrasikan pendidikan karakter
secara memadai. Apabila guru sekadar'fnengikuti atau melaksanakan
pembelajaran dengan berpatokan pada kegiatan-kegiatan pembelajaran
dalam buku-buku tersebut, pendidikan karakter belum berjalan secara

memadai. Oleh karena itu, sejalandengan apa yang telah dirancang pada

silabus dan RPP yang berwawasan pendidikan karakter, bahan ajar perlu

diadaptasi. Adaptasi yang paling mungkin dilaksanakan oleh guru adalah
dengan cara menambah kegiatan pembelajaran yang sekaligus dapat

mengembangkan karakter. Cara lainnya adalah dengan mengadaptasi

atau mengubah kegiatan belajar pada buku ajar yang dipakai. Selain itu,

adaptasi dapat dilakukan dengan merevisi substansipembelajarannya.

c"
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2. Pelaksanaan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran daii iahapan kegiatan pendahuluan, inti, serta penutup

dipilih dan dilaksanakan agar peserta didik mempraktikkan nilai-nilai karakter

yangditargedcan. Sebagaimana yang telah disebutkan, prinsip-prinsip Contextual

Teachingand Learningdisarankan untuk diaplikasikan pada semua tahapan

pembelajaran karena prinsip-prinsip pembelajaran tersebut dapat memfasilitasi

dalam mengintemalisasikan nilai-nilai karakter pada peserta didik. Selain itu,

perilaku guru sepanjang proses pembelajaran harus menjadi model dalam

pelaksanaan nilai-nilaibagi peserta didik.

Dalam pembelajaran ini guru harus merancang langkah-langkah pem

belajaran yang nlemfasilitasi peserta didik aktif dalam proses mulai dari

pendahuluan, inti, hingga penutup. Guru dituntut untuk menguasai berbagai

metode, model, atau strategi pembelajaran aktif sehingga langkah-langkah

pembelajarandengan mudah disusun dan dapat dipraktikkan dengan baik dan

benar. Dengan proses seperti ini guru juga bisa melakukan pengamatan sekaligus

melakukan evaluasi (penilaian) terhadap proses yang terjadi, terutama terhadap
karakter peserta didiknya.

3. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi atau penilaian merupakan bagian yang sangat penting dalam proses
pendidikan. Dalam pendidikan karakter, penilaian hams dilakukan denganbaik
dan benar. Penilaian tidak hanya menyangkut per^apaian kognitif peserta didik,
tetapi juga pencapaian afektif dan psikomotoriknya. Penilaian karakter lebih

mementingkan pencapaian afektif dan psikomotorik peserta didik dibandingkan
pencapaian kognitifhya. Agar hasil penilaian yang dilakukan guru bisa benar

dan objektif, guru harus memahami prinsip-prinsip penilaianyangbenar sesuai
dengan standar penilaian yang sudah ditetapkan oleh para ahli penilaian.

Pemerintah (Kemdikbud) sudph menetapkan Standar Penilaian Pendidikan

yang dapat dijadikan pedoman oleh guru dalammelakukan penilaian di sekolah,

yaitu Permendiknas RI Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian

Pendidikan. Dalam standar ini banyak teknik dan bentuk penilaian yang
ditawarkgji untuk melakukan penilaian, termasuk dalampenilaian karakter.
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Dalam penilaian karakter, guru hendaknya membuat instrumen penilaian yang

dilengkapi dengan rubrik penilaian untuk menghindari penilaianyang subjektif,

baik dalam bentuk instrumen penilaian pengamatan (lembar pengamatan)

maupun instrumen penilaianskala sikap (misalnya Skala Likert). .
X

I. CATATAN AKHIR

Paparan di atas merupakan uraian tentang proses pengembangan kultur

akhlak mulia di sekolah pada umumnya dan pembinaan karakter siswa pada

khususnya yang dapat dituangkan dalam buku panduan yang sederhana ini.

Untuk terbinanya karakter mulia di kalangan siswa dibutuhkan kerja keras

dari para pengelola sekolah, khususnya pimpinan sekolah dan para guru, untuk

merencanakan, qielaksanakan, dan mengevaluasi program pembinaankarakter

di sekolah dengan baik. Dukungan semua pihak menjadi sangat penting dalam

mewujudkan program mulia yang pada akhimya dapat mendukung terwujudnya

bangsa dan negara yang bermartabat.

Pola pembinaan karakter seperti di atas hanyalah salah satu ikhtiar dalam

ikut memberi sumbang saran dalam pembinaan karakter siswa khususnya dan

pembangunan kultur akhlak mulia di sekolah umumnya. Tentu saja, pola

seperti itu masih jauh dari sempuma yang masih banyak kekurangan di sana

sini.

Jika pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah sebagai bagian dari

reformasi pendidikan, reformasi pendidikan karakter bisa diibaratkan sebagai

pohon yang memiliki empat bagian p^tin^ yaitu akar, batang, cabang,
dan daun. Akar reformasi adalah landasan filosofis (pijakan) pelaksanaan

pendidikankarakter harus jelasdan dipahamioleh masyarakat penyelenggara
dan pelaku pendidikan. Batang reformasi berupa mandatdaripemerintah selaku
penanggung jawab penyelenggara pendidikan nasional. Dalam hal ini standar
dan tujuan dilaksanakannya pendidikan karakter harus jelas, transparan, dan

akuntabel. Cabang reformasi berupa manajemen pengelolaan pendidikan
karakter, pemberdayaan guru, dan pengelola pendidikan harus ditingkatkan.

Sementara itu, daun reformasi adalah adanya keterlibatan orangtua peserta

didik dan masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan karakter yang didukung
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f

pula dengan budaya dan kebiasaan hidup masyarakat yang kondusif yang

sekaligus menjadi teladan bagi peserta didik dalam bersikap dan berperilaku

sehari-hari.

Keempat pilar reformasi pendidikan karakter di atas saling terkait dan jika

salah satunya tidak maksimal akan dapat mengganggu pelaksanaan pendidikan

karakter di sekolahdan institusipendidikan lainnya. Oleh karena itu, pelaksanaan

pendidikan karakter harus dipersiapkan dengan baik dan melibatkan semua

pihak yang terkait dengan pelaksanaannya serta harus dilakukan evaluasi yang

berkesinambungan. Pengembangan karakter di sekolah menjadi sangat penring

mengingat di sinilah peserta didik mulai berkenalan dengan berbagai bidang

kajian keilmuan. Pada masa ini pula peserta didik mulai sadar akan jari dirinya

sebagai manusia yang mulai beranjak dewasa dengan berl^agai problem yang

menyertainya.
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BAB 8

liVIPLEMENTASI PENDIOBKAN

KARAKTER ISLAM DB MASYARAKAT

A. PENDAHULUAN
\

Di bab sebelumnya sudah dibicarakan dengan terperinci bagaimana implemen-

tasi pendidikan karakter dalam keluargadan di sekolah. Kedua pilar pembinaan

karakter yang juga merupakan dua dari tiga pusat pendidikan memiliki peran

yang sangat penting dalam keberhasilan pendidikan, termasuk pendidikan

karakter. Satu pilar lagi yang juga berperan penting dalam pendidikan adalah

masyarakat.

Pendidikan karakter tidak saja menjadi tanggung jawab sekolah dan

keluarga, tetapi juga tanggung jawab masyarakat. Pendidikan karakter yang di'

bina oleh sekolah dan keluargadengan baik jika tidak ditopang oleh lingkungan

masyarakat yangkondusifakan suUt tercapaidengan baik. Masyarakat juga hams

mendukung semua programdan prosesij^ndidikan karakter yang dilaksanakan
M

di sekolah dan keluarga.

Ada hubungan yang sangat sinergis antara pendidikan karakter dan

lingkungan masyarakat berkarakter. Pendidikan karakter yang baik akan meng-

hasilkan masyarakat yang baik pula. Sebaliknya, pendidikan karakter yang

tidak baik akan menghasilkan masyarakat yang tidak baik pula. Masyarakat

yangberkarakter juga sangat mendukung keberhasilanpendidikan karakter
yang ada di sekolah dan keluarga. Sebaliknya, masyarakat yang tidak ber

karakter akan sangat menyulitkan sekolah dan keluarga dalam melakukan

pendidikan karakter. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus didesain untuk

dapu membekalipeserta didik agar siap terjun di masyarakat dengan nilai-nilai
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karakter yang positif tanpfa terganggu oleh kondisi masyarakat yang beragam
nilai-nilai karaktemya. Sangat diharapkan pendidikan karakter yang dilakukan
di sekotah dan keluarga, di samping membekali peserta didik dengan nilai-nilai
karakter yang manj^p, juga dapat mewarnai karakter masyarakatnya. Doni
Koesoema menawarkan berbagai kegiatan nonakademis yang perlu dibekalkan
kepada peserta didik di sekolah, seperti program kegiatan emosi {Emotional
Quotient), pembentukan akhlak, pelatihan kepemimpinan (Leadership), kecer-
dasan rohani (Spiritual Quotient), kecerdasan ekologis, kreativitas dalam seni,
sastra, teater, danolahraga (Koesoema, 2012: 24).

Pendidikan karakter dapat berfungsi ganda. Satu sisi pendidikan karakter
dapat menyiapkan dan memperbaiki sikap dan perilaku individu peserta didik
sehingga siap untuk hidup dan. menjalani kehidupannya di mana pun dan
kapan purv Pada sisi lain, pendidikan karakter yang berhasil juga dapat me-
ningkatkan perbaikan dalam tatanan masyarakat, yaitu memberikan kemajuan
dan kesejahteraan bagi masyarakat secara keseluruhan. Ditegaskan oleh Doni
Koesoema bahwa pendidikan karakter memberikan tawaran janji sosial ke depan
bagi terbentuknya tatanan masyarakat yang lebih manusiawi, adil, demokratis,
dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika pendidikan
karakter sekarang ini menjadi keprihatinan bagi hampir semua kalangan, mulai
dari para orangtua, pendidik, pengawas, pemerintah, politisi, pengamat sosial,
ahli pendidikan, peneliti, hingga para pemimpin agama (Koesoema, 2012: 24).

B. MASYARAKAT SEBAGAI BASIS PENDIDIKAN KARAKTER

L Pengerdan dan Bentuk'Bentuk Masyarakat

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, masyarakat diartikan dengan sekumpulan
orang yang hidup bersama pada suatu tempat atau wilayah dengan ikatan
aturan tertentu. Masyarakat juga diartikan dengan segolongan orang'orang
yang mempunyai kesamaan tertentu (Tim Penyusun Kamus, 2008: 994).
Dengan dua makna ini berarti masyarakat merupakan sekumpulan orang
yang melakukan suatu aktivitas bersama yang diikac oleh aturan-aturan
untuk mencapai tujuan yang direncanakan. Ungkapan sekumpulan orang
yang melakukan aktivitas bersama mengindikasikan bahwa masyarakat bisa
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bermacam-macam bentuknya, seperti masyarakat desa, masyarakat kota,
masyarakat politik, atau masyarakat pendidikan. Semua bent-uk masyarakat
ini memiliki pengaruh dan peran yang besar dalam keberhasilan pendidikan
karakter. ^ '

Pendidikan karakter yang dilaksanakan di sekolah tidak bisa terlepas dari
komunitas masyarakat yang menjadi lingkungan para peserta didiknya. Adapun
yang secara langsung berpengaruh besar terhadap pendidikan karakter di sekolah
adalah lingkungan keluarga yang merupakan lembaga pendidikan pertama
sebelum para peserta didik mengikuti pendidikan di sekolah. Keluarga juga
merupakan tonggak pendidikan karakter yang sangat menentukan keberhasilan
pendidikan karakter yang dibina oleh sekolah. Sejarah telah membuktikan
bahwa para ilmuwan terdahulu lahir bukan dari lembaga pendidikan di sekolah
saja, melainkan banyak juga yang lahir dari lembaga pendidikan yang memang
dipersiapkan dengan baik di lingkungan keluarga mereka.

Selain komunitas keluarga, komunitas masyarakat juga memiliki peran
yang sangat penting dalam pendidikan karakter para peserta didik di sekolah.
Di antara bentuk-bentuk masyarakat yang dikenal sekarang adalah masyarakat
yang memiliki karakteristik terbatas, seperti asosiasi atau perkumpulan her-
dasarkan persamaan minat dan juga masyarakat yang memiliki karakteristik
tidak terbatas, seperti berbagai mScam perkumpulan, yayasan, organisasi massa,
organisasi politik, lembaga sosial, lembaga bisnis, dan media massa. Menurut
Doni Koesoema, komunitas masyarakat seperti milah yang pada akhimya akan
menerima keuntungan akan l^Jtiadiran para peserta didik yang telah dididik
secara kompeten, profesional, dan baik. Oleh karena itu, sekolah sangat perlu
melakukan kerja sama dengan berbagai komunitas masyarakat selagi para
peserta didik mengikuti pendidikan di sekolah (Koesoema, 2012: 152).

2. Peran Masyarakat dalamPendidikanKarakter

Pendidikan karakter tidak akan berhasil jika hanya mengandalkan pendidikan
disekolah saja. Kerja sama dengan komunitas masyarakat dengan berbagai
bentuknya sangatlah diperlukan demi keberhasilan program pendidikan karakter
yang dilaksanakan sekolah. Kerja samia dengan masyarakat ini dijalin agar sekolah
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tidak terkesan berjalan sendirian dalam melakukan program pendidikan karakter
ini. Keberadaan masyarakat sebagai pendukiing penting pendidikan karakter
juga disebabkan oleh keinginan dan harapan mereka akan lahirhya anggota-
anggota masyarakat baru yang telah selesai melakukan proses pendidikan
yang penuh dengan gemblengan pendidikan karakter secara terencana, yaitu
melalui lembaga pendidikan di sekolah. Kesediaan untuk bekerja sama dan
mendengarkan aspirasi masyarakat juga merupakan salah satu cara agar lembaga
pendidikan tetap relevan dan bermakna di dalam masyarakat (Koesoema,
2012: 152).

Negara, dalam Hal ini pemerintah, juga memegang peranan yang sangat
penting demi keberhasilan pendidikan karakter. Negara bertanggung jawab
penuh dalam melaksanakan pendidikan bagi rakyatnya. Di negara mana pun
pemerintah selalu hadir dan siap melaksanakan sekaligus mengembangkan
pendidikan bagi seluruh rakyatnya. Negara sangat berkepentingan untuk mek'
kukan hal ini karena negara sangat membutuhkan kader-kader warganya yang
berkompeten demi kelangsungan negara. Di sinilah pendidikan menjadi kunci
untuk mempersiapkan kader-kader yang dibutuhkan oleh negara.

Dengan demikian, negara harus bertanggung jawab secara moral untuk
melakukan pendidikan karakter secara benar. Sebagai negara besar yang sadar
akan arti pentingnya pendidikan, Indonesia telah berusaha untuk melaksanakan
pendidikan dengan sebaik-baiknya. Untuk itu, Indonesia memiliki kementerian
khusus yang membidangi pendidikan ini, yaitu Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud). Melalui if^i'nba^ inilah pemerintah berusaha
merencanakan dan melaksanakan pendidikan nasional Indonesia dengan
sebaik-baiknya. Berbagai kebijakan, regulasi, dan aturan sudah dibuat oleh
pemerintah demi kelancaran pendidikan di Indonesia. Tidak hanya itu, secara
khusus pemerintah Indonesia melalui Presiden Susilo Bambang Yudoyono
telah mencanangkan pendidikan karakter bangsa sejak tahun 2010 yang lalu.
Peraturan Perundangan sudah digulirkan demi pelaksanaan pendidikan karakter
di Indonesia, khususnya di sekolah. Ini merupakan wujud nyata adanya kesadaran
dan kepedulian pemerintah akan arti pentingnya pendidikan karakter.

Rumusan pasal-pasal dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisteng: Pendidikan Nasional dan juga pasal-pasal dalam Peraturan Pemerintah
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No. 19 Tahun 2005 yang kemudian diamandemen dengan Peraturan Pemerintah
No. 32 Tahun 20134nengindikasikan begitu besamya perhatian pemerintah
Indonesia akan pendidikan karakter. Lahimya kurikulum baru, yaitu Kurikulum
2013, menjadi bukti nyata besamya perhatian pemerintah terhadap pentingnya
pendidikan karakter. Namun, keberhasilan pendidikan karakter tidak semata-
mata bergantung kepada lengkapnya regulasi yang ada, tetapi juga adanya
komitmen dan kekuatan untuk menjalankan amanah yang ada dalam seluruh
aturan perundangan yang ada. Pembangunan karakter bangsa juga sangat
bergantung pada perilaku para penegak hukum sebagai penjaga ketertiban dan
ketenteraman dalam kehidupan bernegara demi terwujudnya kesejahteraan,
keadilan, dan ketenteraman masyarakat. Oleh karena itu, para penegak hukum
haruslah orang-orang yang memiliki karakter yang baik dan mulia. Di samping
itu, para elite politik, birokrat, dan teknokrat yang menjalankan amanah undang-
undang juga merupakan orang-orang pilihan yang benar-benar berkarakter
mulia sehingga dapat menjadi pemimpin sekaligus panutan bagi orang banyak
(rakyat).

Pendidikan karakter sangat membutuhkan keteladanan dari para pe
mimpin di negara ini. Para elite kepemimpinan di Indonesia, baik kalangan
eksekutif, legislatif, maupun yudikatif harus menjadi teladan (model) dalam
mengaktualisasikan nilai-nilai karakter kepemimpinan yang benar agar efek
kepemimpinannya menjadi role model dalam pendidikan karakter anak-anak
bangsa. Pemimpin dituntut untu^^memandu dan menjadi penunjuk jalan
bagi rakyatnya untuk meniti jalan yang l^enar demi mencapai kesejahteraan
bersama. Oleh karena itu, para pemimpin bangsa haruslah orang-orang yang
benar-benar memiliki karakter yang utuh, khususnya karakter kepemimpinan.
Dalam perspektif Islam, karakter yang hams dimiliki seorang pemimpin seperti
karakter utama yang dimiliki oleh Rasulullah yaitu sidiq (jujur, berkata
benar), amanah (dipercara, tanggung jawab), tablig (komunikator), danfatanah
(cerdas).

Tantangan besar yang mengadang di depan mata adalah bagaimana
lembaga pendidikan dan negara dapat saling mendukung dalam pengembang-
an kehidupan praktis di lembaga pendidikan ataupun dalam pengembangan
kehidupan hukum dan peraturan di masyarakat. Hal inidimaksudkan agar
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semoa peraturan perundangan yang dibuat oleh negara tetap selaras dan serasi
dengan prinsip-prinsip pedagogis yang berlaku dalam dunia pendidikan.

Pendidikan karakter yang berbasis pada masyarakat harus diupayakan
dengan mendesain berbagai macam corak kerja sama dan keterlibatan antara
lembaga pendidikan dengan komunitas-komunitas dalam masyarakat demi
terwujudnya lembaga pendidikan yang bermakna, bermutu, dan mampu
menjawab aspirasi setiap anggota masyarakat. Kerja sama antara lembaga
pendidikan dan komunitas di luar lembaga pendidikan akan membentuk
ikatan yang semakin erat antara dunia pendidikan dan komunitas masyarakat
yang akhirnya mendukung suksesnya program pendidikan karakter secara
keselufuhan.

3. Peran Media Massa dalam Pendidikan Karakter

Pada era sekarang ini (era globalisasi), satu hal yang juga sangat berpengaruh
dan berperan penting dalam pendidikan karakter adalah media massa. Tidak
hanya itu, media massa sering diposisikan sebagai pilar keempat yang melengkapi
tiga pilar pendidikan lainnya, yaitu pilar keluarga, pilar sekolah, dan pilar
masyarakat. Media massa bisa juga dikategorikan dalam pilar masyarakat secara
khusus, yaitu masyarakat media (media massa). Peran media massa sekarang ini
begitu besar dalam pembentukan karakter setiap orang, terutama karakter anak
(peserta didik). Di satu sisi, media massa dapat memberikan dukungan yang
kuat terhadap pendidikan kara^er, sgdangkan di sisi lain media massa menjadi
penghambat utama suksesnya pendidikan karakter.

Di antara bentuk media massa yang sangat populer di tengah-tengah
masyarakat adalah televisi, internet, hand phone, koran, majalah, buletin,
serta gambar-gambar yang tersebar di berbagai area. Televisi menjadi media
yang paling banyak diminati masyarakat, baik kalangan atas maupun bawah.
Tayangan'tayangap televisi menjadi konsumsi utama bagi kebanyakan orang
di negeri ini. Media ini menyajikan acara-acara tentang potret kehidupan dan
aktivitas sehari'hari masyarakat, baik di dalam negeri maupun di luar negeri.
Televisi dapat menyajikan acara apa pun sesuai dengan visi, misi, dan tujuan
dari st^iunnya. Di situlah dapat ditayangkan berbagai berita tehtang peristiwa
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yang terkait-dengan politik, hukum, sosial, atau pendidikan. Melalui televisi
dapat juga disajikah berbagai bentuk hiburari masyarakat, mulai dari panggung
seni, film, sinetron, lawalcj kuis, reality show) peristiwa olahraga, hingga siaran
langsung (live) berbagai peristiwa yang terjadi di belahan bumi ini. Di sisi
lain, televisi juga menyajikan berbagai informasi yang berisi pendidikan bagi
masyarakat luas, termasuk pendidikan karakter. Melalui televisi (^ajikan acara-
acara santapan rohani atau ceramah agama, seperri Mimbar Agama Islam (dan
agama-agama lainnya), televisi pendidikan (dalam berbagai bidang studi), atau
pendidikan politik dan hukum bagi masyarakat (seperti dialog atau diskusi
politikdan hukum).

Dari iDerbagai penelitian tentang besamya pengaruh media televisi terha-
dap kehidupan masyarakat, dapat disebutkan di sini hasil penelitian McQuel
dan Windahl yang menjelaskan model psikologi comstoc tentang efek televisi
terhadap orang per orang. Keduanya menjelaskan bahwa media televisi tidak
hanya mengajarkan tingkah laku, tetapi juga tindakan sebagai stimulus untuk
membangkitkan tingkah laku yang dipelajari dari sumber-sumber lain. Media
televisi memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap pemirsanya. Perin,
peneliti yang lain; juga menegaskan bahwa televisi memiliki pengaruh yang
lebih besar dalam kehidupan sehari-hari masyarakat dibandingkan dengan media
lainnya. Televisi memainkan peran utama dalam kehidupan masyarakat dan
menjadi sumber informasi yang utama bagi mereka (Zubaedi, 2011: 174).

• Dalam konteks pendidikan, medjia televisi sebenarnya memiliki peran
yang positif. Televisi memiliki kelebihan d^lam membantu tugas guru dan
orangtua dalam menanamkan pendidikan karakter terhadap anak secara her-
kesinambungan. Televisi dapat menyajikan acara yang berisi pesan-pesan
pendidikan secara audiovisual. Sajian acara yang ada di televisi dapat mem
berikan pengaruh positif terhadap pembentukan karakter anak khususnya
(dan pemirsanya umumnya) jika didesain dengan menampilkan contoh-
contoh konkret tentang kehidupan bermasyarakat, berbangsa, danbemegara
yang menjunjung tinggi nilai-nilai karakter mulia dan budaya bangsa yang
adiluhung. Zubaedi menegaskan bahwa melalui televisi aspek pemahaman,
penghayatan, dan pengamalan nilai, norma, akhlak, dan kearifan lokal
yang;derkandung dalam perilaku keseharian masyarakat dapat dikemas dan
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disajikan dengan menarik untuk kepentingan pendidikan yang bertujuan
1) penghayatan dan penanaman ajaran agama; 2) pelestarian budaya bangsa;"
3) pengenalan kearifan lokal, seperti gotong royong, tolong-menolong, dan
toleransi; dan 4) pengenalan Indonesia yang sangat kaya dengan sumber daya
alamnya (Zubaedi, 2011: 175). Jadi, media televisi diyakini dapat mengurangi
berbagai kendala yang dihadapi sekolah, orangtua, dan masyarakat dalam me-
numbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai karakter muiia.

Berbagai karakter yang ditampilkan melalui para tokoh yang ada dalam
sajian-sajian acara televisi memiliki peran dan pengaruh yang sangat kuat bagi
masyarakat. Tampilnya para tokoh di televisi dengan berbagai karakter mereka,
selain untuk menarik para pemirsa mengikuti pro^amnya {infotamment) ĵuga
bisa menjadi idola bagi mereka, khususnya bagi anak. Tokoh-tokoh seperti
Superman, Spiderman, Power Rangers, Upin Ipin, dan Si Bolang sangat akrab
dan melekat dalam dunia anak di Indonesia. Anak-anak juga masyarakat
umumnya sering meniru sikap dan perilaku para tokoh idola mereka. Di
sinilah para pendidik (guru dan orangtua) harus pandai dalam menjadikan
televisi sebagai media penanaman karakter bagi anak. Tokoh-tokoh yang
memiliki karakter baik harus diapresiasi dan disampaikan kepada anak agar
karakter mereka ditiru. Sebaliknya, tokoh-tokoh yang memiliki karakter buruk
disampaikan kepada anak agar karakter mereka tidak ditiru.

Di sisi lain, yang menjadi keprihatman bersania —terutama bagi para guru
dan orangtua- adalah tayangan-tayangan televisi di negeri ini yang sehari-
harinya ditonton masyarakat pemirsa, khususnyia anak, belum semuanya berisi
pesan-pesan pendidikan karakter. Sebaliknya, acara-^cara televisi didominasi
oleh tayangan-tayangan yang mengandung kekerasan, pomografi, provokasi,
penyebaran fitnah, dan hiburan yang kurang mendidik. Sajian-sajian seperti ini
mengisi acara-acara rutiri di hampir sebagian besar stasiun televisi di Indonesia
yang bebas ditonton oleh siapa pun, termasuk anak-anak. Inilah yang akhimya
dapat mengganggu pendidikan karakter bagi masyarakat umumnya dan bagi
anak khususnya, bahkan nilai-nilai karakter mulia yang ditanamkan di sekolah
olehpara guru menjadi tidak berarti sama sekali.

Media televisi dan media-media Iain yang sejenis seperti internet, hand phone,
dan surat kabar seharusnya diawasi dan disaring penyajiannya demi kepentingan
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pendidikan, mengingat begitu kuatnya pengaruh media tersebut. Dalam hal
ini, negara berkewajiban. unuik mengpntrol segala aktivitas media agar seiring
dan sejalan dengan tujuan negara. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) dan Komisi Penyiaran Indonesia
(KPI) diharapkan dapat menyaring semua tayangan yang disiarkan oleh selunih
media massa di Indonesia agar tidak menyimpang dari tujuan dan fungsi negara
serta seiring dan sejalan dengan norma, hukum, budaya, dan agama yang ada
di tengah-tengah masyarakat. Media massa harus dijadikan sebagai salah satu
instrumen pendidikan nasional yang menyajikan pesan-pesan edukatif demi
suksesnya pendidikan karakter bangsa. Untuk itu, regulasi tentang pemanfaat-
an media massa sangat diperlukan agar benar-benar bersifat edukatif; bukan
sebaliknya justru bersifat destruktif yang merusak karakter dan budaya bangsa
serta nilai-nilai religius yang sudah mengakar di tengah-tengah masyarakat
Indonesia.

C. PRINSIP'PRINSIP KARAKTER ISLAM DALAM MASYARAKAT

Masyarakat adalah dunia nyata tempat manusia hidup dan berinteraksi dengan
sesamanya, Islam sebagai agama sempuma telah menggariskan berbagai aturan
yang dapat dijadikan pegangan oleh setiap orang yanjg akan melakukan berbagai
aktivitas dalam rangka berinteraksi di tengah-tengah masyarakat. Sangat banyak
aturan yang sudah digariskan oleh sumber utama ajaran Islam, yaitu Alquran dan
hadis yang mengatur berbagai interaksi ai^rm^usia di masyarakat. Berikut
ini akan dikemukakan beberapa aturan penting terkait dengan pembinaan
karakter Islami di tengah-ter\gah masyarakat, demi mewujudkan harmoni dalam
kehidupan bermasyarakat.

L Menghormati Orang Lain

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak mungkin dapat hidup sendiri. Setiap
orang pasti membutuhkan orang lain, baik untuk kepentingan diri sendiri
maupun kepentingan bersama. Untuk kelancaran dan ketenteraman dalam
melakukan interaksi antarmanusia, Islam memberikan aturan yang lengkap
tentang feagaimana seorang muslim harus bersikap dan berperilaku sehari-hari.
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Salah satu karakter penting yang harus ditanamkan dalam diri setiap muslim

adalah sikap menghormati dan menghargai orang lain. Menghormati dan

menghargai orang lain merupakan salah satu upaya lintuk menghormati dan

menghargai diri sendiri. Seseorang yang membiasakartsikap ini terhadap orang

lain pasti juga akan mendapatkan perlakuan atau sikap yang sama dari orang

lain. Bagaimana orang lain mau menghormati dan menghargai seseorang jika

ia tidak mau menghormati dan menghargai orang lain?

Orang lain adalah orang yang selain dirinya, baik orang itu keluarganya

maupun di luar keluarganya. Orang lain dalam satu keluarga bisa kedua orang-

tuanya, kakak, adik, atau anggota-anggota keluarga yang lain. Sementara

itu, orang lain yarig tidak termasuk dalam keluarga, antara lain teman atau

tetangga. Dalam konteks beragama, orang lain bisa juga diartikan orang yang

tidak seiman atau orang yang tidak memeluk agama Islam. Orang lain yang

memiliki hubungan yang paling dekat adalah kedua orangtua, kemudian suami

atau istri, anak-anak, setelah itu baru kerabat yang lain. Setelah keluarga

dan kerabat kita, orang lain yang harus dihormati dan dihargai adalah guru,

tetangga, tamu, ulama atau cendekiawan, pemimpin, orang kaya dan memiliki

kekuatan, orang miskin dan lemah, anak yatim, dan orang yang tidak seiman

(nonmuslim).

Apa pun maknanya, menghormati dan menghargai orang lain adalah

suatu kewajiban yang harus dilakukan dalam batas-batas tertentu. Islam mem-

berikan aturan umum dalam melakukan penghormatan dan penghargaan

kepada oranglain dalam pengertian yang ben^cam'macam. Karakter yang
harus dibina dalam keluarga, khususnya hubungan antara anak dan kedua

orangtuanya —atau sebaliknya— sudah dijelaskan di bagiansebelumnya (Bab 4

buku ini).

Islam memberikan ajaran bagaimana seharusnya seorang. muslim meng'

hormati muslim lairmya. Nabi Mbersabda,

ij Jj- j£
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Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada lima, yaitu menjawab salam,

menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah, memenuhi undangan, serta

mendoakanorang bersin. (HR. Al-Bukhari)

Jika lima hal ini dipenuhi, akan tercipta'hubungan yang harmonis serta tidak

akan terjadi pertengkaran dan saling curiga di antara sesama muslim.

Nabi menggambarkanhubungan sesamamuslimbagaikan sebuah ba^igunan

yang masing-masing bagian saling mendukung demi kokohnya sebuah bangunan.

Nabi bersabda,

AiiUl Lk; iiiis IM ol
"Sesunggahnya seorar^ mttkmin dengan mukmin binnya ibarat sebuah bangunan

yang memperkuat bagian lainnya." Beliau lalumenautkan semua jarinya dalam

satu kesatuan (tasybik). (HR. Al-Bukhari)

Nabi ^ juga mengibaratkan hubungan kasih sayang dan cinta di antara

sesama muslim bagaikan satu badan yang jika salah satu anggotanya sakit,

anggota-anggota tubuh lainnya akan terasa sakit pula.

Engkau melihat orang-orang mukmin dalam kasih sayang, dnta, dan kelembutan

mereka bc^aikan tubuh yang apabHa salah satuar^otanya mengaduh; semuanya

akan saling merasakan, tidak bisa tidur, dan demam. (HR. Ahmad, Al-Bukhari,

dan Muslim) ^ j

Selebihnya di antara sesama muslim tidak boleh saling menghina dan
mengkhianati. Sebaliknya, mereka harussaling mencintai seperti mencintai
diri sendiri.

Sementara itu, karakter yang harus dibina seorang muslim dengan kedua

orangtuanya ditegaskan dalam ayat berikut ini.

jaI'Lxaj jAa\ a^JUcP^
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Dan Kami perintahkan kepada Tnanusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang-
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam usia dm tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan
kepada kedua orangtuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. (QS. Luqman
(31): 14)

Ayat di atas memerintahkan kepada setiap orang (muslim) agar berbuat baik
kepada kedua orangtua yang telah berkorban banyak untuknya. Perbuatan baik
kepada kedua orangtua, di samping merupakan kewajiban sekaligus sebagai
wujud syukur kepada Allah ^ dan terima kasih kepada kedua orangtua. Hal
yang sama dijelaskan dalam Alquran Surah Al-Baqarah (2): 83, An-Nisa' (4): 36,
dan Al-An'am (6): 151. Tidak hanya itu, terdapat pula penjelasan dalam hadis.

31^ 3^

Nabi ditanya tentang dosa-dosa besar. Nabi lalu menjaivab, "Syirik kepada
Allah, membunuh, dan berani kepada kedua orangtua." (HR. Al-Bukhari dan
Muslim)

Terhadap keduaorangtua, seorang muslim harus berkata lemah lembut
dan selalu mendoakan mereka, baik ketika masih hidup maupun sudah wafat.
Allah M berfirman,

Jsj ^1 Ui Jij ^ j\ Ujbi^f

Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeUharaanmu,
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan
"ah" dan janganlah engkau membentak keduanya^ dan ucapkanlah kepada
keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya
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dengan penuh kasih sayang dan. ucapkanlah, "Wahai Tuhanku! Sayangilah
keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecilJ'
(QS. AHsra'(17): 23-24)

Allah ig melarang seseorang mengatakan ah (atau yang semisal) kepada
kedua orangtua karena akan membuat mereka sakit hati. Mengatakan ah saja
dilarang, apalagi berbuat yang lebih menyakitkan, seperti membentakatau
memukul. Selainitu, seorang muslim jugahams menghonnatipara gum, dosen,

dan semua orang yang telah memberikan ilmu.

Sikapsaling menghonnati dan saling menghargai jugaharus dibina antara

suami dan istri —atau sebaliknya— juga tenm dengan anak-anak mereka demi

terciptanya hubungaji kasih sayang dan saling mencintai. Suami dan istri harus
saling mencintai dan mematuhi serta saling melayani dengan sebaik-baiknya.
Jangan ada rasa saling curiga dan saling memfitnah di antara mereka dan
jangan saUng membuka aib kepada orang lain. Rasa saling menghonnati hams

diwujudkan dengansaling memaafkan di antara mereka ketika teijadikesalahan
atau kealpaan kecil yang memang layak untuk dimaafkan. Terhadap anak,
seorang muslim harus menjaganya; membesarkannya, membimbingnya, dan

mendidiknya dengan baik. Anak adalah amanah dari Allah kepada orangtua-

nyayang hams dijaga dengan sebaik-baiknya dan tidakbolehdisia-siakan.

Seorang muslim juga harus menghormati dan menghargai tetangganya

dengan selaluberbuat baikkepadanyadan tidak menyakitinya. Nabi ^ bersabda,

j\ \j^

Barangsiapa beriman kepada Allah danhari akhir, janganlah menyakid tetanggfl-
nya. Barangsiapa beriman kepada ABah dan hari akhir, hendaklah iamemuliakan
tamunya. Dan, barangsi^px yangberiman kepada AUah dan hariakhir, hendaklah

ia berkata benar atau diam. (HR. Al-Bukhari)

Hadis ini mengajarkan kepada setiap muslim agarselalu menghon^ti dan
memuliakan tetangga, memberikan pertolongan yang dibutuhkari, menjaga

hubufigan baik, serta memelihara dan menunaikan hak-haknya.
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Nabi Mjuga memerintahkan kepada setiap muslimagar selalumenghormati

dan memuliakan tamu.

0^3
<

Barangsiapa beriman kepada Allahdan hari akhir, hendaklah ia memuliakan

tamunya. (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Seorang muslim juga hendaknya menyambut kedatangan tamu serta meng-

antarkan kepergiannya.

Sementara itu, ulama dan kaum cendekiawan harus dihormati karena

keluasan ilmu mereka. Di sisi lain, para pemimpin (ulil amri) harus dihormati

dan ditaati selama mereka tidak menyimpang dari tatanan agama. Menaati

pemimpin merupakan perintah Allah ^ sebagai kelanjutan dari ketaatan

terhadap'Nya dan Rasulullah (QS. An-Nisa' (4): 59).

Islam juga mengajarkan bahwa setiap muslim harus berbuat baik terhadap

orang-orang yang lemah, seperti fakir miskin dan anak yatim. Mereka perlu

mendapatkan santunan dan bantuan dari orang-orang muslim yang kuat dan

kaya, baik berupa makanan, pakaian, maupun perlindungan dari berbagai

gangguanyangdapat membahayakan mereka. Alquran mengingatkan, jangan

sekali-kali seorang muslim berlaku sewenang'wenang kepada anak yatimdan
menghardik orangyang minta-minta (QS. Adh-DhuhS (93): 9-10). Di samping
dilarang, menghardik anak yatim dan tidak memberi makan orang miskin

merupakan ciri dari pendusta agama (QS. Al-Ma'un (107): 1-3).

Adapun terhadap orang-orang yang tidak^^eiman (nonmuslim), kaum
muslim juga harus saling menghormati dan saling bertdferansi (QS. Al-Kafir(in
(109): 1-6). Kaum muslim harus menghargai dan menghormati perbedaan

keyakinan mereka dan selalu menjalin hubungan damai dengan mereka selama
mereka tidak berbuat sesuatu yang merugikan Islam. Terkait dengan hal ini
Allah M berfirman,

0*- '̂ a p kii Si
^ O] j«-^J ^3^* 'y O'
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AUah tidakmelarangkamu berbuat baikdan berlakuadil terhadap orang-orang

yang tidak memerangimu dalam urusan agdma dan tidak mengusirkamu dari

kampung halamanmu. ^esungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku
adil. (QS. Al'Mumtahanah (60): 8)

Adapuo terhadap orang-orang yang mengancam agama Islam, Allah ^

menegaskan dalam Alquran,

^ ^ "iT •fl' ' t ^ ,^^ (4 cy-^^ ^1

O' (5^

Sesungguhnya Allah hanya melarar^ kamu menjadikan mereka sebagai kawanmu

orang-orangyang memerangi kamu dalam urusan agama dan mengusir kamu

dari kampung halamanmu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu.

Barangsiapa menjadikan merekasebdgai kawan, merekaitulahorang-orang yang

zalim. (QS. Al-Mumtahanah (60): 9)

Tidak hanya itu, jika mereka berkhianat, tidak ada larangan untuk diperangi

(QS. Al-Anfal (8): 56-57).

Di akhir uraian ini perlu ditegaskan bahwa menghormati dan menghar-

gai orang lain sering diibaratkan seperti menghormati dan menghargai diri

sendiri. Dalam kehidupan sehari'hari, dtting ^lalu berpikir dan berbuat sesuai
dengan hukum sebab akibat, meskipun ada sebagian orang yang tidak berbuat

demikian. Oleh karena itu, menghormati dan menghargai orang lain sangat

terkait erat dengan menghormati dan menghargai diri sendiri. Orang yang

ingin mendapatkan penghormatan dari orang lain, ia harus menghormatinya.

Sebaliknya, jika ia tidak dapatmenghargai orang lain, jangan berharap orang lain

akan menghargainya, Dengan demikian, menghormati orang lain merupakan

salah satu bentuk ketaatan dan kepatuhan kepada Allah Taat dan patuh

kepada Allah akan mendapatkan balasan yang sebaik-baiknya dari-Nya, baik di

dunia maupun di akhirat. Sebaliknya, durhaka kepada Allah akan mendapatkan

dosa^an siksa.
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2. Suka Menolong Orang Lain

Setiap muslim h^us memiliki karakter mulia dengan menunjukkan sikap yang

baik dan bersedia menolong orang lain, baik ketika dibutuhkan maupun tidak,

dan baik yang seiman maupun yang tidak seiman. Nabi Muhammad M telah

banyak mengajarkan kepada umat Islam, bagaimana berbuat baik kepada orang

lain yang menunjukkan keluhuran dan keagungan karakter beliau. Begitu
mulianya karakter beliau, sampai-sampai Allah memberikan pujian terhadap
beliau dengan firman-Nya sebagaimana berikut.

Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berhudi pekerti yang luhur. (QS. Al-

Qalam (68): 4)

Semua orang yang hidup bersama Nabi baik para sahabat maupun
kaum kafir Quraisy mengakui keluhuran budi beliau. Sahabat Anas bin Malik

menyatakan betapa luhur akhlak beliau dengan kata-katanya. Berikutini hadis

yang mendeskripsikan hal tersebut.

^3 4iic 5ir
Nabi^ addah orang yang paUng baik akhlaknya. (HR. Al-Bukhari, Muslim,

Ahmad, dan Abu Dawud)

Dalam kehidupan sehar^ari,|Rasulullah ^ bukanlah orang yang biasa
menggunakan kata^kata buruk atau menghina orang lain. Beliau senantiasa

memberikan nasihat kepada para sahabat mengenai pengaruh akhlak mulia
dalam membentuk kepribadian dan karakter kaum muslim serta dalam meng-
angkat derajat mereka di sisi Allah dan di tengah-tengahmasyarakat. Dalam
salah satu hadis ditegaskan bahwa Nabi ^ berulang-ulang berkata kepada para
sahabat,

T 0 f

"Sesungguhnya orang yang paling baik di antara kalian adalah orang memiliki
sikap terbaik (kepada orang lain)." (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
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*

Anas juga meriwayatkan bagaimana perlakuanbaik Nabi Mkepada orang lain,
meskipun bukan orang Islam. Anas berkata, .

Rasulullah Madalah orangyangpaling baik, orangyangpaling lemah lembut,
dan orang yangpalingberani. (HR. Muslim)

Dari hadis di atas jelaslah bahwa Nabi M memiliki sifat-sifat yang paling

dibandingkan dengan sifat-sifat baik yang dimiliki oleh semua orang sehingga

Allah menjadikahnya sebagai uswah hasanah (QS. Al-Ahzab (33): 21) dan

juga satu-satunya manusia yang mendapat pujian langsung dari Allah sebagai

manusia yang berbudi pekerti yang agung (QS. Al-Qalam (68): 4).

Sikap'Sikap dan hal'hal yang baik di antara orang-orang nonmuslim

merupakan hasil dari pendidikan yang baik. Begitu juga di kalangan umat

Islam, sikap yang baik muncul di atas semuanya, yaitu dari ajaran Islam yang

menjadikan sikap baik sebagai karakteristik dasar seorang muslim yang akan

mengangkat statusnya di dunia ini dan kemuliaannya di akhirat kelak.

Islam menjadikan sikap baik kepada orang lain sebagai bagian esensial

dari iman seorang muslim. Orang yang memiliki sikap terbaik kepada orang

lain adalah orang yang paling sempuma imannya. Nabi ISbersabda,

isij. ^ iiui 3^
"Orang yang paling sempuma iminnya adalah orang yang terbaik akhlaknya
dansehaik'baik kamu adalah yang paling baik akhlaknya kepada istri-istrimu."
(HR. Ahmad dan At-Tirmidzi)

Rasulullah ^ berkali-kali menekankan pentingnya sikap yang baik dan
menekankannya agar para sahabat memiliki sikap tersebut dengan mengguna-
kan berbagai cara untuk ditanamkan ke dalam had mereka melalui kata-kata

dan tindakan. Beliau memahami pengaruh besar dari perbuatan baik ini bagi

penyucian jiwa mereka. Adapun karakter mulia merupakan kata yang bersifat

komprehensif yang berderet di bawahnya nilai-nilai karakter yang baik yang

dijadikan orang sebagai hiasan; upaya membersihkan diri; dan usaha mencapai
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tingkat yang lebih tinggi, seperti maj^u, sabar, lemah lembut, pemaaf, toleran,
jujur, dapat dipercaya, istiqamah, bersih hati, dan bentuk-bentuk akhlak terpuji
lainnya (Al-Hasyimy, 1997: 276). Oleh karena itu, setiap muslim hams mampu
menampilkan karakter mulia di hadapan orang lain dalam kehidupan sehari-
hari demi menjaga ketinggian dan keagungan ajaran Islam.

Salah satu wujud dari sikap baik kepada orang Iain adalah bersikap pemurah
dan dermawan. Pemurah dan dermawan merupakan dua sikap terpuji yang
hampir identik. Keduanya berwujud kebaikan hati seseorang untuk menolong
orang Iain dengan memberikan kelebihan hartanya kepada orang lain. Secara
mudah, dapat dipahami bahwa orang yang pemurah dan dermawan adalah orang
yang tidak idkir kepada orang-orang yang dalam kesulitan dan memberikan apa
yang mereka inginkan. Sikap pemurah dan dermawan adalah sikap yang sangat
rniilia karena bersedia menolong orang lain yang mempunyai masalah dalarn
memenuhi kebutuhan hidupnya. Allah tidak pemah menyia^nyiakan kebaikan
orang yang memberikan sedekahnya kepada orang lain (QS. AI-Baqarah (2): 273).
Allah akan memberikan ganti atas harta yang disedekahkan dalam bentuk
yang bermacam-macam. Ganti yang diberikan jauh melebihi sedekah yang
dikeluarkan. Dalam ayat Alquran, Allah menegaskan akan melipatgandakan
pahala orang yang bersedekah di jalan Allah (QS. Al-Baqarah (2); 261). Allah
juga menegaskan bahwa setiap harta yang dinafkahkan pasti akan diganti oleh-
Nyai (QS. Saba' (34): 39). Pahala dari apa yang dinafkahkan pasti akan kembali
kepada yang menafkahkan juga (QS. Al-Baqarah (2):%2).i

Nabi ^ mengingatkan bahwa orang-orang yang pemurah dan dermawan
selalu didoakan oleh para malaikat agar diberikan ganti oleh Allah. Sebaliknya,
orang-orang yang kikir (pelit) juga didoakan oleh malaikat, tetapi agar dibinasa-
kan. Beliaubersabda,

a- ^ 3^3
Tidak ada seorang hamba pada waktu pagi kecuaU di sisinya ada dua malaikat.
Salah satunya berdoa, 'Ya Allah, berilah kepada orang yang dermawan itu ganti,"
Sementara itu, yangsatu lagi berdoa, 'Ya AM, beribh kepada orang yang kikir
itu kebinasaan." (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
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Harta yang disedekahkan kepada orang lain dengan ikhlas, tidak akan
mengurangi jumlah harta yang dimilikinya. Sebaliknya, akan mengembangkan,
menyucikan, dan memberikan bwkah. Harta yang disedekahkan di jalan Allah
akan kekal karena tercatat sebagai amal saleh, sementara harta-harta yang lain
akan hilang. RasuluUah tidak diragukan lagi kemurahan dan kedermawanannya.
Hal ini tergambar dalamhadisberikut.

L^- ^

Dari Aisyah bahwa para sahabat menyembelih seekor kambing. Nabi Mber-
tanya, "Bagian mdna yangmasih tersisa?" Aisyah menjawab, "Tidak ada yang
tersisa, hanya tulang bahunya." Beliau berkata, "Semuanya utuh, kecnali tulang
bahunya."_ (HR. At-Tirmidzi)

Kedermawanan Nabi ^ juga diteladani oleh para sahabatnya, tidak hanya
sahabat yang kaya, tetapi juga sahabat yang miskin. Tentu saja sahabat yang
miskin tidak dapat bersedekah sebariyak sahabat yang kaya, tetapi nilainya
tidak berbeda dengan apa yang dikeluarkan oleh sahabat yang kaya. Para
sahabat Nabi telah membuktikan kemurahan dan kedermawanan mereka
dengan memberikan harta yang cukup banyak untuk kepentingan masyarakat
umum, Mereka juga mendirikan tempat-tempat yang bermanfaat bagi orang
banyak dan memberikan bantuan kepada orang-orang yang sedang mengalami
kesulitan, orang-orang miskin, dan anak-anafi^Vatii]|.

Islam menginginkan agar kaum muslim menjadi unsur pembangunan dan
kebaikan serta penopang di dalam masyarakat. Kebaikan mereka senantiasa
mengaliri orang-orang lemah dan miskin sesuai dengan kemampuan mereka.
Islam menjadikan setiap kebaikan yang mereka lakukan sebagai sedekah.
Islam telah membuka pintu untuk berbuatkebaikan, baikbagi kaum laki-
laki maupun perempuan, baik bagi yang kaya maupun yang miskin. Islam
telah mewajibkan kepada setiap orang yang sudah mengikrarkan dua kalimat
syahadat untuk berbuat kebaikan tanpa kecuali sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya sehingga tidak ada anggapan dari orang miskin bahwa ia tidak dapat
berpartisip^i dalam berbuat kebaikan karena kemiskinannya. Oleh karena itu,
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Islam membukakan pintu untuk berbuat baik bagi siapa pun, termasuk orang
miskin. Islam telah menjadikan setia^ kebaikan yang dilakukan seseorang
sebagai sedekah yang berpahala. Nabi Mbersabda,

^ byiS ^ ^ Jc

Setiap muslim wajib bersedekah. Para sahabat bertanya, "Wahai Nabi, kalau
tidak ada yang disedekahkan?" hJabi menjawab, "la bekerja dengan tangannya
lolu bermanfaat untuk dixinya dan bersedekah," Para sahabat bertanya lagi,
Kalau tidak bisa?' Nabi menjawab, "la menolong orang yang sangat mem'

butiMan" Mereka bertanya, "Kalau tidak bisa?" Nabi menjawab, "Hendaklah
ia berbuat yang baik dan menahan diri dari berbuat buruk. Hal ini menjadi
sedekah baginya" (HR. Al-Bukhari)

Dalam fenomena sehari-hari, banyak disaksikan orang-orang muslim kaya
dengan miliaran rupiah di tangan mereka enggan membayar zakat dan menge-
luarkan sedekah. Di sisi Iain, jika mereka mau melakukan hal itu, kesejahteraan
umat Islam secara umum dapat diwujudkan. Kalaupun mereka bersedekah, yang
disedekahkan hanya sesuai dengan yang mereka mau. Mereka tidak mengikuti
patbkan atau standar yang sudah digariskan oleh Islam dalam berzakat dan
bersedekah. Mereka belum dianggap bersedekah deng^ benar dan harta yang
mereka kumpulkan akan menjadi bumerang bagi mereka nanti dihari kiamat.
Allah ^ berfirman,

Oj!^ Oj

As ^ J

UIjiA 4
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Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-orang
alim dan rahib^rahib mereka benar'benar Tnenuxkan harta orang dengan jalan
yang batil, dan (mereka) menghalahg-halan^ (manusia) dari jalan Allah. Dan
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya di
jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa mereka
akan mendapat) azab yang pedih. (Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak
dipanaskan dalam neraka Jahanam, lalu dengan itu disetrika dahi, lambung dan
punggung mereka (seraya dikatakan) kepada mereka, "Inilah harta bendamu
yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) apa
yang kamu simpan itu." (QS. At-Taubah (9): 34-35)

Sementara itu, dalam kehidupan sehari-hari sering terlihat betapa banyak
orang miskin yang melakukan tindakan-tindakan kurang terpuji, seperti meminta-
minta di sembarang tempat, bahkan hal ini menjadi pilihan pekerjaan bagi
mereka, sehingga jumlah peminta'minta dari bari ke bari semakin bertambab
di negeri ini. Adapun yang lebib meresabkan lagi adalab orang-orang miskin
ini banyak yang nekat menjadi pencuri, perampok, dan melakukan tindakan-
tindakan anarkis yang dapat mengganggu ketenangan masyarakat. Apa yang
terjadi pada masa Nabi ^ dan para sababatnya tidak lagi terjadi pada zaman
sekarang ini. Orang kaya tidak mau lagi peduli kepada orang-orang miskin,
sementara orang-orang miskin tidak mau bersikap iffah (menjaga kebormatan)
sehingga mereka.tidak memiliki barga diri yang dapat diandalkan di badapan
orang lain.

i

3. Menyebarkan Salam

Islam merupakan agama yang inti ajaraimya adalab salam atau kedamaian. Oleh
karena itu, Islam sangat menekankan semua pemeluknya untuk menyebarkan
salam. Secara harfiah, kata salam berasal dari kata berbahasa Arab, yaitu salima
yang berarti selamat. Kata salam yang merupakan isim mashdar dari kata saUma
memiliki makna yang cukup banyak, di antaranya keselamatan, kedamaian,
ketenteraman, penghormatan, ketundukan, dan ketaatan. Inilah makna-makna
harfiah yang ada dalam salam. Dari kata salima muncul kata aslama yang artinya
menyelamatkan, mendamaikan, menundukkan, dan seterusnya (Munawwir,
1997: 654). Dari kata aslama inilah muncul kata isldm yang kemudian menjadi
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nama dari agama kita. Dengan demikian, ucapan salam memiliki kahdungan
yang sangat tinggi nilainya. Nilai inilah yang sebenamya merupakan nilai inti
dari ajaran Islam. Bukankah Islam menga^rkan kedamaian, ketenteraman,
kesejahteraan hidup (baik di dunia maupun di akhirat), dan ketundukan hanya
kepada Allah, TuhanYang Maha Esa?

Al-Jaijani mendefinisikan scdam sebagai selamatnya seseorang dari bencana,
baik di dunia maupun di akhirat {tajarrud an-nafsi 'an almihnati ftadh-dharain)
(Al'Jaijam, 1988: 120). Dari definisi ini jelaslah bahwa salam merupakan tujuan
utama dari Islam, yaitu selamatnya seorang;muslim di dunia dan di akhirat.
Salam juga merupakan doa yang berisi permohonan kepada Allah ig agar orang
yang diberi salam memperoleh keselamatan, baik di dunia maupun di akhirat.

Karena begitu penringnya isitlari salam, Allah ^ memerintahkan kepada
orang-orang yang beriman agar selalu mengucapkan atau menyebarkan salam
kepadg'orang lain yang seiman. Allah ^ berfirman dalam Alquran sebagaimana
berikut.

\5jZ 4k

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah yang
bukm rumahmu sebeJum meminta imdan memberi salam k^ada penghuninya.
Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. (QS. An-NQr
(24): 27)

Allah juga mewajibkan orang yang mendapatkan ssfem diri orang lain
agar membalasnya dengan yang lebih baik, minimal yang sepadan. Allah ig
berfirman,

^Oj Ujij3ft;. ^ ^ iS|5

Dan apab^ kamu dihormad dengan suatu (salam) pen^wrmatan, maka balas-
lah pm^umnatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (penghormatan itu,
yang sepadan) dengannya, Sunggufi, AUah memperhitungkan segala sesuatu.
(QS. An-Nis§' (4): 86)
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Menjawab salam adalah suatu kewajiban bagi setiap muslim yang men-
dapatkan salam dari musiim lainnya. Natnun, menjawab salam merupakan
kewajiban kolektif atau fardhu kifayah. Artinya, jika di antara umat Islam
ada yang menjawabnya, sudah gugurlah kewajiban semuanya. Namun, dalam
keadaan sendiri, menjawab salam menjadi fardhu ain (kewajiban individu)
sebab tidakakan adaorang lainyang menjawabnya selain ia sendiri.

Adapun hukum menyebarkan atau mengucapkan salam tidak wajib sebagai-
mana menjawab salam, tetapi sunnah. Meskipun demikian, menyebarkan salam
memiliki makna yang cukup besar bagi kehidupan manusia, mengingat salam
merupakan salah satu inti dari Islam. Oleh karena itu, dalam berbagai hadisnya,
Nabi Mmenganjurkan kepada umat Islam agar selalu menyebarkan salam kepada
orang lain, baik yang dikenal maupun yang tidak dikenal. Nabi ^ memberikan
tujuh pesan penting kepada para sahabatnya, seperti yang diceritakan oleh Al-
Barra" bin Azib la menceritakan,

^

"RasuIuMi ^ telah memermtahkan kami dengan tujuh hd, ycdtu menjenguk orang
jsakit, mengantarkan jemzah, mendc^kan orang yang bersin, membantu orang
lemah, menolong orang yang dizalimi, mer^ebarkan salam, dan melaksanakan
sumpah orang yang bersumpah." (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

RasuluUah ^ memerintahkan agar kita selalu menyebarkan salam, meng
ingat begitu besarnya pengaruh salam terhadap pengaliran sumber-sumber
cinta kasih di dalam jiwa serta memperkuat ikatan hati, mempererat tali
kekerabatan, dan kedekatan antara individu ataupun jamaah. Tidak hanya
itu, beliau menjadikan salam sebagai sesuatu yang akan membimbing kepada
imanyang seterusnya dapatmengantarkannya ke surga.

Islam memberikan aturan melalui Alquran dan hadis tentang tata cara

meftgucapkan salam.
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*>

a. „ Tata cara yang terbaik adalah memulai memberi salam kepada orang lain,
meskipun hal ini tidak wajib. Nabi Mbersabda,

Orang yang paling dekat kepada Allah adalah orang yar^ memulai mengucapkan
salam." (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi)

b. Ucapan (kalimat) salam yang baku hanya satu, yaitu

Salam dankasih sayang Allah semoga terlimpah kepadamu.

Bagi yang mendengar atau yang diberi salam, mengucapkan kalimat,

Begitujuga salam dan kasih sayang semoga terlimpah kepadamu.

Kalimat ini tidak perlu diganti dengan kalimat-kalimat yang lain, seperti
selamat pagi, selamat malam, atau good morning. Vhmur (kata ganti) dalam
bentuk jamak dalam kalimat salam tersebut juga tidak perlu diganti dengan
dhamir tunggal, meskipun yang dituju hanya seorang diri.

c. Dalam hadis ditentukan aturan mengucapkan salam, yaitu 1) orang yang
berkendaraan mengucapkan salam kepada orang yang berjalan, 2) orang
yang berjalan mengucapkan salam kepada orang yang duduk, 3) kelompok
kecil mengucapkan salam kepa^i? kelompok besar, dan 4) orang muda
mengucapkan salam kepada orangtua.

Orang yang berkendaraan mengucapkan salam kepada yang berjalan, orang
yang berjalan mengucapkan salam kepada orang yang duduk, dan orang yang
sedikit mengucapkan salam kepada orang yang banyak. (HR. Al-Bukhari dan
Muslim)

Dalam hadis yang lain Nabi Mjuga bersabda,
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*Orang yang muda memberi salam kepada orang yang tua, drang yang herjalan
memberi salam kepada orang yang duduk, dan orang yang sedikit memberi
salam kepada orang yang banyak. (HR. Al'Bukhari)

d. Ucapan salam hendaknya disampaikan ketika memulai suatu pembicaraan
di hadapan orang lain (orang banyak) dan mengakhirlnya.

e. Ucapan salam hendaknya disampaikan ketika menghadiri suatu pertemuan
atau ketika meninggalkannya.

f. Ucapan salam hendaknya disampaikan ketika bertemu dengan sesama
muslim dan ketika hendak berpisahdengannya.

g. Ucapan salam tidak boleh disampaikan kepada selain orang Islam sebab
dalam salam terkandung doa keselamatan yang hanya boleh ditujukan
untuk orang Islam. Jika orang lain (nonmuslim) ada yang mengucapkan
salam kepada kita, kita diberikan tuntunan menjawabnya dengan kalimat,
"Wa alaikum"

Apabila ahli kitab (orang Yahudi atau Nasrani) memberi salam kepadamu,
jawablah dengan wa 'alaikum. (HR. Al'Bukhari dan Muslim)

h. Ucapan salam juga hendaknya diucapkan ketika memasuki rumah, meski-
pun tidak ada penghuninya (QS. An-NQr (24): 61).

i. Orang yang diberi sato wajib menjawabnya, minimal yang setara dan
yang terbaik adalah yang l^ih dari ucapan salam yang diterimanya
(QS. An-Nisa' (4): 86). Jika seseorang mengucapkan assalamualaikum,
jawabnya minimal sama dengan kalimat itu dan yang lebih baik adalah
menjawab dengan wa alaikumussalam warahmatullah. Jika orang lain
mengucapkan kalimat assalamualaikum <wa rahmatullah, jawabnya minimal
sama dengan itu dan yang baik jawabnya adalah wa alaikumussalam wa
rahmatullahi wa barakatuh.

Demikian beberapa aturan penting terkait dengan mengucapkan salam.
Tentu saja masih ada lagi aturan-aturan lain yang terdapat dalam hadis-hadis
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Nabi yang perlu dicontoh dalam rangka menyebarkan salam di antara umat

Islam. Hikmah terpenting dari tradisi mengucapkan salam adalah saling meri'

doakan dan saling mengftormati antara sesama umat Islam sehingga mereka
semua mendapatkan keselamatandan kedamaian tidak hanya di dunia, tetapi

juga di akhirat.

Dalam praktik sehari-hari salam tidak hanya dimaknai dengan ucapan,

tetapi yang lebih praktis adalah bagaimana setiap muslim harus menyebarkan

kedamaian kepada semua orang, tidak hanya kepada sesama muslim. Sebagai

agama yang rahmah li al-'dlamin, Islam tentu menghendaki kedamaian ada

pada setiap manusia, bahkan pada setiap makhluk yang ada di muka bumi ini.

Melalui umat Islamlah misi rahmah li aWdlamin harus diwujudkan dalam dunia

nyata.

Kenyataan membuktikan yang berbeda dari hal di atas. Tidak sedikit

dari umat Islam yang suka menebar kekerasan dan ketakutan (teror) kepada

banyak orang, termasuk kepada sesama muslim. Tentu hal ini jauh dari tujuan

agama Islam. Oleh karena itu, pendidikan karakter sejak dini harus ditanam-

kan kepada setiap anak melalui pendidikan, baik di keluarga, sekolah, maupun

masyarakat. Materi ajaran Islamhendaknya diajarkan secara benar dan rasional,

tidak dengan indoktrinasi yang bermuara pada bentuk-bentuk keterpaksaan.

Begitu juga, ajaran menyebarkan salam jangan hanya dimaknai dalam bentuk

ucapan semata, tetapi harus diikuti dengan penyebaran kedamaian dalam setiap

aspek kehidupan manusia. Guru dan orangtua harus memberi contoh kepada

anak dengan berbagai bentuk akrivife membiasakan anak suka pada

kedamaian dan suka menyebarkan salam.

4. Bersikap Toleran kepada Orang Lain

Secara etimologis, kata toleransi berasal dari bahasa Latin, yaitu tolerare yang

berarti bertahan atau memikul. Kata sifat dari toleransi adalah toleran.

Toleran berarti befsifat ^tau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan,

membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kela-

kuan, dan sebagainya) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri

(Tim Penyusun Kamus, 2008: 1722). Dengan demikian, toleransi menunjuk

psda adanya suatu kerelaan untuk menerima kenyataan adanya orang lain
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yang berbeda. Dalam bahasa Arab, toleransi biasa disebut tasdmuh yang berarti

membiarkan sesuatu untuk dapat saling mengizinkan dan saling memudahkan.

Dari^engertiah diatas, -toleransi dapat diartil^ sebagai sikap menenggang,
membiarkan, dan membolehkan, baik berupa pendirian, kepercayaan, maupun

kelakuan yangdimiliki seseorang atas yang latnnya. Dengan kata lain, toleraiisi

adalah sikap lapang dada terhadap prinsip orang lain. Toleransi tidak berarti

seseorang harus mengbrbankan kepercayaan atau prinsip yang dianutnya.

Sebaliknya, dalam toleransi tercermin sikap yang kuat atau istiqamah untuk

memegang keyakinan atau pendapat sendiri.

Sifat toleran akan menjadi lebih baik jika diiringi dengan sifat pemaaf.

Kedua sifat ini digainbarkan dalam Alquran sebagai sifat mulia yang disukai

t)leh Allah dan merupakan ciri-ciriketakwaan seseorang. Allah ^ berfirman,

Dan orang-orang yangmenahanamarahnyadan memaafkan (kesalahan) orang

lain. Dan Allah mendntai orangyang berbuat kebaikan. (QS. Ali 'Imran (3): 134)

Orang yang memiliki sifat-sifat itu akan menjaga diri dari amarah dan

menjauhkan diri dari kedengkian. la akan membebaskan diri dari beban ke-

benciandan memasuki dunia baru yang penuh toleransi dan maaf. la juga akan

memperoleh kesucian hati dan ketenangan berpikir. Selain itu, yang paling

penting adalah ia akan memperoleh cinta dan ridha dari Allah

Toleransi sering dikai^^n djngan kehidupan beragama sehingga sering di-
dengar istilah toleransi beragama atau toleransi antarumat beragama.Toleransi

seperti ini juga sering diistilahkan kerukunan antarumat beragama. Maksud

toleransi di sini adalahmemberikan kebebasan atau kesempatan kepada orang
lainuntuk memeluk agamanya dan beribadah sesuai dengan ajaran agamanya-
masing-masing. Seseorang tidakdiperbolehkan mengganggu orangyang beragama

lain dalam menjalankan ajaran agamanya.

Na|?i Muhammad ^ memberikan contoh nyata bagaimana sikap toleran

itu dipraktikkan. Beliau sangat toleran dengan siapa pun, termasuk dengan

orang-orang yang tidak seiman, kecuali jika mereka memusuhi Islam. Dalam

salah satu hadis, Aisyah berkata,
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3a-9'IaL^ <Jj-^ ^

4-o-U^ "^jA \:^ 3^ ^3 (3 6^

Ji>j JP 5^

Nabi M tidak pemah memukul orang lain siapapun, perempuan atau hamba

dengan tangannya, kecuali jika beliau berperang di jalan Allah. Beliau tidak

pemah melukai sesuatu dan mendendamhya kecuali jika salah satu hukum

Allah dihina, beliau akan memberikan pembalasan semata-niata karen'a Allah.

(HR. Muslim)

Umat Islam merupakan penduduk mayoritas di Indonesia, bahkan jumlah

umat Islam di Indonesia adalah yang terbesardibanding dengan di negara-negara

mana pun di dunia. Umat Islam Indonesia terdiri dari berbagai macam suku

bangsa yang memiliki bahasa daerah, watak atau perangai, dan adat istiadat yang

berbeda-beda serta diwadahi oleh organisasi yang berbeda-beda pula. Walaupun

umat Islam berlainan suku bangsa, adat istiadat, dan golongan organisasinya;

mereka adalah sama-sama umat Islam yang diwajibkan oleh Allah untuk hidup

rukun dan bersatu yang diikat oleh tali Islam. Allah M berfirman,

4AJ1 jbJl ^

Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, danjar^anlah

kamu bercerai'berai, dan ingatlah nikmat AUah kepadamu ketika kamu dahulu
(masa jahiUah) bermusuhan, kdu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan

karunia-Nya kamumenjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada

di tepi jurang neraka, lalu Allah nysnyelamadmn kamu dari sana. Demikianlah,

Allahmenerangkan ayat-ayat-Nyakepadamu agar kamumendapat petunjuk.

(QS. Ali 'Imran (3): 103)

Pada dasamya umat Islamsenantiasa saling mendoakan, khususnya ketika

mengerjakan sfialat, agar mereka semua dapat hidup rukun danbersatu sehingga

Bab 6 Implementasi Pendidikan Karakter Islamdi Masyarakat 149



kesej^'hteraan bersama, baik lahiriah maupun batiniah, dapat terwujud. Agar

terwujud kerukiinan dan persatuan ini, tentunya bukan hanya dengan doa,

melainkan harus diik'uti pula dengan sikap perilaku dan usaha-usaha nyata,

seperti saling menolong dan banyak melakukan perbuatan yang bermanfaat

untuk orang lain.

Selain itu, yang masih harus diperjuangkan oleh pemuka Islam di Indonesia

adalah bagaimana meningkatkan kualitas umat Islam Indonesia. Umat Islam

Indonesia yang merupakan penduduk mayoritas ini pada dasamya hanya besar

secara kuantitas, tetapi dari segi kualitas masih perlu dibenahi dan ditingkadcan.

Masih banyak di antara umat Islam Indonesia yang keislamannya baru dalam

tingkat pengakuan. Mereka belum melaksanakan kewajiban-kewajibanagama

dan bahkan sering melakukan perbuatan-perbuatan haram yang merugikan

Islam. Golongan umat Islam yangdemikian bukan sajadapat mengotori kesucian

Islamdan nama baik kaum muslimin, tetapi jugabisamenjadipenghalang untuk

terwujudnya kerukunan dan persatuan umat Islam. Misalnya, banyak sekali

terjadi pelecehan seksual yang dilakukan oleh ustaz atati kiai dengan dalih

cara pengobatan terhadap santrinya. Banyak juga disaksikan para elite muslim

Indonesia (anggota DPR, bupati/wali kota, atau pemimpin partai Islam) yang

melakukan korupsi dan yang sejenisnya. Begitu juga, akhir-akhir ini, banyak

umat Islam yang melakukan aksi-aksi teror. Hal ini jelas banyak merugikan

Islam dan umat Islam, khususnya di Indonesia. Oleh karena itu, para ulama

dan para pemimpin organisasi-organisasi Islamyang ada di Indonesia hendaknya

meningkatkan usaha dakwahnya terhadap golongan umat Islamyang Islamnya

baru di tingkat pengakuan dan yang k4iBlanT|innya disalahgunakan untuk
kepentingan pribadi. Marilah bersama-sama ditingkatkan kualitas amar ma^ruf

nahi munkar terhadap mereka.

Indonesia adalah negara republik yang penduduknya tidak hanya memeluk
Islam, tetapi juga agama-agama lainnya. Di Indonesia terdapat banyak agama,

setidaknya yang diakui oleh negara ada enam agama, yaitu Islam, Kristen

Protestan, Kristen Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Agar toleransi

atau kerukunan dan persatuan antarumat beragama di Indonesia dapat ter
wujud, masing-masing umat beragama harus bersikap toleran dan saling tenggang

rasa.
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Sikap toleran dalam kehidupan beragama dapat diartikan bahwa pemeluk

suatu agama membiarkan pemeluk agama Ig^ya untuk melaksanakan kewajiban
yang dituntut oleh agamanya. Misalnya, jika umat Islamsedang menunaikan

kewajiban ibadahnya di masjid, umat agama lain tidak akan mengganggunya.

Sebaliknya, jika umat agama lain sedang menunaikan kewajiban ibadahnya

di tempat ibadahnya yang sah, umat Islam pun tidak akan mengganggunya.

Jika mereka saling mengganggu dalam masalah tersebut, berarti mereka tidak

bersikap toleran,

Umat beragama yang memiliki toleransi tentu tidak memaksa orang lain
untuk memeluk agama yang mereka anut. Memeluk suatu agama merupakan

hak yang paling asasi bagi s^tiap manusia sehingga tidak bisa dipaksakan.

Allah M berfirman,
/. *

X C.

^ ki ^ oljTj ^
A ^

')! jJJL)

Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas

(perbedaan) antara jalan yang benar denganjalan yang sesat. Barangsiapa

'' ingkar kepada Tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh, ia telahber-

pegang (teguh) pada tali yangsangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha

Mendengar, MahaMengetahui. (QS. Al-Baqarah (2): 256)

Meskipun demikian, Islam mengajarkan cara dalfeah sgbagai ajakan kepada
orang lain untuk memeluk dan melaksanakan ajaran Islam. Cara dakwah ini

ditempuh dengan cara yang penuh kebijakan, nasihat, dan argumentasi yang

baik (QS. An-Nahl (16): 125).

Dalam kehidupan sehari'hari, Nabi M benar-benar menerapkan sikap

toleransi, baik kepada sesama muslim maupun dengan penganut agama lain.

Dari praktik toleransi yang dilakukah oleh bellau, dapat dipahami bahwa

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bemegara, umat Islam dan

umat beragama lainnya harus saling menghormati, saling menghargai, dan

bekerja sama dalam urusan dunia demi terwujudnya keamanan, ketertiban,

kedamaian, dan kesejahteraan bersama. Namun, dalam urusan akidah dan
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ibadah, umat Islam dilarang untifk melakukan tukar-menukar akidah atau

ibadah. Karena apabila hal ini dilakukan, selain akan merusak akidah dan

ibadah, juga akan menimbulkan akibat-akibat buruk lainnya.

Sikap toleran harus dinfiliki oleh setiap mqslim sebagai modal untuk bisa

menjalin harmoni dalam keberagaman. Tanpa sikap toleran akan sulit dicapai

ketenteraman dalam kehidupan bersama yang diwamai oleh berbagaimacam

keberagaman. Sikap toleran ini harus ditanamkan kepada anak sejak ia mulai

eksis dalam keluarganya. Orangtua harus menjadi teladan bagi anak-anaknya

dalam penerapan sikap toleran ini di tengah-tengah keluarga. Demikian pula,

sekolah harus memfasilitasi semua peserta didiknya untuk selalu bersikap toleran

agar dapat hidup secara damai dan terbebas dari benih-benih permusuhan di

sekolah khususnya dan di masyarakat pada umumnya.
\

5. Berperilaku Sopan dalam Berbagai Kesempatan

Di era globalisasi seperti sekarang ini nilai-nilai karakter mulia sudah banyak

yang tergerus oleh perubahan budaya dan teknologi yang sangat maju. Karakter

kesopanan sudah mulai hilang dan terlepas dari kebanyakan anak di negeri
ini. Kata sopan dapat dimaknai dengan beberapa arti, seperti 1) hormat dan

takzim; tertib menurut adat yang baik, 2) beradab (tentang tingkah laku,

tutur kata, pakaian, dan sebagainya); tahu adat; baik budi bahasanya, dan

3) baik kelakuannya (Tim Penyusun Kamus, 2008: 1493). Kata sopan sering
digandengkan dengan kata santun sehingga menjadi kata majemuk sopan
santun yang maknanya tetap sama.

Islam sangat menekankan setiap umatnya ifiituk bersikap dan berperilaku
sopan santun dalam berbagaisituasi dan kondisi, seperti ketika bertutur kata,

bepergian, berkendara, bertamu dan menerima tamu, bertetangga, makan dan
minum, berpakaian, serta berhias. Alquran dan hadis banyak memberikan
aturan tentang perilakusopan dalam berbagai situasi tersebut.

Islam memberikan aturan tertentu yang harus diperhatikan dalam me
lakukan perjalanan atau sedang bepergian, seperti 1) berpakaian yang sopan
dan rapi menurut ketentuan syariah Islam, yaitu menutup aurat; 2) menahan
pandangan mata sehingga terhindar dari pengaruh-pengaruhyang tidak baik;
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3) tidak bergurau, melepaskan tawa, dan menyanyi di tengah jalan yang

menyebabkan penilaian yang gegatifdari orang lain; 4) tidakduduk-duduk
di jalan sehingga membuat orang lain yang sedang lewat merasa terganggu;

5) sopandan tidaksombong di jalan (QS.Al-Isra' (17): 37 dan QS. Al-Furqan

(25): 63); 6) tidak memalingkan muka ketika bertemu orang lain (QS. Luqman

(31): 18); 7) jangan meninggalkan kawan jika melakukan bepergianbersama-

sama; 8) jangan mengganggu orang yang sedang melakukan perjalanan;

9) membantu orang yang tersesat di jalan; 10) memelihara sifat malu karena

malu merupakan bagian dari iman; 11) jangan berpakaian atau menggunakan

wewangian yang berlebihan sehingga memancing fitnah (HR. Muslim); dan

12) bagi seorang istri harus minta izin suaminya terlebih dahulu dan bagi

perempuan lainnya harus ditemani oleh mahramnya.

Dalam kehidupan modern sekarang ini di mana penduduk dunia se-

makin padat, pemerintah membuat berbagai aturan demi keselamatan dan

kemaslahatan bersama. Kehati-hatian juga harus dipegang teguh ketika di

peijalanan sebab dalam keadaan ekonomi y^g serba sulit ini tidak sedikit orang
mencari kesempatan untuk mencelakakan orang lain, terutama di jalan. Oleh

karena itu, di samping mengikuti aturan syariah Islam, umat Islam juga harus

mengikuti tata aturan yang dibuat oleh siapa pun untuk menjaga keselamatan

di jalan.

Kesopanan dalam bepergian atau di perjalanan juga sangat terkait erat

dengan kesopanan dalam berkendaraan. Isl^ memberikan aturan yang harus
diperhatikan dalam berkendara, di antaranya 1) lAembaca doa bepergian (QS.
Az-Zukhruf (43): 12-14 dan QS. Hud (11): 41); 2) selalu mengingat Allah,

seperti ketika jalanan mendaki atau berbahaya, hendaknya mengucapkan

takbir; 3) jangan mengebut karena dapat membahayakan diri sendiri dan

orang lain; dan 4) apabila menunggangi hewan, hendaklah memerhatikan

dan menyayanginya.

Dalam kehidupan modem seperti sekarang ini kita juga harus memer

hatikan berbagai aturan yang dibuat oleh pemerintah, terutama bagi pengguna

jalan yang berkendaraan. Pemerintah telah membuat aturan lalu lintas untuk

keselamatan di jalan, baik bagi pejalan kaki maupun yang berkendaraan, seperti

Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.
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Aturan-aturan ini juga harus ditaati oleh umat Islam demi menjaga keamaii'

an, keselamatan, dan kemailahatan bersama. Bukankah ketaatan kepada

aturan pemerintah (ulil amri) juga merupakan kewajiban agama (QS. An-Nisa'

(4): 59)? * :

Karakter atau nilH kesopanan juga harus diwujudkan di.tengah'tengah

masyarakat, khususnya dalam bertamu dan menerima tamu. Bertamu adalah

berkunjung ke tempat orang lain, baik saudara, keluarga,'teman, maupun

sahabat. Bisa juga kita melakukan kunjungan kepada siapa pun untuk men'
jalin dan menambah persahabatan di antara umat manusia, terutama "dalam

membina ukhuwah Islamiah. Islam juga memberikan dasar'dasar yang dapat

dijadikan pegangan dalam bertamu atau berkunjung ke tempat orang lain. Hal-

hal yang harus dilakukan ketika bertamu ke rumah orang lain, di antaranya

1) sebelum memasuki rumah seseorang, hendaklah terlebih dahulu meminta

izin dan mdngucapkan salam (QS. An-Nur (24): 27 dan 28); 2) seorang yang

bertamu harus memerhatikan penerima tamunya, jangan bertamu sembarang

waktu, dan bertamulah pada waktu yang tepat yang tidak mengganggu tuan

rumahnya; 3) jangan terlalu lama dalam bertamu, sehingga akan merepotkan

tuan rumah; 4) jangan melakukan kegiatan-kegiatan yang menyebabkan tuan

rumah terganggu; 5) jika disuguhi makanan atau minuman, hormatilah dengan

mencicipinya, jangan sampai menolak atau membiarkannya karena dapat
menyakiti perasaan tuan rumah; 6) dalam bertamu hendaklah memerhatikan

masalah pakaian dan perhiasan yang dikenakan sebab jika hal ini diabaikan,
terkadang tujuan bertamu yang sebenamya baik justru mengakibatkan fitnah;

7) jika seorang tamu ingin menginap karena datang dari jauh, ia harus minta
izin kepada tuan rumah, dan kalaupun diizinkan, sebisa mungkinjangan lebih
dari tiga hari tiga malam karena bi&^jadiAkan merepotkan; 8) jika mau pulang,
hendaklah pamit atau minta izin terlebih dahulu.

Adapun ketika menerima atau menghormati tamu, Islam memberikan

tuntunan, di antaranya 1) menjawab salam tamunya kemudian menyambutnya
dengan baik; 2) tidak membeda-bedakan tamu, terutama dalam hal status

sosial; 3) menghormati tamu denganmemberikan sambutan yangbaik, seperti
berpakaian yang sopan, memberi suguhan yang layak, memberikan pelayanan
yangmemadai, dan menanggapi pembicaraan tamu; 4) menyambut kedatangan
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tamu dengantnuka manis, tutur kata yang lemah lembiit, berpakaian yang sopan,
mempersilakan duduk di tempat yang selayaknya, memberi suguhan yang baik,
dan mengajak bicara dengan layak; 5) jika tamu ingin menginap karena datang
dari tempat yang jauh, tuan ruma^ wajib menyediakannya dan menjamunya
maksimal hingga tiga hari tiga malam; dan 6) jangan mengusir tamu, kecuali
tamu tersebut memiliki tujuan yang tidak baik.

Orang yang enggan menerima tamu tidak memperoleh kebaikan. Rasulullah M
bersabda,

Apabila kamu mendatangi smtu kaum blumereka melakukan untukmu sesuatu
yang patut kepada tamu, terimalah; dan jika mereka tidak melakukannya,
ambillah dari mereka hak yang patut untuk tamu. (HR. Ahmad)

Apabila suatu kaum enggan dan bahkan menolak menyambut dan meng-
hormati tamu, Islam mengizinkan orang yang bertamu untuk menuntut haknya
kepada mereka. Menghormati tamu merupakan karakter mulia yang sangat
mendasar. Oleh karena itu, seorang muslim tidak boleh kikir atau menolak
menerima tamu bagaimanapun keadaannya.

Dalam hubungan bertetangga, Islam juga mengajarkan agar seorang muslim
berperilaku sopan dengan tetailgganya. Tetangga adalah 1) orang (rumah) yang
rumahnya berdekatan atau sebelah-menyebelafe orang yang tempat
tinggalnya (rumahnya) berdekatan (Tim Penyusun Kamus, 2008: 1697).
Tetangga adalah orang yang paling dekafe dengan seseorang setelah anggota
keluarganya sendiri. Tetanggalah yang paling dahulu mengerti permasalahan
seseorang sehingga tetangga juga yang paling cepat untuk dimintai bantuan
ketika dibutuhkan. Oleh karena itu, Islam memberikan perhatian khusus kepada
tetangga. Islam mewajibkan umatnya agar memuliakan tetangga sebagaimana
Islam juga mewajibkan memuliakan tamu. Tidak hanya itu, IsJam menjadikan
penghormatan kepada tetangga dan tamu sebagai bagian dari kesempumaan
iman seorangmuslim. Rasulullah Mbersabda,
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"Barangsuipd ycing berinum kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berbuat
baik kepada tetangganya. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari
akhir, hendaklah iamenghormati tamunya. Dan barangsiapa yang beriman
kepada Allah dan hari akhir, hendaklah berkata yang baik atau diam." (HR.
Al'Bukhari dan Muslim)

Allah Mjuga memerintahkan berbuat baik terhadap tetangga melalui firman-
Nyasebagaimana berikut.

\

Xg

'^1

Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun. Dan berbuatbaiklah kepada kedua orangtua, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh,
teman seja^vat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang yang sombong dan memlMiggakan diri. (QS. An-Nis§'
(4): 36)

Di samping ketentuan umum dalam bertetangga di atas, secara terperinci
Islam memberikan beberapa petunjuk dalam bertetangga yang dapat diprak-
tikkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti 1) mencintai tetangga seperti
mencintai diri sendiri, 2) memperlakukafi tetangga dengan sebaik mungkin,
3) mendahulukan tetangga terdekat dalam berbuat baik, 4) sabar terhadap
perlakuan jahat tetangga, dan 5) menyadari hak-hak tetangga atas dirinya.
Seorang muslim yang baik harus menyadari hak-hak tetangga atas dirinya dalam
segala kesempatan.
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dengan perhiasan yang dihalalkan dan keindahan yang disyariatkan. Prinsip
lain dalam berpakaian adalah kesederhanaan, bukan kemewahan. Islam juga
tidak menghendaki uinamya terlalu kikir untuk menibeli pakaian atau membeli
aksesori yang meridukung penampilan, atau bahkan sama sekali tidak mau ber-
hias dan berpenampilan baik dengan anggapan bahwa Hal itu sudah mengabdi
kepada Allah dan mendapatkan ridha-Nya. Menggunakan pakaian yang-bagus
dan indah karena bersyukur kepada Allah merupakan bentuk ketaatan kepada-
Nya. Akan tetapi, jika untuk kesombongan, hal itu adalah perbuatan dosa yang
tidak disukai Allah ig.

Adapun berhias merupakan satu rangkaian dari berpakaian. Keduanya
memiliki keterkaitan yang eratdanhampif sulit untuk dipisahkan. Dalam
beberapa ayat Alqurarf, sebagaimana yang juga sudah dikemukakan ketika
membicarakan cara berpakaian, Allah menekankan kepada umat Islam agar
dapat berpakaian yang indah sehingga sedap dipandang mata. Pada prinsipnya,
pakaian itu sendiri merupakan salah satu bentuk perhiasan yang paling ba-
nyak ditampilkan oleh manusia, terutama oleh kalangan perempuan. Dengan
kemajuan teknologi yang banyak menghasilkan berbagai jenis kain untuk
membuat pakaian dan semakin banyaknya para perancang dalam membuat
hasil rancangannya, keindahan pakaian ditampilkan dalam berbagai model.
Namun, sangat disayangkan bahwa kebanyakan rancangan pakaian yang

, - dihasilkan para perancang busana tersebut tidak memenuhi persyaratan yang
dapat menutup aurat penggunanya. Jadi, aturan berhias dalam Islam hampir
sama dengan aturan berpakaian seperti di atas. ^

Secara umum, Allah memperbolehkan seluruh hamba-Nya untuk memakai
perhiasan yang baik-baik, terutama dalam rangka menghadap kepada Tuhan-
Nya (beribadah) (QS. Al-A'raf (7): 32). Berhias tidak hanya terbatas dalam hal
mengenakan perhiasan untuk memperbaiki penampilan seseorang, termasuk
pakaian dan wewangian. Merapikan bagian-bagian dari anggota badan juga
merupakan salah satu upaya berhias dalam tai^ka menampilkan din di hadapan
orang lain, seperti merapikan rambut kepala sehingga tidak terlalu panjang
dan tidak terlalu pendek, memotong kumis dan jenggot agar rapi, memotong
kuku, serta menyesuaikan semua itu dengan kondisi tubuhnya. Keserasian atau
keseimbangan merupakan salah satu ciri Islam, sedangkan berlebihan tidak
dikehendaki oleb;Islam.
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Adapun ketentuan-ketentuan Islgftn yang terkait dengan kesopanan dalam
berhias, di antaranya 1) seorang muslimah tidak menampakkan perhiasannya
dan menutup dada (QS. An-Nur (24): 31); 2) tidak memakai perhiasan
secara berlebihan (QS. Al-A'raf (7): 31); 3) untuk perempuan yang sedang
berkabung, tidak boleh menggunakan perhiasan sebagaimana biasanya (HR.
Al'Bukhari dan Muslim); 4) jangan memakai perhiasan yang dilarang, seperti
wewangian yang mengandung unsur alkohol atau benda najis lainnya, dan
laki-laki tidak boleh memakai emas dan sutra (HR. At-Tirmidzi); 5) jangan
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliah, yaitu menggunakan
perhiasan untuk menimbulkgin fitnah atau menggairahkan nafsu orang yang
melihatnya (QS. Al-Ahzab (33): 33).

Itulah beberapa ketentuan yang dapat dijadikan pegangan umat Islam
•dalam memelihara karakter sopan santun dalam berbagai kehidupan mereka di
tengah masyarakat. Untuk membiasakan berbagai bentuk sopan santun seperti
di atas, pendidikan karakter harus dirancang sedemikian rupa agar peserta
didik khususnya dan masyarakat muslim pada umumnya terfasilitasi dengan
baik sehingga karakter ini benar-benar dapat diwujudkan dalami kehidupan
sehari'han. Berbagai tantangan yang ada juga perlu diwaspadai agar pendidikan
karakter yang dilaksanakan tidak terganggu secara signifikan.

D. CATATANAKHIR ^ j

Harus diakui dan disadari betapa besar pengaruh masyarakat dalam pembentukan
karakter, terutama bagi anak-anak. Masyarakat memang merupakan lingkungan
yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan anak-anak, tetapi pengaruhnya
bisa dikendalikan. Salah satu caranya adalah dengan memberikan pendidikan
karakter yang benarkepada anak-anak.

Pola pembinaan karakter yang baik dan benar akan dapat mengantarkan
anak-anak mengikuti pendidikan dengan baik dan benar pula. Orangtua harus
benar-benar memerhatikan pendidikan anak-anak di lingkungan keluarga
dan mencarikan sekolah dengan jaminan pendidikan yang baik. Dengan pen
didikan yang baik di lingkungan keluarga dan sekolah, pengaruh negatif yang
mungkin timbul dari lingkungan masyarakat dapat dikendalikan dan tidak
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banyak berpengaruh terhadap sikap dan perilaku (karakter) anak-anak. Begitu
juga pendidikan karakter yang baik di sekolah dan keluarga dapat mengurangi
kemungkinan pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh media, terutama media
elektronik.

Para orangtua dan guru harus siap menjadi teladan bagi anak-anak dan
para peserta didik di lingkungan keluarga dan sekolah. Di samping itu, mereka
harus mampu berperan sebagai edukator, fasilitator, motivator, dan evaluator
demi pengembangan karakter anak-anak. Mereka harus terus mengawasi sepak
terjang anak-anak, baik secara langsung maupun tidak langsung, agar setiap
hari dapat dipastikan bahwa sikap dan perilaku anak-anak memang benar-benar
berada di jalur yang benar. Agama yang benar dan kuat dapat menyertai per-
jalanan anak-anak dalam membanguri dan mengembangkan kecerdasan dan
kreativitas mereka dalam berbagai bidang keilmuan yang mereka tekuni.

Oleh karena itu, Islam sangat mementingkan pendidikan keluarga yang
tanggung jawabnya ada pada orangtua. Wama agama dan karakter anak-anak
sangat tergantung pada peran orangtua mereka. Sehubungan dengan itu, Nabi
Muhammad ^ dengan tegas menyatakan bahwa kedua orangtuanyalah yang
akan menentukan agama anak-anak mereka, apakah mereka akan menjadi
Yahudi, Nasrani, Majusi, atau tetap dalam keadaan Islam. Agama disini juga
menyangkut sikap dan perilaku atau karakter mereka.

Itulah ikhtiar yang harus dilakukan oleh setiap orang yang menginginkan
generasi penerusnya memiliki karakter yang baik. Sebagai penganut agama yang
baik dan meyakini bahwa semua kepij^san akhimya berada pada kekuasaan
Allah, sudah sepatutnya para orangtua dan ^ru selalu mendoakan anak-anak
dan para peserta didik mereka denii keberhasilan pendidikan yang mereka
tempuh serta selalu bersikap dan berperilaku yang menjunjung tinggi nilai-nilai
karakter mulia.
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BAB 7

PENUTUP

Pendidikan karakter adalah suatu proses pendidikan yang mengantarkan para
peserta didik dapat mertiahami nilai-nilai karakter dengan benar sehingga dapat
merealisasikan nilai-nilai karakter mulia dalam bentuk sikap dan perilakunya
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter disebut juga dengan pen
didikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak,
atau pendidikan akhlak. Secara praktis, pendidikan karakter merupakan suatu
sistem penanaman nilai-nilai perilaku (karakter) kepada peserta didik yang
meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
din sendin, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia
paripuma (insan kamil).

Pendidikan karakter dalam perspektif Islam adalah pendidikari akhlak, yaitu
pendidikan yang mengantarkan peserta didil^^Iapat bersikap dan berperilaku
sesuai dengan nilai-nUai karakter yang Islami. Oleh karena itu, esensi pendidikan
Islam adalah pendidikan yang berupaya membina karakter peserta didik agar
memiliki karakter yang mulia.

Di bab sebelumnya (Bab 1hingga 6) sudah diuraikan dengan panjang
lebar persoalan pendidikan karakter dengan berbagai aspeknya; mulai dari latar
belakang pentingnya pendidikan karakter, konsep dasar pendidikan karakter,
hingga pendidikan karakter dalam perspektif Islam dan implementasinya
dalam kehidupan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dari uraian yang cukup
panjang tentang pendidikan karakter tersebut, dapat ditegaskan lagi bahwa
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pendidikan karakter adalah suatu upaya pendidikan yang komprehensif dan
integratif yarig melibatkan semua pihak yang terkait dengan pendidikan dan
ditempuh dalam proses yang cukup panjang.

Pendidikan karakter sekarang ini diharapkan dapat menjadi saiah satu solusi
untuk memecahkan persoalan bangsa dan negaira Indonesia yang semakin lama
semakin merosot karakternya. Banyaknya kasus korupsi, narkoba, terorisme,
pembunuhan, perzinaan, tindakan kekerasan, dan tindakan-tindakan kriminal
lainnya menjadi bukti nyata kemerosotan karakter bangsa ini. Meskipun bukan
menjadi obat mujarab yang langsung dapat menyembuhkan berbagai penyakit
bangsa ini, pendidikan karakter diharapkan dapat menyiapkan generasi-generasi
penerus yang memiliki modal dasar intelektual yang cerdas yang diimbangi
dengan modal dasar karakter (sosial, emosional, dan spiritual) yang memadai
sehingga dapat menjadi para pemimpin bangsa dan para pelaksana dalam
berbagai aspek kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bemegara yang jujur,
adil, dan bermartabat (berkarakter).

Pendidikan karakter harus dilaksanakan dengan benar dan dipersiapkan
dengan sebaik'baiknya. Secara praktis, pendidikan karakter harus dirancang
mulai dari pembuatan grand design yang jelas dan menjadi acuan yang me-
mudahkan siapa pun yang akan melakukannya, terutama bagi para pendidik.
Setelah itu, perlu dibuat kurikulumnya yang komprehensif yang dilengkapi
dengan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang jelas dan
aplikatif. Tidak hanya itu, silabus dan RPP tersebut didukung oleh buku-buku
ajar dan referensi yang memadai sehingga tidak salah dalam memahami serta
menerapkan nilai-nilai karakter dal^ kelSidupan sehari'hari, terutama bagi
parapeserta didik.

Islam yang merupakan agama wahyu yang paling sempuma, berisi ajaran
yang juga sempuma. Ajaran Islam mengatur segala aspek kehidupan umat Islam;
mulai dari masalah keimanan, ibadah, muamalah, hingga sikap dan perilaku
(akhlak) sehari-hari. Khusus mengenai sikap dan perilaku manusia (akhlak atau
karakter), Islam mengatumya dengan sangat terperinci dan detail. Karakter
dalam Islam sebenamya merupakan kotisekuensi logis dari pelaksanaan selumh
aturan hukum (syariah) yang ada dalam Islam yang didasari keimanan (akidah)
yang benar. Tanpa berpedoman pada aturan syariah dan didasari akidah yang
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benar, tidak mungkin karakter itu dapat terwujud dalam sikap dan perilaku
umat Islam. Dari semua nilai karakter yang ada dalam ajaran Islam, takwa
merupakan nilai karakter yang palingpokok. Dalam karakter ketakwaan ter-

kandung semua nilai karakter yang lain, baik yang bersifat spiritual (religius)
maupun sosial (hubungan kemanusiaan). Orang yang bertakwa adalah orang
yang sudah benar-benar berkarakter menurut. Islam. la adalah orang yang taat,
patuh, dan tunduk kepada Allah M dengan melaksanakan semua perintah-
Nya; sekaligus taat, patuh, dan tunduk untuk meninggalkan seluruh larangan-
Nya. Dengan demikian, takwa adalahderajat karakter tertinggi dalam Islam
yang harus diraih oleh setiap muslim. Takwa ini pulalahyang oleh Allah
dijadikan ukuran baik tidaknya manusia di hadapan-Nya (QS. Al-Hujurat
(49): 13).

Ruang lingkup pendidikan karakter dalam Islam sangat komprehensif yang
meliputi dua hubungan manusia, yaitu hubungan manusia dengan Allah (hablun
minallah) dan hubungan manusia dengan sesamanya (hablun minannas).
Jadi, muslim yang berkarakter adalah muslim yang berkarakter baik terhadap
Allah dan sesamanya, bahkan dengan sesama makhluk-Nya, seperti hewan,
tumbuhan, dan alam semesta. Berkarakter kepada Allah menjadi modal dasar
bagi setiap muslim untuk dapat berkarakter kepada sesamanya. Semua fasilitas
yang diberikan oleh Allah kepada setiap muslim, berupa kewajiban-kewajiban
dan larangan-larangan adalah dalam rangka melatihnya untuk berkarakter
secara benar. Ketika aturan-aturan Allah itu dilai%ar, j^kan sulit bagi seorang
muslim menjadimanusiayangberkarakter.

Untuk memudahkan implementasi nilai-nilai karakter Islam yang ter-
muat dalam keutuhan ajaran Islam, pendidikan Islam harus diupayakan dan
direncanakan dengan memadukan aturan-aturan normatif ideologis yang
sudah ada dalam dua sumber pokoknya -yaitu Alquran dan hadis Nabi-
dengan konsep, metode, teknik, dan strategi pendidikan karakter yang sudah
dipraktikkan oleh para pakar pendidikan (karakter), baik dari kalangan Islam
maupun di luar Islam. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
peradaban manusia modem; menuntut semua proses yang dijalani manusia dapat
terlaksana dengap: mudah, cepat, praktis, dan mendapatkan hasil yang maksimal.
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Oleh karena itu, lembaga-lembaga pendidikan sekarang mengembangkan
berbagai metode, strategi, dan pedoman pelaksanaan pendidikan karakter agar
dapat dilaksanakan dengan baik serta menghasilkan outputs dan outcomes yang
diharapkan. ^

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal harus mengambil perah yang
paling besar dalam rangka menyukseskan pendidikan karakter di Indonesia.
Meskipun suksesnya pendidikan karakter tidak semata-mata tergantung pada
pendidikan formal di sekolah; tidak bisa dipungkiri bahwa keberadaan sekolah
sekarang ini yang paling diharapkan untuk dapat mempersiapkan anak-anak
bangsa yang berkarakter yang nantinya dapat mengawal perjalanan bangsa
dan negara Indonesia ini. Pemerintah telah mengalokasikan dana yang cukup
besar untuk suksesnya program ini. Pemerintah juga mengeluarkan kurikulum
baru, yaitu Kurikulum 2013, yang sarat dengan muatan pendidikan karakter.
Dengan dukungan dana dan kurikulum ini diharapkan para pendidik benar-
benar termotivasi untuk menyukseskan pendidikan karakter ini. Tentu saja,

sekolah tidak akan berhasil melaksanakan pendidikan karakter bagi peserta

didiknya jika tidak didukung oleh pendidikan karakter dalam keluarga dan
masyarakat.
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GLOSARIUM

Adiladalah memperlakukan sama atau tidak membedakan seseorang dengan
yang lain. Persarr^an yang dimaksud di sini adalah persamaan dalam hak.

Adil juga sering diartikan menempatkan sesuatu pada tempat yang semesti-

nya. Lawannya adalah zalim.

Agama secara etimologis berarti tidak berantakan atau teratur. Sementara itu,

secara terminologis agama didefinisikan sebagai ajaran, sistem yang mengatur

tata keimanan (kepercayaan), peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa,

serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia

serta lingkungannya.

Akhlak secara etimologis berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau

tabiat. Sementara itu, secara terminologis akhlak berarti keadaan gerak jiwa
yang mendorong ke arah melakukan perbuagp dengan tidak menghajatkan
pikiran. ^

Akidah adalah sistem keyakinan yang mendasari seluruh aktivitas umat Islam

dalam kehidupannya.

Alquran secara etimologis berarti bacaan. Sementara itu, secara terminologis
Alquran berartikalam Allahyang diturunkankepada NabiMuhammad ^
melalui Malaikat Jibril dengan menggunakan bahasa Arab sebagai hujjah
(bukti) atas kerasulan Nabi Muhammad dan sebagai pedoman hidup bagi
manusia serta sebagai media dalam mendekatkan diri kepada Allah dengan
membacanya.
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Amar ma^ruf nahi munkar berat|;i menyuruh kepada yang ma^ ruf dan men-

ceg-ah dari yang mungkar.

Angklung adalah alat musik tradisional daerah Sunda dan Banyuwangi yang

terbuat dari tabung bambu.
A

Aniaya (zhulm) berarti meletakkan sesuatu tidakpada tempatnya.

Birr al-wdlidain adalah berbakti kepada kedua orangtua. Lawanriya adalah

'uqiiq al'Wdlidain yang berarti berani kepada kedua orangtua.

Dalii aqli adalah dalil yang bersumber pada pemikiran manusia.

Dalil naqli adalah dalil yang bersumberpada wahyuAllah atau hadis Nabi.

Eksekutif adalah kekuasaan (lembaga) pelaksana undang'undang (pemerintah).

Fdsiq adalah orangyang melakukan perbitatan dosa. Perbuatamiya disebut jusiq.

Fiqh adalah pemaKaman terhadap ketentuan syariah yang bersumber pada
teks'teks Alquran dan hadis Nabi Muhammad M-

Gamelan adalah seperangkat alat musik Jawa (Sunda, Bali, dan sebagainya)

yang terdiri atas saron, bonang, gambang, rebab, gendang, gong, dan

sebagainya.

Grand design adalah desain induk.

Hadis adalah perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad

Haram adalah hukum Islam yang menuntut seseorang untuk meninggalkan

sesuatu dengan tuntutan yang pasti.

Hasad (dengki) adalah menaruh perasaan marah (benci atau tidak suka)

karena iri yang amat sangat kepada k^ierur^ungan orang lain.

Hedonisme adalahpahamyang menekankanpada kecintaan terhadap dunia.

Husnuzhan berarti berbaik sangka. Husnuzhan merupakan kebalikan dari

berburuk sangka (su^uzhan). Orang yang berhusnuzhan adalah orang yang

selalu berpikir positifdan tidak pemah berburuk sangka terhadap apa yang

dilakukan orang lain.

Ibadah adalah bagian dari syariah Islam yang mengatur hubungan manusia

dengan Tuhannya (hablun minallah).
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Ibadah ghairu mahdhah adalah ibadahyang bersifat umum yang tidak di'
tentukan aturannya oleh Allah dan Rasulullah sehingga manusia yang
menentukannya sendiri^ - ^ •

Ibadah mahdhah adalah ibadah khusus yang sudah ditentukan aturannya oleh
Allah dan Rasulullah.

Ijtihad adalah mencurahkan segenap kemampuan berpikir untuk menetapkan
hukum syar" i atas perbuatan orang mukallafyang digali dari dalil-dalil
yang terperinci dalam Alquran dan hadis.

Ikhlas adalah melakukan sesuatu perbuatan (beramal) semata-mata meng-
harapkan ridha dari Allah Ikhlas juga berarti berbuat tanpa pamrih dan
hanya menghajap ridha Allah M-

Ilmu akhlak adalah ilmu yangmempelajari tingkahlaku manusia.

Ilmu fiqh adalah ilmu yang membicarakan hubungan manusia dengan Tuhan-
nya, dengan manusia lain, dandengan alam sekitamya, sesuai dengan lima
hukum pokoknya, yaitu wajib, sunnah, haram, makruh, dan mubah.

Ilmu kalam adalah ilmu yang mempelajari dasar-dasar ajaran Islam, terutama
masalah keimanan. Ilmu kalam disebut juga teologi Islam, ilmu tauhid,
atau keimanan.

Ilmu tauhid adalah ilmu tentang keesaanAllah.

Iman secara etimologis berarti percaya atau membenarkan dengan hati.
Sementara itu, menurut istilah syara\ iman be^rti membenarkan dengan
hati, mengucapkan dengan lisan, dan melakukan dengan anggota badan.

Individualisme adalah paham yang mementingkan hak perseorangan lebih
dari kepenringan masyarakat atau negara; paham yang menganggap diri
sendiri lebih penting dari orang lain.

Inovasi adalah pemasukan hal-halyangbaru.

Insan kamil berarti manusia paripuma atau manusia seutuhnya yang merupakan
target akhir dari proses pendidikan karakter.

Kafah artinya utuh, mencukupi.
r
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^ *

Karakter (Inggris: character) berarti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau
budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain; watak. Orang
berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, ber-
tabiat, atau berwat^.

Keluarga adalah satuan terkecil kelompok orang dalam masyaralcat yang terdiri
atas suami, istri, dan anak-anak mereka.

Kerangka dasarajaranIslamadalah garis besar atau rancangan ajaran Islam
yang sifatnya mendasar, atau yang mendasari semua nilai dan konsep
yang adadalam ajaran Islam. Kerangka dasar Islam ada tiga, yaitu akidah
(kajian tentang iman), syariah (kajian tentang Islam), dan akhlak (kajian
tentang ihsan).

Khalifah adalah wakil, pemimpin, kepala negara. Manusia adalah khalifah Allah
atau pemimpin di muka bumi.

Khalwat adalah berdua-duaan antara seorang laki-Iaki dan perempuan yang

tidak mempunyai hubungansuami istriatau mahram.

Khianat berarti perbuatan tidak setia, pengingkaran dari tanggung jawab, atau
perbuatan yang bertentangan dengan janji yang telah dibuat.

Kompetensi adalah kemampuan untuk dapat melakukan sesuatu.

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta
didik dalam mata pelajaran tertentusebagai rujukan penyusunan indikator
kompetensi dalam suatu pelajaran.

Komprehensif berarti luas dan lengkap ^u ni^mpunyai dan memperlihatkan
wawasan yang luas.

Korporasi adalah lembaga ataubadan hukum; perusahaan.

Kultur adalah kebiasaan atau tradisi yangsarat dengan nilai'tiilai tertentu yang

tumbuh dan berkembang dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai aspek
kehidupan.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,

isi, bahan pelajaran, serta cara yangdigunakansebagai pedoman penye-
lenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapaitujuan pendidikan
tertentu.
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Legislatifadalah kekuasaan (lembaga) pembuatundang-undang.

Lingkungan adalah semuayangmelingkupi kita dan berada di sekitar kita.

Mahram adalah hubungan keluarga terdekat .yang terlarang untuk melakukan
perkawinan.

Malu berarti merasa sangat tidak enak hati karena berbuat sesuatu yang
kurang baik; segan melakukan sesuatu karena ada rasa hormat atauagak
takut.

Materialisme adalah paham falsafah yang menyatakan segala sesuatu yang
terjadi di duniadisebabkan oleh (ataubersumber pada) benda (materi).

Moral behavior atau moral action adalah perilaku moral, yaitu perilaku sese-
orang yang sudah sesuai dengan nilai-nilai moral.

,.v Moral feeling adalah komitmen atau rasa moral, yaitu niat dan tekad seseorang
untuk mengaplikasikan nilai-nilai moral yang diketahuinya dalam aksi
nyata.

Moral thinking atau moral knowing adalah pemikiran moral, yaitu pemahaman
seseorang tentang nilai-nilai moral.

Mu'dsyarah bi aUma'Tuf adalah perbuatan suami yang menggauli istrinya
dengan sebaik-baiknya.

Muamalah adalah bagian dari syariah Islam yang mengatur hubungan manusia
dengan sesamanya (hablun minannas).

$
Mujtahid adalah orang yangmelakukan ijtihad.

Narkoba merupakan akronim (singkatan) dari narkotika dan obat-obatan

terlarang.

Narkotika (narkotik) adalah obat yang berfungsi untuk menenangkan saraf,
menghilangkan rasa sakit, menimbulkan rasa mengantuk, dan untuk
menimbulkan rangsangan, Diantara jenis narkotika adalah ganja dan
opium.

Nasionalisme adalah paham (ajaran) untuk mencintai bangsa dan negara
sendiri.
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Naturalisme adalah paham ajau ajaran yang tidak mengakui adanya kekuatan
„ lain selain daripada alam.

Orde Bam adalah masa berkuasanya rezim pemerintahan yangdipimpin oleh
Soeharto.

Orde Refonnasi masa pemerintahan setelah tumbangnya pemerintahan Orde
Baru.

Pemaaf berarti sikap suka memaafkan kesalahan orang lain tanpasedikit pun
ada rasa benci dan keinginan urituk membalasnya.

Pragmatisme adalah paham atau kepercayaan bahwa kebenaran atau nilai
suatu ajaran bergantungpada penerapannyabagikepentingan manusia.

Qanaah berarti menerima dengan rela apa yang ada atau merasa cukup dengan
apa yarig 4iniiliki.

Rahmah li al-'dlamtn berarti memberikan kasih sayang terhadap seluruh umat

manusia di dunia ini.

Shalawat bisaberartidoa dan bisajugaberarti keberkatan. Makna yangpertama

digunakan untuk menyebut shalat, yaitu ibadah mahdhah yang diawali
dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Sementara itu, makna kedua
digunakan untuk permohonan keberkatan untuk Nabi Muhammad
Oleh karena itu, mengucapkan shalawat berarti memohon keberkatan
kepada Allah M untuk Nabi Muhammad

Su^iizhanberartiburuknya dugaan, pikiran, atau berprasangka buruk.

Sufi adalah ahli ilmu tasawuf, atau oran^yang sudah tidak lagi mencintai dunia
karena kecintaannya kepada Tuhan.

Sunnah adalah apa saja yang berasal dari Nabi baik yang berupa perkataan,
perbuatan, atau ketetapan.

Syariah secara etimologis berarti jalan ke sumber air atau jalan yang harus
diikuti, yaitu jalan ke arah sumber pokok bagikehidupan. Secara istilah
syariah berarti semua per^ituran agama yang ditetapkan oleh Allah untuk
kaum muslim, baik yang ditetapkan dengan Alquran maupun sunnah
Rasulullah
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Syirik adalah perbuatan mSn^ekutukan Allah dengah selain-Nya atau peng-
akuan adanya Tuhan selain Allah.

Takwa berarti menjaga diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-

Nya dan menjauhi Sfegala larangan-Nya.

Tawakal berarti bersandar kepada Allah atau tunduk dan patuh kepada-Nya.

Secara teknis, tawakal berarti berserah diri kepada kehendak Allah dan

percayadengan sepenuh hati atas keputusan-Nya.

Terorisme adalah penggunaan kekerasan untuk menitnbulkan ketakutan dalam

usaha mencapai tujuan (terutama tujuan politik).

Tetangga adalah orang yang rumahnya berdekatan; jiran.

Toleransi adalah sikap rela untuk menerima kenyataan adanya orang lain
V

yang berbeda. Dalam bahasa Arab, toleransi disebut tasdmuh yang ber

arti membiarkan sesuatu untuk dapat saling mengizinkan dan saling

memudahkan.

Ulil amri berarti yang memiliki urusai;i atau kekuasaan. Ulil amri terkadang

diterjemahkan menjadi setiapyangmemiliki hak untuk mengatur, seperti

ulama dan pemerintah. Ulil amri secara mudah dapat disebut sebagai

pemimpin, baik pemimpin dalam pemerintahan (umara) maupun agama

(ulama).

Ushuluddin adalah ilmu-ilmu dasar keagamaan (Islam). Ilmu ini disebut juga

denganilmu kalam, ilmu akidah, teologi Islam, atau ilmutauhid.
^ I

Utilitarianisme adalah paham yang menekankan pada manfaat atau faedah

dari suatu perbuatan.

Wajib adalah hukum Islam yang menuntut suatu perbuatan untuk dilakukan

secara pasti.

Westeraisasi adalah proses pem-Barat-an, yaitu menjadikan apa yangberasal

dari budaya Barat menjadi dasar untuk melakukan perubahan.

Yudikadf adalah kekuasaan (lembaga) yang mengawasi pelaksanaan undang-

undang.
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Zikir adalah mengingat Allah, baik dengan hati {bial-qalb), dengan lisan •

(bi al'lisdn), maupun dengan perbuatan (bi al-afdl).

Zalim adalah berbuat aniaya, baik kepada diri sendiri, orang lain, maupun

Allah M-
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Karakter dan Pengembangan Kultur di Universitas Negeri Yogyakarta (sejak
tahun 201*1). Di luar UNY penulis dipercaya sebagai anggota Tim P.engembang
Kurikulum Pusat di Direktorat PSMP Jakarta (sejak tahun 2004) dan anggota
Dewan Hakim MTQ Mahasiswa Nasional (sejak tahun 1997). Sekarang penulis
bertempat tinggal di Perumahan Sambiroto Asri Blok A-10 Purwomartani
Kalasan, Sleman, Yogyakarta (Telp. 0274-4395746). Penulis beristrikan Sun
Choirol Ummah, S.Ag., M.Si. dan berputra empat, yaitu Ali Abdul Wahid Waft
(lahir 1996), Almas Nusrotul MUla (lahir 1997), Isma'il Raji Al-Faruqi (lahir
2002), dan Neyfa Khalisa Amaluna (lahir 2005).

Penulis menghasilkan beberapa artikel ilmiah yang dimuat diberbagai
jurnal ilmiah terutama dalam kajian-kajian keislaman. Di samping itu, penulis
juga menulis beberapa buku. Di antara buku yang yang sudah diterbitkan
adalah 1) Dienul Islam: Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi (sebagai
salah satu anggota Tim Penulis dan Tim Editor, diterbitkan oleh UNY Press
Yogyakarta, 2002, 2008, 2009); 2) Pendidikan Karakter Grand Design dan
Nilai'Nilai Target (sebagai salah satu anggota Tim Penulis diterbitkan oleh
UNY Press Yogyakarta, 2009); 3) Prinsip DasarAkhlak Mulia: Pengantar Studi
Konsep'Konsep Dasar Etika dalam Isbm (diterbitkan oleh Debut Wahana Press
bekerjasama dengan FISE UNY Yogyakarta, 2009); 4) Pendidikan Karakter dengan
Pendekatan Komprehensif yang Terintegrasi dalam Perkuliahan dan Pengembangan
Kultur Universitas (sebagai salah satu Tim Penulis, diterbitkan oleh UNY Press
Yogyakarta, 2010); 5) Pendidikan Karakter dalam PerspektifTeori dan Praktik
(sebagai salah satu anggota Tim Penulis diterbitkan oleh UNY Press Yogyakarta,
2011); 6) Pembinaan Karakter Mahaj^wa melalui Pendidikan Agarm Islam di
Perguruan Tinggi Umum (diterbitkan oleh Penerbit Ombak Yogyakarta, 2012);
dan 7) Pengantar Studi Hukum Isbm Prinsip Dasar Memahami Berbagai Konsep
danPermasalahan Hukum Islam di Indonesia (diterbitkan oleh Penerbit Ombak
Yogyakarta, 2013). Di samping aktif menulis, penulis juga aktif melakukan
penelitian.
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PENDIDIKAN
KARAKTER ISLAM
Pendidikan karakter adalah inti dari pendidikan Islam yang semula dikenal
dengan pendidikan akhlak. Pendidikan ini sudah ada sejak Islam didakwahkan
oleh Nabi kepada para sahabatnya. Seiring dengan penyebaran Islam,
pendidikan karakter tidak pernah terabaikan karena Islam yang disebarkan oleh
Nabi adaiah.lslam dalam art! yang utuh, yakni keutuhan dalam iman, amal saleh,
dan akhlak mulia.

Buku Ini menguraikan secara singkat tentang latar belakang pentingnya
pendidikan karakter serta keterkaitan karakter dengan akidah dan sya.riat Islam.
Setelah itu, diuraikan tentang konsep dasar pendidikan karakter dalam Islam
dan pola pengembangannya. Selanjutnya, dijelaskan implementasi pendidikan
karakter dalam keiuarga, sekolah, dan masyarakat. Selain itu, di setiap akhir bab
ditambahkan catatan akhir yang diharapkan dapat memberikan penyadaran
kepada para pembaca akan art! pentingnya pendidikan karakter.

Target buku ini adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah serta mahaslswa Jurusan
PKn dan IPS. Tidak hanya itu, buku ini juga menjadi penting bagi praktlsl dan
pihak-pihak lain yang peduli dengan pendidikan karakter.
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(sekarang UIN Syarif Hidayatullah) lulus tahun 1997 danstudiS3 diselesaikan
tahun 2007 dari almamater yang sama. Saat ini ^<>nu)is menjadi dosen tetap
Universitas Negeri Yogyakarta serta berkantor di Jurusan PKn dan Hukum
Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta.


